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MOTTO 
 
Tuntutlah ilmu dari buaian ibumu hingga menuju (ke) liang lahat. 
Menuntut ilmu itu tidak mengenal tempat, waktu dan usia. (Al-Hadist) 
 
Man jadda wajada. Man shabara zhafira. Barang siapa yang bersungguh-
sungguh maka ia akan berhasil. Barang siapa yang bersabar maka ia akan 
beruntung. (pepatah arab) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang perencanaan, 
pelaksanaan dan kendala dalam penerapan pembelajaran berbantuan komputer 
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas V SD Muhammadiyah Pakem 
Sleman pada semester genap. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pengambilan data berlangsung pada bulan Januari-Februari 2014. 
Subyek penelitian ini adalah guru IPS kelas V. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang 
digunakan berupa pedoman observasi, wawancara dan analisis dokumen RPP. 
Keabsahan data dengan triangulasi data, maka wawancara dilakukan dengan 
sumber guru IPS kelas V, guru wali kelas V, kepala sekolah dan siswa kelas V. 
Hasil penelitian penerapan pembelajaran berbantuan komputer 
menunjukkan bahwa: (1) rencana pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
berpedoman pada multimedia interaktif yang akan disampaikan, RPP yang tertulis 
secara administratif belum menunjukkan pembelajaran berbantuan komputer, ada 
beberapa komponen yang perlu diperbaiki yaitu metode belum menunjukkan 
pembelajaran berbantuan komputer, alokasi waktu belum tertulis secara jelas 
tanggal pelaksanaan, penilaian belum jelas dalam setiap pertemuan, dan sumber 
belajar belum menyantumkan berbantuan komputer, (2) pembelajaran berbantuan 
komputer di kelas V dengan dua cara, pertama guru menggunakan LCD dalam 
menjelaskan materi, kedua siswa belajar mandiri dengan multimedia interaktif, (3) 
keuntungan pelaksanaan pembelajaran adalah dapat memudahkan perencanaan 
pembelajaran, guru jadi lebih inovatif, siswa lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran, (4) kendala pelaksanaan pembelajaran adalah keterbatasan 
kemampuan guru mengoperasikan komputer, sarana yang ada hanya cukup untuk 
satu rombongan belajar, dan waktu yang terbatas dengan materi sangat banyak. 
 
Kata kunci: pembelajaran berbantuan komputer, ilmu pengetahuan sosial, 
sekolah dasar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan adalah kegiatan belajar yang dapat dilakukan dimana saja, 
kapan saja oleh siapa saja. Pendidikan berlangsung sejak adanya kehidupan dan 
akan berhenti jika kehidupan telah berakhir. Artinya pendidikan akan berlangsung 
sepanjang hayat, tidak mengenal tempat dan waktu. Menurut Sugihartono, dkk 
(2007: 3) pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja 
untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok 
untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Pembelajaran merupakan upaya untuk membuat siswa dapat belajar, butuh 
belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus menerus belajar. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah usaha 
membangun dan mengupayakan keaktifan siswa untuk tertarik belajar. 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai bagian dari Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) secara umum adalah semua teknologi yang 
berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan (akuisisi), pengelolaan, 
penyimpanan, penyebaran dan penyajian informasi (Deni, 2012:1). Perkembangan 
teknologi secara global saat ini sangat berpengaruh pada seluruh bidang 
kehidupan manusia termasuk dalam pendidikan. Perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi tersebut menuntut setiap orang untuk dapat mengikuti 
dan memanfaatkan perkembangan teknologi, agar tidak tertinggal dengan negara 
lain. Pesatnya perkembangan teknologi saat ini sangat membantu dalam berbagai 
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hal, memudahkan berbagai layanan dan menghilangkan jarak dan waktu antar 
negara. Seiring dengan perkembangan teknologi dan perkembangan dunia global. 
Instansi pendidikan mendapatkan perhatian yang cukup banyak berkaitan dengan 
bantuan komputer dan alat bantu pendukung lain untuk kelancaran pembelajaran. 
Dengan bantuan tersebut diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan 
materi dan mengenalkan teknologi pada siswa. 
Kebijakan pemerintah terkait dengan teknologi tercantum dalam 
Keputusan Presiden Republik Indinesia Nomor 50 Tahun 2000 tentang Tim 
Koordinasi Telematika Indonesia, salah satu isinya menyatakan tugas tim 
koordinasi adalah merumuskan kebijakan pemerintah dibidang telematika, 
menetapkan pentahapan dan prioritas pembangunan serta pemanfaatan telematika 
di Indonesia, melakukan pemantauan dan pengendalian atas penyelenggaraan 
telematika di Indonesia, dan melaporkan perkembangan telematika di Indonesia 
kepada presiden. Berdasarkan pada tugas tim koordinasi tersebut, banyak program 
pengadaan, pengembangan dan pemanfaatan terkait bidang Teknologi 
Telekomunikasi Media dan Informatika. 
Terkait dengan Keputusan Presiden No.50 Tahun 2000 dalam bidang 
pendidikan  Kementrian Komunikasi dan Informasi bekerja sama dengan Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahgara Provinsi DIY membuat program ICT-EQEP. 
Program tersebut memfasilitasi sekolah dengan fasilitas ICT berupa komputer 
lengkap dengan tower dan akses internet serta link ke BTKP DIY sebagai server 
media pembelajaran. Dengan bantuan tersebut diharapkan dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi dan mengenalkan teknologi pada siswa. 
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pembelajaran berbantuan komputer diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
dan wawasan siswa tentang hal yang lebih luas lagi. Dalam bidang pendidikan, 
peran guru untuk mendidik siswa menjadi manusia yang selalu mengikuti 
perkembangan zaman tanpa melupakan sejarah dan akar budaya sangat penting 
dalam menentukan perjalanan generasi bangsa ini.  
Pengunaan teknologi dalam dunia pendidikan dikenal dengan program e-
learning. E-learning di Indonesia telah dikembangkan di bawah naungan Program 
Telematika Pendidikan atau program e-education. Hal ini digunakan pada segala 
bentuk teknologi komunikasi untuk menciptakan, mengelola, dan memberikan 
informasi. E-education berhubungan dengan pemanfaatan media komunikasi dan 
teknologi informasi, seperti komputer, internet, telepon, televisi/video, radio, dan 
alat bantu audiovisual lainnya yang digunakan dalam pendidikan (Rusman, 2011: 
297). Untuk menciptakan pembelajaran berbantuan komputer seorang guru harus 
menguasai beberapa hal salah satunya adalah perencanaan pembelajaran, dimana 
guru dalam menyiapkan penyampaian materi yang disesuaikan dengan sumber 
belajarnya. Dengan adanya perkembangan teknologi guru dapat memanfaatkan 
media komunikasi dan teknologi sebagai salah satu bentuk media pembelajaran 
yang digunakan. Penyampaian materi pelajaran dapat dibuat dalam bentuk 
softwere atau CD-ROOM, powerpoint, film maupun CD interaktif yang dikemas 
untuk memudahkan guru maupun siswa dalam belajar, selain itu siswa juga dapat 
diminta mencari tugas dengan memanfaatkan jaringan internet yang tersedia di 
sekolah. 
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Pada era global, pembelajaran yang memanfaatkan teknologi akan lebih 
membantu guru dalam menyampaikan materi dan juga siswa tidak tertinggal 
dengan perkembangan teknologi itu sendiri. Pembelajaran berbantuan komputer 
diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar baik secara kelompok maupun 
individu. Dengan adanya pembelajaran berbantuan komputer siswa akan lebih 
mudah dalam menyerap informasi dan materi yang disampaikan. Sebagai seorang 
guru harus terus mengikuti perkembangan dari teknologi tersebut, sehingga dapat 
memanfaatkannya dengan baik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
berbantuan komputer dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran salah 
satunya adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  
Dilihat dari pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dunia pendidikan selalu tertinggal dibandingkan dengan perkembangan kebutuhan 
masyarakat, maka IPS diperlukan sebagai wadah ilmu pengetahuan yang 
mengimbangi laju perkembangan ilmu dan kehidupan. Sebab IPS dapat mengikuti 
laju perkembangan yang ada di dalam masyarakat. IPS merupakan interegasi dari 
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, budaya, dll. 
Menurut Kosasih (Trianto, 2010:173) IPS juga membahas tentang hubungan 
antara manusia dengan lingkungannya, dimana anak didik tumbuh dan 
berkembang sebagai bagian dari masyarakat, yang dihadapakan pada berbagai 
permaslahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan 
prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih 
Kompetensi Dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus 
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(Anwar dan Harmi, 2010: 178). Berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk satuan pendidikan 
dasar dan menengah, dinyatakan bahwa 
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, 
standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber 
belajar. 
  
Rencana pelaksanaan pembelajaran di atas digunakan sebagai acuan dan 
pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran. Tujuannya agar 
pembelajaran dapat terarah dan hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai sesuai 
dengan kompetensi dasar.  
Kabupaten Sleman memiliki 524 Sekolah Dasar dengan jumlah 379 
Sekolah Dasar Negeri dan 145 Sekolah Dasar swasta. Seperti yang telah kita 
ketahui program ICT-EQEP merupakan program bantuan komputer untuk SD dan 
SMP tujuannya untuk pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan, hasil 
kerjasama Kementrian Kominfo dan Dinas Pemuda dan Olahraga. Pelaksanaan 
pemberian bantuan komputer ini terbagi dalam tiga paket, paket satu pada tahun 
2010 tercatat 110 sekolah telah mendapatkan bantuan komputer, disusul paket dua 
pada tahun 2011 dengan kuota 240 sekolah dan paket tiga tahun 2012 berjumlah 
150 sekolah. Setelah memberikan bantuan komputer pada sekolah dalam program 
ICT-EQEP, Disdikpora DIY juga menyelenggarakan diklat pengembangan bahan 
ajar menggunakan Software Authoring Tools Lectora, sebab tujuan pemberian 
bantuan komputer bukan sekedar untuk mengenalkan PC, melainkan untuk 
mendukung proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah satu sekolah yang 
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mendapatkan bantuan komputer pada program ICT-EQEP paket dua adalah SD 
Muhammadiyah Pakem. 
Wawancara dengan kepala sekolah SD Muhammadiyah Pakem, pada 
tanggal 28 Agustus 2013. Sekolah tersebut telah menerapkan Pembelajaran 
Berbantuan Komputer pada siswa dari kelas 1 hingga kelas 6, dengan fasilitas 
yang cukup memadai dengan jumlah siswa dan kelas yang ada. Guru wajib bisa 
mengoperasikan komputer, apabila ada guru yang belum mampu menguasai 
pengoperasian komputer diadakan program mahir komputer, karena dalam 
penyampaian materi pelajaran tentu saja pengajar di SD Muhammadiyah Pakem 
harus memiliki kemampuan menggunakan komputer dan alat pendukung lainnya. 
Hasil observasi pra-penelitian tanggal 28-30 Agustus 2013 terlihat bahwa: 
(1) Guru di SD Muhammadiyah Pakem Sleman telah melaksanakan pebelajaran 
berbantuan komputer pada kelas rendah guru telah menggunakan alat bantu 
komputer dan LCD, sedangkan untuk kelas tinggi selain dengan bantuan LCD 
siswa juga dapat belajar mandiri di laboraturium komputer. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sekolah mendukung program pengenalan teknologi dan 
pemanfaatan teknologi dibidang pendidikan dasar. (2) Guru sudah mempunyai 
RPP namun belum menunjukkan pembelajaran berbantuan komputer khususnya 
kelas V, walaupun pelaksanaannya sudah memanfaatkan komputer. (3) Guru 
memanfaatkan multimedia interaktif yang ada karena belum memengembangkan 
materi ajar meskipun telah mendapatkan pelatihan pengembangan materi ajar 
Software Authoring Tools Lectora. (4) Guru belum optimal dalam memanfaatkan 
sarana dan prasaran pembelajaran berbantuan komputer karena tidak semua materi 
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pelajaran disampaikan dengan komputer, (5) Dari sekian banyak mata pelajaran, 
IPS adalah salah satu mata pelajaran yang pembelajarannya sudah menerapkan 
pembelajaran berbantuan komputer. Mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran 
terpadu, memiliki cakupan materi yang luas. Beban materi yang sangat banyak 
menuntut guru untuk dapat menyampaikan materi dengan lebih menarik dan 
mudah dipahami oleh siswa, (6) Penerapan pembelajaran berbantuan komputer di 
SD tersebut khususnya kelas tinggi mendapat respon yang baik dari siswa, hal 
tersebut terlihat dari siswa yang lebih memperhatikan dan lebih antusias dalam 
pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana 
perencanaan, penerapan pembelajaran berbantuan komputer di SD 
Muhammadiyah Pakem Sleman. Disamping itu, peneliti ingin mengetahui 
keuntungan dan kendala yang dihadapi oleh guru  dalam menerapkan 
pembelajaran berbantuan komputer. Untuk selanjutnya, penelitian ini berjudul 
“Penerapan Pembelajaran Berbantuan Komputer pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas V di SD Muhammadiyah Pakem Sleman.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut. 
1. Guru sudah menerapkan pembelajaran berbantuan komputer di kelas V, 
akan tetapi RPP yang dimiliki belum menunjukkan penggunaan komputer. 
2. Guru belum mengembangkan materi ajar padahal sudah mendapatkan 
pengimbasan pengembangan materi ajar lectora. 
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3. Guru belum optimal dalam memanfaatkan sarana dan prasarana penunjang 
pembelajaran berbantuan komputer. 
C. Fokus Penelitiaan 
Penelitian ini akan memfokuskan pada penerapan pembelajaran berbantuan 
komputer pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah bagaimana penerapan pembelajaran berbantuan komputer pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V di SD Muhammadiyah Pakem 
Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 
penerapan pembelajaran berbantuan komputer pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial oleh guru kelas V di SD Muhammadiyah Pakem Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari pembahasan yang telah dipaparkan, manfaat dari penelitian ini tercakup 
secara teoritis dan secara praktis yang meliputi: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
referensi dalam penyampaian pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 
kususnya Sekolah Dasar dan dapat meningkatkan kesadaran guru tentang 
pentingnya memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru SD Muhammadiyah Pakem Sleman 
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi guru dalam 
penerapan pembelajaran berbantuan komputer di sekolah.  
b. Bagi siswa SD Muhammadiyah Pakem 
Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran berbantuan komputer. 
c. Bagi peneliti 
Melalui penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan  
peneliti tentang bagaiamana cara menyampaikan pembelajaran sesuai 
dengan materi dan kemampuan siswa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran Berbantuan Komputer 
1. Pengertian Pembelajaran Berbantuan Komputer 
Banyak pendapat yang ada mengenai pengertian pembelajaran 
berbantuan komputer. Hal ini juga disebabkan banyaknya istilah asing yang 
menafsirkan diri sebagai pembelajaran berbantuan komputer itu sendiri, 
antara lain Computer Assisted Instruction (CAI), Computer Based Instruction 
(CBI), Computer Assisted Learning (CAL), Computer Managed Instruction 
(CMI), dan Computer Based Education (CBE) menurut Alessi (Syahri, 2010: 
10). Perbedaan pendapat tersebut diakibatkan karena teknologi terus 
berkembang, sehingga setiap perbaikan dan pengembangan penggunaan 
komputer dalam dunia pendidikan dapat memepengaruhi istilah yang 
digunakan. 
Computer Assisted Instruction (CAI) materi pembelajaran, pertanyaan, 
dan umpan balik terprogram menjadi satu paket program secara terpadu. 
Instruksi pembelajaran, pertanyaan, dan umpan balik disajikan oleh komputer 
melalui monitor. Siswa umumnya memberikan respon melalui keyboard atau 
alat input lainnya. Computer Assisted Learning (CAL) memiliki cakupan 
yang lebih luas dari CAI karena juga mencakup penggunaan komputer 
sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Disini komputer selain dimanfaatkan 
untuk menyajikan informasi juga dimanfaatkan sebagai alat bantu siswa 
dalam pembelajaran (Candiasa, 2012: 5-6). Dari penjelasa di atas dapat 
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diartikan bahwa CAI dapat digunakan sebatas siswa belajar dengan komputer 
yang telah diprogram, sedangkan CAL selain siswa belajar dengan komputer 
juga komputer sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Semua program 
tersebut bertujuan sebagai bantuan dalam pembelajaran. 
Dampak perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan terkaitan 
dengan peningkatan mutu pembelajaran, secara garis besar komputer 
dimanfaatkan dalam dua macam penerapan, yaitu dalam bentuk pembelajaran 
dengan bantuan komputer (Computer Assisted Instruction-CAI) dan 
pembelajaran berbasis komputer (Computer Based Instruction-CBI). 
Pemanfaatannya sama yang membedakan adalah perangkat lunak yang 
digunakan. Pada CAI perangkat yang digunakan berfungsi membantu guru 
dalam proses pembelajaran, seperti sebagai multimedia, alat bantu dalam 
presentasi maupun demonstrasi atau sebagai alat bantu dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Sedangkan CBI selain berfungsi sama dengan CAI juga 
berfungsi sebagai sistem pembelajaran individual (individual learning) 
(Rusman, 2011: 287). Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa pembelajaran 
berbantuan komputer dalam menyampaikan materi guru menggunakan alat 
bantu komputer. Bentuk alat bantunya dapat bermacam-macam, seperti 
multimedia interaktif, film atau PPT. 
Hick dan Hyde (Ismaniati, 2001: 22), yaitu dalam pembelajaran 
berbantuan komputer si belajar berhadapan dan berinteraksi secara langsung 
dengan komputer. Interaksi antara si belajar dengan komputer ini terjadi 
secara individual, dan komputer memang memiliki kemampuan untuk itu, 
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sehingga apa yang dialamai oleh si belajar yang satu akan berbeda dengan 
apa yang dialami oleh si belajar yang lain.  
Bentuk pembelajaran individual dapat dilihat dalam pembelajaran 
modul ataupun pembelajaran dengan bantuan komputer (Computer Assisted 
Instruction-CAI) (Munir, 2010: 40-41). Sedangkan menurut Sugihartono, dkk 
(2007: 64), pengajaran dengan bantuan komputer adalah pengajaran yang 
menggunakan komputer sebagai alat bantu. Komputer dapat dilengkapi untuk 
berbagai fungsi, misalnya tape recorder, earphones, proyektor untuk slide 
dan film, layar televisi dan keyboard dapat digunakan sebagai mesin belajar 
atau teaching machine.  
Komputer berperan sebagai manager dan proses pembelajaran yang 
dikenal dengan nama Computer Managed Instruction (CMI). Ada pula peran 
komputer sebagai pembantu tambahan dalam belajar, pemanfaatannya 
meliputi penyajian informasi isi materi pelajaran, latihan, atau kedua-duanya. 
Modus ini dikenal sebagai Computer assisted Instruction (CAI). CAI 
mendukung pembelajaran dan pelatihan akan tetapi ia bukanlah penyampai 
utama materi pembelajaran. Komputer dapat menyajikan informasi dan 
tahapan pembelajaran lainnya disampaikan bukan dengan media komputer 
(Azwar Arsyad, 2011: 96). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
penyampai utama materi pelajaran adalah guru, sebab komputer hanya 
membantu menyajikan materi agar lebih menarik minat belajar siswa. 
Kesimpulan penjelasan di atas adalah pembelajaran berbantuan 
komputer merupakan pembelajaran yang memanfaatkan media penyajian 
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dengan komputer. Fungsi dari pembelajaran berbantuan komputer juga untuk 
membantu guru dalam pembelajaran, sebagai alat bantu pada multimedia, 
presentasi, demonstrasi, dan juga dalam beberapa kesempatan siswa dapat 
ikut serta menggunakan komputer. Istilah yang muncul disebabkan 
perkembangan dari teknologi yang terus-menerus. Dalam kurikulum yang 
berlaku perkembangan teknologi juga telah masuk menjadi kelompok mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Berkaitan dengan perkembangan teknologi dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) 
menyatakan bahwa kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan dan 
khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas 
(Permendiknas No.22 Tahun 2006): 
a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia. 
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan keperibadian. 
c. Kelompok mata pelajaran  Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
d. Kelompok mata pelajaran  pelajaran estetika. 
e. Kelompok mata pelajaran  pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan. 
Berdasarkan penjelasan di atas tentang Standar Nasional Pendidikan, 
kurikulum untuk jenjang pendidikan umum, kejuruan dan khusus pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah salah satunya adalah kelompok mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi penting diajarkan pada jenjang 
Sekolah Dasar.  
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Pelakasanaan pembelajaran berbantuan komputer terdapat beberapa 
komponen-komponen pendukung. Komponen tersebut terdiri atas ( S ahri, 
 2010: 2):  
a. Hardware, yaitu komputer dan piranti pendukungnya.  
b. Software, dapat berupa sistem operasi atau modul program komputer untuk 
merepresentasikan materi perangkat ajar.  
c. Brainware, yaitu pembuat sistem, pengajar, atau siswa. 
Pelaksanaan pembelajaran berbantuan komputer dipengaruhi oleh 
beberapa komponen. Keberadaan ketiga komponen tersebut tidak dapat 
dipisahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran berbantuan komputer. 
2. Karakteristik Pembelajaran Berbantuan Komputer 
Karakteristik pembelajaran berbantuan komputer menurut Hanaffin dan Peck 
(Sunarto, 2011: 8-9), bahwa karakteristik pembelajarannya antara lain: 
a. Tersedianya fasilitas komputer untuk kegiatan belajar siswa.  
b. Program CAI dikembangkan berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai. 
c. Strategi belajar dapat ditentukan dengan tutorial, drill and practice, problem 
solving atau simulation. 
d. Relevan dengan ragam karakteristik siswa. 
e. Mengoptimalkan interaksi belajar siswa dengan materi ajar. 
f. Memiliki potensi untuk mengatur kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
g. Efektif untuk mempertahankan minat belajar siswa. 
h. Memberikan pendekatan yang positif terhadap siswa.  
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i. Memberikan variasi umpan balik dan dilakukan secepat mungkin. 
j. Relevan digunakan untuk berbagai lingkungan belajar, dimana siswa satu 
dan lainnya melakukan kegiatan belajar yang berbeda. 
k. Mampu menilai kemampuan siswa secara komprehensif dan 
mendokumentasikan penilaian dengan baik. 
l. Rancangan evaluasi sesuai dengan kompetensi. 
m. Mampu menggunakan sumber belajar berbantuan komputer secara luas. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
pembelajaran berbantuan komputer adalah ketersediaan sarana penunjang, 
program dikembangkan sesuai dengan materi ajar, mengatur materi sesuai dengan 
perkembangan siswa dan menjaga semangat belajar siswa. 
Pengunaan komputer dalam proses pembelajaran dapat dikelompokkan secara 
mendasar, yaitu (Sunarto, 2011: 3): 
a.  Mengajarkan tentang komputer menempatkan komputer sebagai subtansi 
kurikulum yang harus dikaji oleh peserta didik. 
b. Mengajar dengan komputer. 
c. Komputer untuk mengelola administrasi pembelajaran. 
3. Keuntungan Pembelajaran Berbantuan Komputer 
Komputer dapat dipandang sebagai alat untuk mempertinggi berbagai 
teknologi pengajaran dengan CAI (Computer Assisted Instruction) dan 
pengelolaan pengajaran CMI (Computer Managed Instruction). Beberapa 
keuntungan memanfaatkan komputer dalam pembelajaran. Sudjana dan Rivai 
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(2003: 137-138), ada beberapa keuntungan khusus dalam mendayagunakan 
komputer dalam pembelajaran, diantaranya: 
1) Cara kerja baru dengan komputer akan membangkitkan motivasi kepada 
siswa dalam belajar. 
2) Warna, musik dan grafis animasi dapat menambah kesan realisme dan 
menuntut latihan, kegiatan laboraturium, simulasi dan sebagainya. 
3) Respons pribadi yang cepat dalam kegiatan-kegiatan belajar siswa akan 
menghasilkan penguatan yang tinggi. 
4) Kemampuan memori memungkinkan penampilan siswa yang telah lampau 
direkam dan dipakai dalam merencanakan langkah-langkah selanjutnya di 
kemudian hari. 
5) Kesabaran, kebiasaan pribadi yang dapat diprogram melengkapi suasana 
sikap yang lebih positif, terutama berguna sekali untuk siswa yang lamban. 
6) Kemampuan daya rekamnya memungkinkan pengajaran individual bisa 
dilaksanakan, pemberian perintah secara individual dapat dipersiapkan bagi 
semua siswa, terutama untuk siswa-siswa yang dikhususkan, dan kemajuan 
belajar merekapun dapat di awasi terus. 
7) Rentang pengawasan guru diperlebar sejalan dengan banyaknya informasi 
yang disajikan dengan mudah yang diatur oleh guru, dan membantu 
pengawasan lebih dekat kepada kontak langsung dengan siswa. 
Sedangkan menurut Nasution  (1999: 110- 111) menggunakan komputer 
sebagai alat bantu pembelajaran memiliki  beberapa keuntungan, diantaranya: 
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1) Komputer dapat membantu murid dan guru dalam pelajaran. Karena 
komputer itu “sabar, cermat, mempun ai ingatan  ang sempurna”, dan 
sangat cocok untuk latihan dan remedial teaching. 
2) Alat bantu komputer dapat dimanfaatkan untuk menghitung atau 
merekontruksi grafik, gambaran dan memberikan bermacam-macam 
informasi yang tidak dimiliki manusia. 
3) Pengunaan komputer sangat fleksibel, sebab dapat diatur sesuai dengan 
keinginan. 
4) Mengajar dengan komputer dan guru dapat saling melengkapi kekurangan 
masing-masing pengajaran yang ditepkan. 
5) Komputer dapat menilai hasil pelajaran dengan segera. 
Kesimpulan dari uraian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbantua komputer memiliki kemampuan menampilkan berbagai bentuk warna 
dan grafik. Komputer juga dapat merekam dan menampilkan kembali hasil kerja 
siswa. Komputer dapat memberikan respon atau nilai terhadap hasil kerja siswa 
karena komputer dapat diprogram sesuai dengan keinginan guru. Keuntungan 
dalam penerapan pembelajaran berbantuan komputer tentu dirasakan berbeda 
untuk setiap individu guru maupun siswa, namun dalam penelitian ini peneliti 
ingin melihat secara langsung keuntungan apa saja yang dapat dirasakan oleh guru 
Ilmu Pengetahuan Soaial maupun siswa di SD Muhammadiyah Pakem setelah 
menerapkan pembelajaran berbantuan komputer di dalam pembelajaran. 
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4. Kendala Pembelajaran Berbantuan Komputer 
Kendala penerapan pembelajaran berbantuan komputer menurut Sudjana dan 
Rivai (2003: 138), adalah sebagai berikut. 
1) Walaupun harga dan pemakaian komputer sudah diturunkan secara drastis, 
pengajaran dengan komputer relatif tetap masih mahal. 
2) Rancangan dan produksi komputer, terutama untuk tujuan pengajaran, 
masih terbelakang bila dibandingkan dengan rencana dan produksi 
komputer untuk maksud-maksud lain, misalnya untuk analisis. 
3) Materi-materi langsung yang bermutu tinggi yang mempergunakan 
komputer kurang sekali, terutama yang menggunakan mikrokomputer. Di 
samping itu terdapat masalah dalam menggabungkan, misalnya sering kali 
terjadi perangkat lunak yang dikembangkan untuk sistem komputer yang 
satu tidak dapat di pergunakan pada sistem komputer lain. 
4) Guru yang merancang materi pengajaran dengan menggunakan komputer 
bisa bertambah beban pekerjaannya, termasuk memahami keterbacaan 
komputer. 
5) Kreativitas mungkin bisa terpaku pada pengajaran yang dikomputerkan saja. 
Komputer adalah abdi untuk mematuhi perintah program-programnya, dan 
respons siswa yang hakiki atau kreatifitas akan terabaikan. 
Sedangkan menurut Darmawan (2012: 9-10), jika memang TIK dan 
internet memiliki banyak manfaat, maka penting bagi kita untuk segera 
menggunakannya. Namun ada beberapa kendala di Indonesia yang 
menyebabkan TIK dan internet belum dapat digunakan seoptimal mungkin. 
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Kesiapan pemerintah masih patut dipertanyakan dalam hal ini. Salah satu 
penyebab utama adalah kurangnya ketersediaan sumber daya manusia, proses 
transformasi teknologi, insfratruktur telekomunikasi, dan perangkat hukum yang 
mengaturnya. 
Berdasarkan pada uraian di atas kendala yang dihadapi dalam penerapan 
pembelajaran berbantuan komputer yaitu, keterbatasan sarana prasarana 
penunjang pembelajaran, dan keterbatasan kemampuan sumber daya manusia 
sebagai pengajar. Keterbatasan kemampuan SDM yang kurang berpengaruh 
pada tingkat ketersediaan materi-materi pembelajaran yang bermutu tinggi, 
keterbatasan rancangan komputer untuk pendidikan juga sangat berpengaruh 
pada pelaksanaan pembelajaran tersebut di sekolah. 
5. Bentuk-bentuk Program Pembelajaran Berbantuan Komputer 
Ismaniati (2001: 29) Terdapat lima bentuk pembelajaran berbantuan 
komputer yang biasa digunakan untuk mendiskripsikan cara pembelajaran 
berbantuan komputer dalam bidang apapun. Kelima bentuk tersebut, yaitu: 
1) Tutorial 
Bentuk tutorial merupakan program yang menyajikan informasi 
baru kepada si belajar. Program ini memuat penjelasan, rumus, prinsip, 
bagan, tabel, definisi istilah, latihan dan brancing yang sesuai. 
Sedangkan menurut Daryanto (2010: 54) format sajian ini merupakan 
multimedia pembelajaran yang dalam penyampaian materinya dilakukan 
secara tutorial, sebagaimana layaknya tutorial yang dilakukan oleh guru. 
Tutorial ini merupakan penjelasan materi yang tengah dipelajari berupa 
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konsep, bedanya biasanya guru yang menjelaskan namun dengan alat 
bantu komputer ini penjelasan dibantu oleh komputer yang softwarenya 
telah diatur. 
2) Drill and Practice 
Rusman (2011: 290) drill adalam model pembelajaran dengan 
jalan melatih siswa terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan. 
Bentuk drill ini biasanya tampilanya adalah soal latihan yang apabila 
dijawab akan memberikan respon benar atau salah. Sedangkan menurut 
Darmawan (2012: 105-106), hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 
Metode Drills dalam CAI, yang pada dasarnya merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang bertujuan memberikan pengalaman belajar 
yang lebih konkret melalui penyediaan latihan-latihan soal yang 
bertujuan untuk menguji penampilan siswa melalui kecepatan 
menyelesaikan soal-soal latihan yang diberikan program. 
3) Problem Solving 
Bentuk ini merupakan latihan yang sifatnya lebih tinggi daripada 
drill, dengan model ini diharapkan siswa mampu memahami masalah 
yang lebih rumit. Siswa dalam tahap ini dapat melakukakn kegiatan pada 
masalah yang dihadapi dan menganalisis kesalahan-kesalahan mereka 
(Ismaniati, 2001: 30). 
4) Simulation 
Simulation ditampilkan untuk memperoleh pengertian global 
tentang proses dan prinsip yang mendasar serta menampilkan tindakan 
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yang eksplisit. Tugas si belajar adalah menyimpulkan sendiri dari 
beberapa simulasi tersebut. Darmawan (2012: 123) Metode simulasi pada 
dasarnya merupakan salah satu strategi pembelajaran yang bertujuan 
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret melalui penciptaan 
tiruan-tiruan bentuk pengalaman yang mendekati suasana yang 
sebenarnya.  
5) Games 
Bentuk games ini dapat digunakan untuk memotivasi dan 
meningkatkan belajar. Games disini biasanya bentuknya menyenangkan 
namun siswa tetap diminta untuk berfikir atau bermuatan materi dalam 
menyelesaikan gemes. 
Pembelajaran berbantuan komputer guru dapat merencanakan 
beberapa bentuk pembelajaran atau hanya satu saja. Pengunaan bentuk 
pembelajaran hendaknya memperhatikan situasi maupun kondisi. Kondisi 
yang dimaksud adalah materi yang akan disampaikan, tujuan dan waktu yang 
tersedia. Sehingga dapat menjadi gambaran guru dalam merencanakan 
pembelajaran. Pembelajaran berbantuan komputer merupakan pembelajaran 
yang menampilkan program atau software komputer dalam bentuk yang 
menarik, dan juga interaktif. Sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu 
pembelajaran dan juga siswa belajar mandiri. Bentuk dari pembelajaran 
berbantuan komputer memiliki tujuan yang berbeda, namun fungsinya sama 
menampilkan pembelajaran dengan komputer dan siswa aktif dalam mencari 
ilmu dan dapat menyelesaikan soal penilaian. 
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B. Penerapan Pembelajaran Berbantuan Komputer 
Penerapan pembelajara yang harus dipersiapakan adalah 
merencanakan kegiatan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran penting 
dilakukan sebab untuk menyesuaikan antara materi dengan media atau 
metode penyampaiannya. Perencanaan tersebut nantinya akan dilaksanakan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
1. Perencanaan Pembelajaran Berbantuan Komputer 
Perencanaan pembelajaran atau biasa disebut RPP adalah rancangan 
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan oleh guru dalam 
pembelajaran di kelas (Masnur, 2008: 53). Sedangkan menurut Wina (2008: 
173), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan 
yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap 
kegiatan proses pembelajaran. Dengan demikian RPP adalah rencana 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran. 
Perencanaan merupakan salah satu hal penting, yang harus 
dipersiapakan oleh guru dengan matang, sebab dengan perencanaan yang 
matang maka pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Perencanaan dapat 
digunakan sebagai gambaran pelaksanaan dan pengelolaan waktu dalam 
menyampaikan materi, sebagai evaluasi untuk pembelajaran yang akan 
dilaksanakan selanjutnya. 
Perencanaan dalam pembelajaran penting, sebab dengan adanya 
perencanaan secara terperinci guru dapat mengetahui gambaran 
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pembelajaran, dapat memilih strategi, metode maupun media yang sesuai 
dalam penyampaian materi pelajaran. Dengan perencanaan guru dapat 
mengatur materi yang disampaikan dan waktu yang dibutuhkan. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 
Tahun 2007 tentang Standar Proses penyusunan RPP untuk setiap KD yang 
dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru merancang 
penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan 
di satuan pendidikan. Komponen RPP adalah :  
1) Identitas mata pelajaran  
Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester, 
program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah 
pertemuan. 
2) Standar kompetensi  
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta 
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester 
pada suatu mata pelajaran. 
3) Kompetensi dasar  
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta 
didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator 
kompetensi dalam suatu pelajaran. 
4) Indikator pencapaian kompetensi  
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Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau 
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu 
yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian 
kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang 
dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. 
5) Tujuan pembelajaran  
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.  
6) Materi ajar  
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 
kompetensi. 
7) Alokasi waktu  
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD 
dan beban belajar.  
8) Metode pembelajaran  
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi 
dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode 
pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta 
karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada 
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setiap mata pelajaran. Pendekatan pembelajaran tematik digunakan untuk 
peserta didik kelas 1 sampai kelas 3 SD/MI.  
9) Kegiatan pembelajaran  
a) Pendahuluan Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan 
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran. 
b)  Inti Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini 
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi.  
c) Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau 
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.  
10) Penilaian hasil belajar  
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan 
dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar 
Penilaian.  
11) Sumber belajar  
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Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbantuan Komputer 
Pelaksanaan pembelajaran adalah implementasi yang telah direncanakan 
guru. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses pelaksanaan 
pembelajaran meliputi: 
Kegiatan Pembelajaran. 
a. Kegiatan pendahuluan, guru:  
1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai. 
4) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus. 
b. Kegiatan Inti  
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
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minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti 
menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi.  
1) Eksplorasi  
 Dalam kegiatan eksplorasi, guru:  
a) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 
prinsip alam jadi siswa dan guru belajar dari aneka sumber. 
b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar lain. 
c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara 
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 
d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 
e) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 
studio, atau lapangan. 
2) Elaborasi  
 Dalam kegiatan elaborasi, guru:  
a) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna. 
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b) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun 
tertulis. 
c) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 
d) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif. 
e) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar. 
f) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok. 
g) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 
maupun kelompok. 
h) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, 
serta produk yang dihasilkan. 
i) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan 
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 
3) Konfirmasi  
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
a) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik. 
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b) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai sumber. 
c) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
d) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 
(1) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang baku dan benar. 
(2) Membantu menyelesaikan masalah. 
(3) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan 
hasil eksplorasi. 
(4) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh. 
(5) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. 
c. Kegiatan Penutup  
Dalam kegiatan penutup, guru:  
1) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran. 
2) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
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4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan 
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik. 
5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
3. Penilaian  
 Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai 
bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 
pembelajaran. Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram 
dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan 
kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau 
produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan 
Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran. 
Penilaian untuk pembelajaran berbantuan komputer dapat lebih mengarah pada 
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sedangkan untuk 
penilaian kognotif dapat dilakukan dengan tertulis maupun secara lisan. 
C. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Hidayati (2002: 4) Ilmu Pengetahuan Sosial bagi pendidikan dasar dan 
menengah merupakan hasil paduan dari sejumlah mata pelajaran seperti: ilmu 
politik, geografi, sejarah, ekonomi dan sebagainya. Perpaduan ini disebabkan 
mata pelajaran tersebut memiliki obyek materi kajian yang sama yaitu 
manusia. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu nama mata pelajaran yang 
diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mata pelajaran IPS 
merupakan sebuah nama mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran Sejarah, 
Geografi, Ekonomi, ilmu politik, hukum serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya 
yang memiliki sifat terpadu atau integrated dari sejumlah mata pelajaran dengan 
tujuan agar mata pelajaran ini lebih bermakna bagi peserta didik, sehingga 
pengorganisasian materi pelajaran disesuaikan dengan lingkungan, karakteristik 
dan kebutuhan peserta didik (Sapriya, 2009: 7-8). Sedangkan menurut Trianto 
(2010: 171) IPS merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang dirumuskan 
atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan 
interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial. 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang 
diberikan sejak jenjang Sekolah Dasar dan menengah. IPS merupakan intregasi 
dari berbagai mata pelajaran dan mengkaji tentang hubungan sesama dan 
lingkungan, serta isu yang berkembang dimasyarakat. Pembelajaran IPS 
memiliki peranan yang sangat penting dalam mendidik siswa guna 
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan, agar dapat ikut andil 
dalam kehidupan bermasyarakat, berguna bagi sesama dan mampu menjadi 
warga negara yang baik. 
2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi 
dimasyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 
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ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi 
sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa 
masyarakat (Trianto, 2010: 176). Sedangkan menurut Hidayati (2002: 19), 
tujuan utama pembelajaran IPS dalam masyarakat demokratis adalah 
menjadikan warga negara yang baik. Trianto (2010: 174), pada dasarnya tujuan 
dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan 
dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 
kemampuan, dan lingkungannya, serta berbagai bekal siswa untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa tujuan pembelajaran IPS 
dapat diartikan sebagai pengembangan kemampuan siswa agar peka terhadap 
apa yang ada dilingkungan sekitarnya. Pembelajaran IPS juga menuntut siswa 
untuk dapat memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial SD/MI 
Berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 
2006 tentang standar kompetensi kelulusan untuk satuan pendidikan dasar 
dan menengah, ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut: 
a) Manusia, Tempat dan Lingkungan. 
b) Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan. 
c) Sistem Sosial dan Budaya. 
d) Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan. 
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Aspek-aspek ruang lingkup mata pelajaran IPS tersebut kemudian 
dijabarkan menjadi Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS, 
dalam penerapannya SK dan KD dijabarkan lebih rinci dalam silabus 
yang kemudian disusun menjadi rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Ruang lingkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V SD 
meliputi sebagai berikut: 
Tabel 1. Silabus IPS kelas V SD 
Semester  SK KD 
Semester 
2 
2.1 Menghargai 
peranan tokoh 
pejuang dan 
masyarakat dalam 
mempersiapkan 
dan 
mempertahankan 
kemerdekaan 
Indonesia 
2.1 Mendeskripsikan perjuangan 
para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang 
2.2 Mendeskripsikan perjuangan 
para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang 
2.3 Mendeskripsikan perjuangan 
para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang 
2.4 Menghargai jasa dan peranan 
tokoh perjuangan dalam 
mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia 
2.5 Menghargai jasa dan peranan 
tokoh dalam memproklamasikan 
kemerdekaan 
2.6 Menghargai perjuangan para 
tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan 
(Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006) 
Berdasarkan silabus kelas V SD tersebut, maka materi pembelajaran 
pada waktu penelitian dilaksanakan adalah disemester 2 dengan SK 2. 
menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia dan KD 2.1 mendeskripsikan 
perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda dan Jepang. 
34 
 
Materi yang dipelajari adalah tentang penjajahan bangsa Belanda di 
Indonesia, tokoh pahlawan dan penjajahan bangsa Jepang di Indonesia. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbantuan komputer kelas V di 
SD Muhammadiyah Pakem Sleman? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbantuan komputer kelas V di 
SD Muhammadiyah Pakem Sleman? 
3. Bagaimana keuntungan pelaksanaan pembelajaran berbantuan 
komputer yang dihadapi guru kelas V di SD Muhammadiyah Pakem 
Sleman? 
4. Bagaimana kendala pelaksanaan pembelajaran berbantuan komputer 
yang dihadapi guru kelas V di SD Muhammadiyah Pakem Sleman? 
35 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut Syaodih 
(2006: 18) penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu 
keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. Peneliti tidak melakukan 
manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap obyek 
penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan seperti apa adanya. 
Arikunto (2002: 85-86) faktor-faktor yang mempengaruhi jenis 
pendekatan ini antara lain tujuan penelitian, waktu dan dana yang tersedia, 
tersedianya subjek penelitian, serta minat peneliti. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2010: 14) metode penelitian kualitatif sering disebut metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mendeskripsikan bagaimana perencanaan, penerapan, keuntungan dan 
kendala dalam pembelajaran berbantuan komputer pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan soaial kelas V di SD Muhammadiyah Pakem Sleman. 
B. Tempat Penelitian 
1. Tempat Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Pakem Sleman, yang 
beralamat di Jl. Kaliurang Km 17,5, Tegalsari, Pakembinangun, Pakem 
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Sleman. Fokus penelitian pada pembelajaran berbantuan komputer pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas  V. Tempat ini dipilih sebagai 
tempat penelitian karena tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung 
pembelajaran berbantuan komputer, selain itu memiliki beberapa prestasi 
berkaitan dengan IT. Pemilihan lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja 
dengan pertimbangan bahwa: 
a. SD Muhammadiyah Pakem Sleman merupakan sekolah yang 
mendapatkan  sarana penunjang pembelajaran berbantuan komputer 
dalam program ICT-EQEP paket 2 dan telah menerapkan pembelajaran 
berbantuan komputer. 
b. SD Muhammadiyah Pakem Sleman telah mendapatkan pelatihan 
pengembangan materi ajar lectora dari dinas sebagai tidak lanjut dari 
bantuan komputer sebelumnya. 
c. SD Muhammadiyah Pakem Sleman mendapatkan beberapa prestasi 
yang berhubungan dengan IT yaitu juara 2 menggambar dengan 
komputer paint tingkat Jawa Tengah dan juara 1 lomba ICT tingkat SD 
se-DIY. 
2. Waktu penelitian 
Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2014, yaitu 
pada semester 2. Pengambilan data diperpanjang apabila masih ada data yang 
belum diperoleh. Setting dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPS kelas 
V di SD Muhammadiyah Pakem Sleman. 
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3. Subjek penelitian 
Subjek penelitian yang menjadi informan penelitian adalah orang yang 
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Informan utama dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran IPS kelas V. Informan utama dipilih 
dengan pertimbangan kesesuain dan keakuratan dalam memberikan informasi 
mengenai perencanaan, pelaksanaan, keuntungan, dan kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan pembelajaran berbantuan komputer. Selain itu peneliti 
juga mengambil sumber data primer dari kepala sekolah, guru wali kelas V 
dan siswa kelas V. Data primer siswa dipilih berdasarkan keaktifan siswa saat 
kegiatan pembelajaran. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Arikunto (2002: 197), menjelaskan teknik pengumpulan data adalah 
cara yang dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi 
yang alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 
banyak pada observasi berperanserta, wawancara mendalam dan dokumentasi 
(Sugiyono, 2010: 308-309). 
1. Metode Observasi 
Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipasi pasif, 
dimana peneliti datang ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak 
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Observasi dilakukan pada proses 
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran IPS 
berlangsung di kelas V. 
2. Metode Wawancara 
Moleong (2009: 186), menjelaskan wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Peneliti dalam hal ini menggunakan metode wawancara semi 
terstruktur, dimana dalam pelaksanaannnya lebih bebas bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya (Sugiyono, 2010: 
320). 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih 
kredibel atau dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto atau 
dokumen pendukung lainnya. bentuknya dapat berupa foto, dan RPP. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen  adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu 
metode. Alat tersebut digunakan untuk memberi batasan atau mengingatkan 
39 
 
apa saja yang akan ditanyakan sebagai catatan, serta untuk menuliskan 
jawaban yang diterima (Arikunto, 2002: 126). 
1. Lembar Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. 
Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran, baik pada peserta 
didik maupun guru. Pedoman observasi digunakan saat mengamati proses 
pembelajaran IPS di kelas. Tujuanya untuk mengetahui kemunculan bentuk-
bentuk dari pembelajaran berbantuan komputer. Bentuk instrumennya 
adalah checklist.  
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Pengamatan Sarana dan Prasarana 
Aspek yang diamati (Permendiknas No.24 
Tahun 2007) 
Jumlah 
item 
Nomor item 
Tujuan: untuk mengetahui sarana dan prasarana penunjang pembelajaran  
Perabot  1 1 
Peralatan pendidikan 7 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8 
Media pendidikan 2 9, 10 
(diadaptasi dari Arikunto, 2002: 140) 
 
Kisi-kisi instrumen tersebut digunakan untuk melihat ketersediaan sarana 
dan prasarana penunjang pembelajaran berbantuan komputer di SD 
Muhammadiyah Pakem Sleman. Kisi-kisi instrumen selanjutnya adalah kisi-kisi 
instrumen pengamatan pembelajaran. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Pengamatan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di kelas V 
Aspek yang diamati berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 
Jumlah 
item  
Nomor Item 
Tujuan: untuk mengetahui pembelajaran berbasis komputer berdasarkan 
EDS dan pembelajaran berbantuan computer 
i. Kegiatan pembelajaran (pendahuluan) 4 1, 2 ,3 ,4  
Kegiatan inti (eksplorasi) 5 5 ,6 ,7 ,8, 9 
Kegiatan inti (elaborasi) 9 10, 11 ,12 ,13, 14 
15, 16, 17, 18 
Kegiatan inti (konfirmasi) 8 19, 20, 21, 22a, b, 
c, d, e,  
ii. Penutup  5 23, 24, 25, 26, 27 
(diadaptasi dari Arikunto, 2002: 140) 
 
Instrumen pengamatan kegiatan pembelajaran digunakan untuk mengamati 
proses pelaksanaan pembelajaran berbantuan komputer. Instrumen juga 
digunakan untuk melihat kesesuaian dengan perencanaan guru.  
2. Wawancara 
Interviu yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner 
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer). Secara pisik 
interviu dapat dibedakan atas interviu tersetruktur dan interviu tidak 
tersetruktur. Interviu terstruktur terdiri dari serentetan pertanyaan dimana 
pewawancara tinggal memberikan tanda check pada pilihan jawaban yang 
telah disiapkan. Bentuk instrumennya adalah pedoman wawancara. Dalam hal 
ini peneliti menggunakan inetviu tidak tersetruktur dengan pedoman 
wawancara diantaranaya: 
a. Wawancara untuk guru IPS kelas V dan guru wali kelas V, tujuannya 
untuk mengetahui pengertian bagaimana perencanaan, penerapan 
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pembelajaran berbantuan komputer, keuntungan dan kendala yang di 
hadapi guru dalam pembelajaran. 
b. Wawancara untuk kepala sekolah, untuk mengetahui penerapan 
pembelajaran berbantuan komputer, mengetahui perencanaan, proses 
pembelajaran secara umum, ketersediaan sarana dan prasarana yang 
mendukung pembelajaran berbantuan komputer. 
c. Wawancara untuk siswa, untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan 
siswa dalam memanfaatkan komputer dan kesan pembelajaran berbantuan 
komputer di sekolah. 
Berikut merupakan instrumen untuk wawancara yang dilakukan pada 
guru Ilmu Pengetahuan Sosial dan guru wali kelas. Mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di SD Muhammadiyah Pakem Sleman di ampu oleh guru 
mata pelajaran dan sekaligus sebagai guru wali kelas Vb. Pedoman 
wawancara ini digunakan untuk mengetahui bagaimna pengetahuan guru 
tentang pembelajaran berbantuan komputer dalam pembelajaran IPS. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru kelas V 
Aspek  Jumlah item Nomor item 
Pembelajaran berbantuan komputer 3 1, 2, 3 
Kesesuaian dengan peserta didik 2 4, 5 
Kesesuaian dengan IPS 2 6, 7 
Perencanaan pembelajaran 3 8, 9, 10,  
Pelaksanaan pembelajaran 2 11, 12, 
Keuntungan dan kelemahan 
pembelajran? 
1 13 
(diadaptasi dari Arikunto, 2002: 140) 
 
Berikutnya merupakan kisi-kisi pedoman wawancara untuk kepala 
sekolah. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 
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pembelajaran berbantuan komputer dan sarana penunjang kegiatan 
pembelajaran.  
Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
Aspek Jumlah item Nomor item 
Profil sekolah 1 1,  
Pembelajaran berbantuan komputer. 7 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
(diadaptasi dari Arikunto, 2002: 140) 
 
Berikutnya kisi-kisi pedoman wawancara untuk siswa. Tujuannya untuk 
mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa dalam memanfaatkan komputer 
dan kesan pembelajaran berbantuan komputer di sekolah. 
Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa Kelas V 
Aspek  Jumlah item Nomor item 
Pembelajaran berbantuan komputer  1, 2, 3, 4, 5, 
(diadaptasi dari Arikunto, 2002: 140) 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah bukti nyata, bentuknya berupa dokumen-dokumen, 
foto, catatan lapangan. Dokumen berfungsi untuk memperkuat data yang 
dilaporkan. Bentuk instrumennya adalah ceklist. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri atau orang lain 
(Sugiyono, 2010: 335). 
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Tugas peneliti adalah menganalisis data yang diperoleh, selanjutnya 
dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Hipotesis yang 
dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara 
berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis 
tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Aktivitas 
dalam analisis data yaitu: 
1. Reduksi data, adalah proses merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Jadi laporan lapangan sebagai bahan mentah 
disingkatkan, kemudian disusun secara sistematis, ditonjolkan hal-hal yang 
penting, sehingga lebih mudah dalam pengumpulan data selanjutnya 
(Sugiyono, 2010: 338). 
2. Display data, bertujuan untuk mempermudah melihat gambaran hasil 
penelitian secara keseluruhan sehingga mudah difahami dan pengambilan 
langkah selanjutnya dapat dilakukan dengan tepat. Penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, matrik dan sejenisnya, sedangkan 
dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori. 
3. Mengambil kesimpulan dan verifikasi, peneliti berusaha untuk mencari 
data-data yang dibutuhkan agar kesimpulan yang diambil memiliki bukti-
bukti yang kuat. Maka peneliti harus mencari pola, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering timbul, dan hipotesis. 
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F. Rencana Pengujian Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2010: 366), pengujian keabsahan data penelitian 
kualitatif meliputi uji validitas internal tentang kebenaran data dan hasil 
penelitian, uji validitas eksternal tentang penerapan, uji reliabilitas tentang 
konsistensi pelaksanaan penelitian, dan uji obyektivitas analisis data 
penelitian. 
 Keabsahan data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian, 
karena merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Cara untuk 
memperoleh kepercayaan hasil penelitian antara lain, penelitian itu harus 
memenuhi kriteria kredibilitas, yaitu dapat dilakukan dengan triangulasi data. 
Data yang berasal dari satu sumber kebenarannya belum dapat dipercaya, 
tetapi bila data berasal dari dua sumber atau lebih menyatakan hal yang sama 
maka tingkat kebenarannya semakin tinggi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini akan menguraikan hasil penelitian perencanaan, penerapan, 
keuntungan, dan kendala yang dihadapai dalam penerapan pembelajaran 
berbantuan komputer pada mata pelajan Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V di SD 
Muhammadiyah Pakem Sleman. Pembahasan hasil penelitian dalam bab ini 
adalah dengan meganalisis data yang diperoleh selama dilapangan tentang 
penerapan pembelajaran berbantuan komputer pada mata pelajaran Ilmu 
Pengethuan Sosial di kelas V. Pengambilan data ini berlangsung pada bulan 
Januari - Februari 2014. 
A. Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Pembelajaran Berbantuan Komputer 
Pelaksanaan pembelajaran berbantuan komputer berawal dari visi misi 
sekolah, selain itu melihat perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan 
yang sangat pesat, sehingga penyelenggara pendidikan memiliki tanggung 
jawab untuk menyiapkan siswa agar dapat mengikuti atau setidaknya dapat 
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, sedangkan tujuan 
penerapannya untuk meningkatkan kemampuan mengajar dan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi. Hal ini terlihat saat guru 
mengajar di laboraturium komputer, guru harus memahami penggunaan 
komputer dan membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengikuti 
perintah.  
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Pengenalan dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menuntut 
ketersediaan sarana dan prasaran penunjang pembelajaran berbantuan 
komputer. SD Muhamammadiyah Pakem Sleman mengikuti program ICT-
EQEP dan lolos seleksi untuk mendapatkan bantuan pengadaan satu ruang 
laboraturium komputer di dalamnya terdapat 20 unit komputer, 1 server untuk 
guru, dan jaringan internet untuk menunjang akses belajar yang lebi luas. 
Observasi yang telah dilakukan peneliti juga menunjukkan  bahwa SD 
Muhammadiyah pakem Sleman sudah menerapakan pembelajaran berbantuan 
komputer. Sarana penunjang lain selain yang tersedia sebuah lemari untuk 
menyimpan perlengkapan pendukung lain, printer yang biasa digunakan 
untuk mencetak hasil kerja siswa. Terdapat satu kotak besar berisi cd hasil 
pengembangan materi ajar yang berbentuk multimedia interaktif. 
Pelaksanaan pembelajaran salah satunya harus melihat karakteristik 
dari peserta didik yang akan mengikuti pembelajaran. Pembelajaran 
berbantuan komputer merupakan metode baru dalam pendidikan di Indonesia, 
menampilkan banyak gambar animasi, suara dengan tampilan yang menarik. 
Komputer dapat didisain sesuai dengan kehendak guru dan dapat memberikan 
respon terhadap kegiatan siswa.  
Pembelajaran berbantuan komputer yang diterapkan di SD 
Muhammadiyah Pakem Sleman diterapkan pada kelas 1 sampai kelas 6. 
Pelaksanaannya untuk kelas rendah  siswa belajar dengan alat bantu komputer 
dari kelas 1, tetapi untuk masuk laboraturium dari kelas 3, hal tersebut dengan 
mempertimbangkan keselamatan siswa. Pembelajaran satu arah ini biasanya 
47 
 
dilaksanakan di kelas atau di ruang aula sekolah, sedangkan untuk kegiatan 
dua arah diterapkan pada kelas tinggi di ruang laboraturium komputer. Salah 
satu hal yang harus diperhatikan dalam penerapan pembelajaran berbantuan 
komputer adalah disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. 
Observasi yang dilaksanakan menunjukkan bahwa guru IPS kelas V telah 
menerakan pembelajaran berbantuan komputer. Guru mengajar di 
laboraturium komputer sehingga siswa dapat belajar mandiri, namun jika 
kondisi tidak memungkinkan guru mengajar dengan tampilan LCD dan siswa 
memperhatikan. Hal ini terlihat pada observasi II, karena laboraturium 
digunakan oleh kelas lain, maka guru mengajar dengan tampilan LCD di aula 
sekolah. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru 
sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses. Perencanaan 
memuat 11 komponen, dan semua sudah terpenuhi namun masih harus ada 
perbaikan di beberapa indikator, seperti alokasi waktu belum jelas tanggal 
pelaksanaannya belum dituliskan, metode pembelajaran belum memuat 
pembelajaran berbantuan komputer,  penilaian pembelajaran masih belum 
terperinci dalam setiap pertemuan. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan 
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan di dalam kelas. 
Perencanaan dilakukan untuk merancang kegiatan pembelajaran yang dapat 
mendukung tercapainya materi ajar, namun kenyataannya di SD 
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Muhammadiyah Pakem, khususnya guru kelas V mata pelajaran IPS tidak 
selalu membuat RPP setiap kali akan mengajar. Kegiatan pembelajaran 
menggunakan komputer sehingga guru hanya mempelajarai materi yang ada 
pada multimedia interaktif yang akan digunakan. Guru IPS kelas V 
berpendapat, RPP pada dasarnya sama, yang berbeda hanya tahun 
pelaksanaannya, biasanya guru hanya mengubah tanggal pelaksanaannya 
serta disesuaikan dengan kemampuan siswa. RPP yang digunakan oleh guru 
juga terlihat belum memuat pembelajaran berbantuan komputer. Terkait 
dengan penerapan pembelajaran berbantuan komputer ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan, yaitu materi pelajaran, waktu dan sarana penunjang 
pembelajaran. 
Kegiatan perencanaan terpenting adalah guru dapat mengembangkan 
materi ajar sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan memperhatikan 
keragaman karakteristik siswa atau kemampuan belajar siswa. Perencanaan 
pembelajaran guru tidak mengembangakan sendiri materi padahal di sekolah 
tersebut telah mendapatkan pelatihan pengembangan materi ajar lectora dari 
dinas pendidikan. Pengimbasan pengembangn materi ajar kurang berjalan 
sebab hanya dapat dilaksanakan pada waku libur sekolah saja, kemampuan 
guru dan kemampuan komputer yang dimiliki oleh guru tidak sama sehingga 
tidak semua dapat mengikuti kegiatan tersebut. Untuk peningkatan 
kemampuan guru kepala sekolah tetap melaksanakan program mahir 
komputer bagi guru. Observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa guru 
hanya memanfaatkan prodak yang sudah ada, belum terlihat guru 
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mengembangkan materi ajar sendiri. Guru juga belum memahami bentuk-
bentuk dari pembelajaran berbantuan komputer tersebut, terlihat dalam 
wawancara yang dilakukan pada guru kelas V guru lebih sering menggunakan 
PPT, video atau film dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan guru IPS kelas 
V menggunakan PPT dan multimedia interaktif yang sudah ada. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbantuan Komputer 
Pelaksanaan pembelajaran berbantuan komputer guru menyiapkan 
siswa di laboraturium komputer, guru menjelaskan materi dengan bantuan 
multimedia interaktif, kemudian diselingi tanya jawab dan siswa belajar 
mandiri. Namun jika ruang laboraturium komputer digunaakan kelas lain, 
guru melaksanakan pembelajaran di aula atau di ruang kelas dengan bantuan 
LCD. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru masih mengambil peran 
dalam menjelaskan materi pada siswa, hal tersebut terlihat dalam obervasi I, 
II, III, V dan VI. 
Sebagai bentuk pembelajaran yang masih baru pembelajaran berbantuan 
komputer dapat dilakukan dengan mengajak siswa dengan hanya tampilan 
LCD terlihat dalam observasi II, atau dengan pembelajaran secara individual di 
laboraturium komputer. Pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi yang ada. Hasil penelitian tentang penerapan pembelajaran berbantuan 
komputer ini diperoleh dengan observasi dan juga wawancara. 
Kegiatan pembelajaran yang terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses. 
Terdapat 3 (tiga) kegiatan pembelajaran pertama kegiatan pendahuluan, 
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terdapat 4 (empat) indikator dan semua telah terpenuhi. Kegiatan pendahuluan 
ini meliputi menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai dan 
menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 
Guru mengawali kegiatan dengan icebreaking hal ini berfungsi untuk 
menyiapkan kondisi pembelajaran agar siswa siap menerima materi yang akan 
disampaikan, hal itu terlihat dalam setiap pembelajaran yang diamati oleh 
peneliti. 
Indikator kedua adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, 
dalam observasi III guru membuka dengan icebreaking untuk melihat kesiapan 
siswa, yang tidak mengikuti atau kurang memperhatikan sehingga terlambat 
dalam melaksanakan perintah, akan mendapat pertanyaan berkaitan dengan 
materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Guru sudah terlihat menyampaikan tujuan dan cakupan materi 
pembelajaran setelah melakukan apersepsi sebelum masuk pembahasan materi. 
Guru menyampaikan cakupan materi sesuai dengan apa yang ada di silabus, 
namun penyampaiannaya kelas yang satu dengan yang lain berbeda, sesuai 
dengan waktu dan kemampuan pemahaman siswanya. Terlihat dalam observasi 
cakupan materinya berbeda. 
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Kedua adalah kegiatan inti pada bagian ini terdapat 3 (tiga) indikator 
yaitu eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Kegiatan eksplorasi ini terdapat 5 
(lima) indikator, yaitu melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas 
dan dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 
prinsip alam jadi guru dan siswa belajar dari aneka sumber, menggunakan 
beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar 
lain, memfasilitasi terjadinya interaksi antara peserta didik serta antara peserta 
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya, melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, dan memfasilitasi 
peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan. 
Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alami jadi 
guru dan siswa belajar dari aneka sumber, hal tersebut terlihat saat 
pembelajaran di laboraturium komputer pada observasi II, III, dan V siswa 
tetap membawa buku IPS, dalam observasi VI guru meminta siswa belajar dari 
internet dan  observasi ke VII siswa mendapat tugas untuk membuat kliping 
tentang tokoh atau pahlawan lengkap dengan asal serta usaha yang dilakukan 
dalam mengusir penjajah. 
Indikator kedua adalah menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, 
media pembelajaran, dan sumber belajar lain, sudah terlihat dalam seeluruh 
observasi yang dilakukan terlihat kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 
tanya jawab, belajar mandiri, ceramah, dan pemberian tugas baik kelompok 
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maupun individu. Pada pembelajaran berbantuan komputer kegiatan lebih 
banyak dengan tanya jawab. 
Indikator selanjutnya adalah memfasilitasi terjadinya interaksi antar 
peserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber 
belajar lainnya, terlihat dalam observasi I siswa dengan jumlah siswa lebih dari 
30 anak harus ada yang berbagi komputer dengan siswa lain, saat mengerjakan 
LKS siswa melakukan dengan diskusi kelompok. Interaksi pendidik dengan 
peserta didik, dan interaksi peserta didik dengan sumber belajar lain terlihat 
saat observasi VI siswa belajar tentang pahlawan sebelum kebangkitan 
nasional, siswa mencari materi dari internet kemudian terjadi diskusi bersama. 
Indikator selanjutnya adalah peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, saat pembelajaran di laboraturium komputer siswa dapat secara 
mandiri belajar dengan komputer yang ada pada observasi I, III, V dan VI. 
Pada observasi IV siswa belajar dengan LCD, dilanjutkan diskusi bersama. 
Kegiatan memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 
studio, atau lapangan, indikator terakhir ini belum nampak, sebab waktu telah 
habis selain itu kemampuan guru masih terbatas, karena waktu terbatas 
sedangkan materi masih banyak. 
Kegiatan elaborasi ini terdapat 9 indikator, indikator pertama yaitu 
membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui 
tugas-tugas tertentu yang bermakna. Hal ini sudah terlihat pada observasi I, III 
dan V siswa belajar dengan multimedia interaktif, observasi VI siswa belajar 
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dengan mencari materi di internet dan observasi VII guru memberikan tugas 
membuat kliping pada siswa. 
Indikator ke-2 adalah memfasilitasi peserta didik melalui pemberian 
tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis. Bagian ini sudah terihat pada observasi I  dan III saat guru 
selesai menjelaskan materi kemudian siswa belajar mandiri dilanjutkan 
mengerjakan tugas dengan berdiskusi kelompok namun siswa diijinkan untuk 
membuka buku dalam mengerjakan LKS. Observasi II siswa belajar di aula 
menggunakan tampilan LCD. Observasi VI siswa belajar mandiri dengan 
bantuan internet, dan melakukan diskusi kelompok. Observasi VII adalah 
kegiatan ulangan harian sehingga siswa tidak mengerjakan secara berkelompok 
dan juga tidak boleh membuka buku namun ada tugas membuat kliping 
berkaitan dengan pahlawan kemerdekaan. 
Indikator ke-3 adalah memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut, indikator ini belum 
nampak sebab selain mengerjakan soal secara berkelompok, belum terlihat 
siswa menganalisis dan memecahkan masalah. Indikator ke-4 Memfasilitasi 
peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif, bentuk kerjasama 
yang terlihat adalah dalam sesi tanya jawab, siswa saling melengkapi pendapat 
atas pertannyaan guru, terjadi diskusi kelompok kecil maupun kelompok besar. 
Indikator ke-5 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat 
untuk meningkatkan prestasi belajar, kegiatan ini terlihat pada observasi III 
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siswa dapat belajar mandiri kemudian mengerjakan soal latihan, observasi  VII, 
siswa serius mengerjakan soal ulangan harian masing-masing. 
Indikator ke-6 memfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok, hal 
ini terlihat dalam kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh guru. Tidak ada 
laporan secara tertulis sebab soal yang dikerjakan oleh siswa, dijadikan tugas 
rumah. Hasil kerja siswa yang di kumpulkan dan menjadi penilaian adalah 
dalam ulangan harian. 
Indikator ke-7 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi 
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok, indikator ini muncul dalam kegiatan ulangan harian, dimana siswa 
bersama guru melakukan evaluasi langsung terhadap hasil kerja siswa. 
Indikator ke-8 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok, indikator ini belum ada, tidak ada produk yang 
di hasilkan oleh siswa. Indikator terakhir adalah memfasilitasi peserta didik 
melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri 
peserta didik, hal ini belum terlalu nampak namun rasa percaya diri dapat 
ditumbuhkan dalam kegiatan tanya jawab dengan siswa. 
Kegiatan konfirmasi terdapat 4 indikator, yang pertama adalah 
memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, indikator ini sering 
terlihat saat guru melakukan tanya jawab, baik umpan balik secara positif 
maupun penguatan berbentuk lisan. 
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Indikator ke-2 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber. Sumber belajara siswa dari 
guru, buku, dan internet, konfirmasi dilakukan dalam kegiatan tanya jawab. 
Terlihat pada observasi VI siswa belajar mandiri dengan internet kemudian 
melakukan diskusi bersama. Indikator ke-3 memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah 
dilakukan. Guru menanyakan kesan pembelajaran yang dilakukan, terlihat pada 
observasi I. II, dan III. 
Indikator ke-4 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar, hal ini terlihat 
dalam observasi VI siswa belajar dengan mencari sendiri materi dari internet 
kemudian diadakan diskusi bersama. Observasi I, III dan V siswa belajar 
dengan pengalaman belajar mandiri dengan multimedia interaktif yang telah di 
program di komputer. Dalam indikator ke-4 ini terdapat 5 subindikator, 
pertama berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan 
bahasa yang baku dan benar. Dalam observasi yang dilakukan guru sudah 
menjadi salah satu sumber ilmu bagi siswa, membimbing dan menjadi 
fasilitator bagi siswa saat kegiatan mandiri dan juga diskusi kelompok. Kedua 
membantu menyelesaikan masalah. Guru sudah terlihat membantu siswa yang 
mengalami kesulitan baik dalam melaksanakan perintah saat pembelajaran 
mandiri maupun saat siswa mengerjakan soal. Ketiga memberi acuan agar 
peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi. Hal ini belum 
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nampak pada setiap pertemuan, namun pada observasi VII pada kegiatan 
ulangan harian, hasil kerja siswa dikoreksi bersama dan siswa belajar menilai 
hasil kerja teman lainnya. Keempat memberi informasi untuk bereksplorasi 
lebih jauh, hal ini belum nampak. Kelima memberikan motivasi kepada peserta 
didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif, guru menggunakan 
icebreaking untuk menarik perhatian siswa kemudian memberikan pertanyaan 
berkaiatan dengan materi. 
Ketiga kegiatan penutup yang terdiri dari 5 (lima) indikator. Penutup 
adalah kegiatan akhir dari pembelajaran, terdapat 5 indikator, pertama 
bersama-sama dengan peserta didik dan/ atau sendiri membuat rangkuman/ 
simpulan pelajaran, guru sudah membimbing siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilakukan, kegiatan ini terlihat dalam observasi I, 
sampa VII pada observasi VI guru mengingatkan siswa untuk belajar di rumah, 
agar materi yang telah dipelajari tidak lupa. 
Indikator selanjutnya adalah melakukan penilaian dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
Refleksi telah dilakukan namun kadang guru merefleksi pembelajaran diawal 
pembelajaran, seperti pada observasi II.  
Indikator selanjutnya adalah memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran, hal ini belum terlihat sebab LKS yang dikerjakan oleh 
siswa dalam observasi I, II, III, IV dan V pada akhirnya menjadi tugas rumah 
sebab siswa belum selesai mengerjakan namun waktu telah habis. Umpan balik 
terhadap hasil belajar masih terlihat samar sebab dalam pembelajaran guru 
57 
 
melakukan tanya jawa dan penguatan atas jawaban-jawaban siswa secara 
bersamaan.  
Indikator lain adalah merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik. Kegiatan ini belum terlihat, guru memberikan tugas 
individu pada siswa jika LKS belum selesai dikerjakan dan yang lain adalah 
tugas membuat kliping pahlawan pada observasi VII. Indikator selanjutnya 
adalah menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Hal 
ini belum terlihat dalam pembelajaran. 
Keterampilan yang harus dimiliki oleh guru yang terakhir adalah 
keterampilan merencanakan penilaian. Penilaian terdiri dari penilaian kognitif, 
afektif dan psikomotor. Penilaian kognitif diambil dari ulangan harian yang 
dilakukan setelah materi telah selesai dibahas dan dari tugas yang diberikan 
oleh guru. Sedangkan penilaian afektif dan psikomotor guru tidak membuat 
format penilaiannya. Penilaian dan standar kelulusan sepenuhnya diserahkan 
pada guru yang mengampu. 
3. Keuntungan Penerapan Pembelajaran Berbantuan Komputer 
 Keuntungan penerapan pembelajaran berbantuan komputer bagi guru 
yang dirasakan adalah dapat membantu meringankan beban guru, memudahkan 
perencanaan pembelajaran, guru harus inovatif dalam menyampaikan materi 
atau harus meningkatkan kemampuan dalam mengoperasikan komputer. 
Pembelajaran berbantuan komputer dapat meningkatkan motivasi belajar 
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siswa, hal tersebut ditunjukkan dengan siswa lebih antusias sebab terlihat 
menarik dengan tampilan warna juga gambar dan pembelajaran lebih 
terkondisikan. Dalam kondisi tertentu siswa juga dapat belajar mandiri dengan 
komputer serta aktif mencari materi dari internet. 
4. Kendala Penerapan Pembelajaran Berbantuan Komputer 
Perkembangan teknologi dapat membantu guru dalam melaukan 
pembelajaran, namun dalam pelaksanaan pembelajaran tentu saja terdapat 
kendala. Kendala yang dihadapi adalah kemampuan guru tidak seragam 
dalam menggunakan TIK sehingga akan memberatkan bagi guru yang belum 
menguasai penggunaan komputer, guru belum dapat mengembangkan materi 
ajar sesuai dengan kompetensi siswa, sebab guru hanya menggunakan 
multimedia interaktif yang sudah jadi. Fasilitas kurang saat guru ingin 
pembelajaran di laboraturium dalam waktu yang bersamaan dengan kelas 
lain, kemampuan dari komputer berbeda-beda sehingga ada aplikasi yang 
tidak dapat di-instal di komputer lain. Tidak semua materi dapat disampaikan 
dengan komputer, ketersediaan materi jadi yang berkualitas masih sangat 
sedikit. 
B. Pembahasan  
Perkembangan teknologi yang sangat pesat menuntut semua kalangan 
untuk dapat memanfaatkan termasuk dunia pendidikan. Pembelajaran 
berbantuan komputer merupakan pembelajaran yang menuntut keaktifan 
siswa. Siswa dapat belajar dengan menggunakan komputer yang telah 
terprogram. Terkait dengan penerapan pembelajaran berbantuan komputer 
59 
 
hal tersebut sesuai dengan pendapat Masnur (2008: 29-32) panduan 
penyusunan KTSP yang disusun oleh BSNP memiliki empat komponen, 
salah satu komponen tersebut adalah tujuan pendidikan dasar yaitu 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Untuk mencapai tujuan pembalajaran maka guru dituntut untuk dapat 
menyampaikan materi dengan baik, hal ini sesuai dengan Undang-Undang 
Guru dan Dosen (2006: 9) guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Pembelajaran berbantuan komputer sangat dipengaruhi oleh 
ketersediaan sarana penunjang pembelajaran, di SD Muhammadiyah Pakem 
Sleman ini sudah memiliki sarana penunjang laboraturium, terdapat 20 unit 
komputer untuk siswa dan 1 unit komputer untuk guru. Sudah terdapat 
jaringan internet dan printer pencetak hasil kerja siswa, masih ada sarana 
lain di dalam ruang laboraturium tersebut. Hal ini sesuai dengan standar 
pengadaan sarana pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 
Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana sekolah atau madrasah 
pendidikan umum. Sedangkan menurut S ahri   2010: 2) sarana yang ada 
memenuhi 3 komponen pembelajaran berbantuan komputer yaitu hardware, 
software, dan brainware. 
Guru bertindak sebagai perencana dan pelaksana pembelajaran dalam 
kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran berbantuan komputer 
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adalah bentuk nyata dari pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nasution (Sugihartono dkk, 2007: 80) 
pembelajaran sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik 
sehingga terjadi proses belajar. 
Pelaksanaan pembelajaran berbantuan komputer dapat diterapkan 
pada siswa Sekolah Dasar. Melihat karakteritik siswa terutama kelas tinggi 
yang memiliki rasa ingin tau yang tinggi, senang dan tertarik dengan model 
pengajaran yang baru. Hal ini sejalan dengan pendapat Eka Izzaty, dkk 
(2008: 116-117) masa kanak-kanak dibagi menjadi dua, unuk siswa kelas 
tinggi ciri-cirinya adalah memiliki rasa ingin tahu, ingin belajar dan 
realistis, perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
Penerapan pembelajaran berbantuan komputer yang diterapkan di SD 
Muhammadiyah Pakem Sleman telah memenuhi beberapa kriteria 
pembelajaran menurut Hanaffin dan Peck (Sunarto, 2011: 8-9), yaitu 
tersedianya fasilitas komputer untuk kegiatan belajar siswa, strategi belajar 
dapat ditentukan dengan tutorial, drill and practice, problem solving atau 
simulation, namun terlihat guru masih belum memahami bentuk 
pembelajaran berbantuan komputer dan yang menerapkan baru guru IPS 
kelas V. Relevan dengan ragam karakteristik siswa, mengoptimalkan 
interaksi belajar siswa dengan materi ajar, efektif untuk mempertahankan 
minat belajar siswa, memberikan pendekatan yang positif terhadap siswa, 
dan mampu menggunakan sumber belajar berbantuan komputer secara luas. 
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Hasil wawancara guru IPS kelas V dan guru wali murid kelas V, guru 
tidak membuat perencanaan pembelajaran, hanya menggunakan RPP yang 
dibuat oleh Kelompok Kerja Guru (KKG) tanpa memberikan tambahan 
perencanaan yang akan dilakukan. Hal ini kurang sesuai dengan pendapat 
Wina (2008: 173), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 
program perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan 
pembelajaran untuk setiap kegiatan proses pembelajaran. Dengan demikian 
RPP adalah rencana pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru dalam 
menyampaikan mater pelajaran.  
Terkait Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses, penyusunan RPP telah 
memenuhi seluruh indikator namun ada beberapa yang harus di perbaiki, 
seperti alokasi waktu seharusnya ditulis tanggal pelaksanaannya, metode 
masih belum menunjukkan pembelajaran berbantuan komputer, penilaian 
masih kurang dengan materi yang banyak, dan sumber belajar berbantuan 
komputer belum dicantumkan. Meskipun dalam observasi terlihat guru 
sudah membuatkan lembar kerja siswa. Perencanaan pembelajaran dibuat 
untuk empat kali pertemuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Harmi (2011: 
182), perencanaan pelaksanaan pembelajaran berisi garis besar (outline) apa 
yang akan dikerjakan oleh guru dan peserta didik selama proses 
pembelajaran, baik untuk satu kali pertemuan maupun beberapa kali 
pertemuan. 
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Pembelajaran berbantuan komputer guru hanya perpedoman pada isi 
media atau multimedia interaktif yang akan digunakan dalam pembelajaran 
tanpa membuat perencanaan tertulis. Namun pada prinsipnya guru tetap 
mempertimbangkan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanan, terlihat 
guru telah mempersiapkan LKS, tetapi karena waktu yang tersedia kurang 
maka LKS tersebut dijadikan tugas rumah untuk siswa. Dari hasil analisis 
RPP dapat disimpulkan bahwa pedoman guru dalam pembuatan 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran belum memasukkan bentuk 
pembelajaran berbantuan komputer. Hal ini kurang sesuai dengan pendapat 
Rusman (2011: 70), kompetensi guru, yaitu merupakan kemampuan seorang 
guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab 
dan layak. Keterampilan yang harus dimiliki adalah keterampilan 
merencanakan pembelajaran, keterampilan melaksanakan pembelajaran, dan 
keterampilan menilai pembelajaran. 
Semakin berkembangnya teknologi maka pekerjaan seseorang akan 
lebih dimudahkan, dalam hal ini adalah bidang pendidikan. Bantuan dari 
dinas diberikan untuk menunjang pembelajaran yang lebih kondusif serta 
mengikuti perkembangan dari teknologi agar tidak tertinggal dengan negara 
lainnya. Adanya bantuan media, materi akan lebih mudah dipahami oleh 
siswa, penggunaan media akan menarik minat belajar siswa juga akan 
memberikan pembelajaran yang bermakna. 
Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses. 
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Kegiatan pembelajaran merupakan pusat dari tranfer ilmu dari sumber 
belajar ke siswa. kegiatan ini terbagi menjadi 3 bagian. Bagian pendahuluan 
terdapat 4 (empat) indikator yang sudah tercapai, pertama menyiapkan 
peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Kegiatan yang dilakukan guru untuk mengawali kegiatan dengan 
icebreaking tujuannya untuk menyiapkan kondisi pembelajaran agar siswa 
siap menerima materi yang akan disampaikan. Guru melakukan icebreaking 
pada awal untuk melihat kesiapan siswa dan memulai masuk pada pengaitan 
materi yang telah dipelajari dan juga materi yang akan disampaikan oleh 
guru, selain itu icebreaking sering di lakukan diantara pemberian materi 
pelajaran, hal itu terlihat dalam setiap pembelajaran yang di amati oleh 
peneliti. Hal ini sesuai dengan pendapat Dewi (2014: 15) Ice Breaker 
merupakan cara tepat untuk mencipatakan suasana kondusif. “Pen atuan” 
pola pikir dan pola tindak ke satu titik perhatian adalah yang bisa membuat 
suasana menjadi terkondisi untuk dinamis dan fokus. Dinamis karena 
peserta bisa mengubah aktivitasnya sendiri untuk mengikuti pola terstruktur 
yang telah diarahkan oleh pemimpin forum. Terkait dengan kegiatan 
menyiapkan peserta didik Djamarah (2012: 107) menyatakan bahwa 
membuka pembelajaran adalah kegiatan menciptakan kesiapan mental dan 
menimbulkan perhatian siswa agar terpusat pada hal-hal yang akan 
dipelajari. Kegiatan membuka pelajaran tidak saja harus dilakukan pada 
awal jam pelajaran, melainkan pada awal setiap penggal pelajaran. Guru 
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dapat membuat kaitan antara materi kegiatan yang telah dikuasai oleh anak 
didik dengan bahan baru yang akan dipelajari. 
Kedua mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, dalam 
observasi III guru membuka dengan icebreaking guru mengetes kesiapan 
siswa, yang tidak mengikuti atau kurang memperhatikan sehingga terlambat 
dalam melakukan perintah, siswa yang tidak memperhatikan akan mendapat 
pertanyaan berkaitan dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Hal 
ini sesuai dengan Djamarah (2012: 109) keterampilan bertanya ini terdapat 
atas keterampilan bertanya dasar dan keterampilan bertanya lanjutan. 
Keterampilan bertanya dasar salah satunya adalah penyebaran pertanyaan 
yang meliputi keseluruhan kelas, ke siswa tertentu, dan giliran respon 
jawaban teman. 
Ketiga menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai. Guru sudah menyampaikan kompetensi dasar yang akan 
disampaikan pada kegiatan awal. Hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto 
(Lilik Nur, 2012: 2) tujuan pembelajaran (tujuan instruksional) yaitu tujuan 
yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan sikap 
yang harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran. 
Keempat menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus. Guru sudah terlihat menyampaikan tujuan dan 
cakupan materi pembelajaran setelah melakukan apersepsi sebelum masuk 
pembahasan materi. Guru menyampaikan cakupan materi sesuai dengan apa 
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yang ada disilabus, namun penyampaiannaya kelas yang satu dengan yang 
lain berbeda, sesuai dengan waktu dan kemampuan pemahaman siswanya. 
Terlihat dalam observasi cakupan materinya berbeda. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Djamarah (2012: 66) menyatakan bahwa ilmu pengetahuan adalah 
alat yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Tanpa ilmu 
pengetahuan proses itu tidak akan berlangsung, sebab ilmu pengetahuan 
adalah subtansi proses belajar mengajar. Penyampaian cakupan materi 
diharapkan dapat merangsang siswa untuk dapat mencapai tujuan 
pengajaran. 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti mencakup berbagai 
kegiatan. Pertama kegiatan eksplorasi terdiri dari 5 (lima) indikator, satu 
melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam jadi 
siswa dan guru belajar dari aneka sumber. Sumber belajar siswa sudah 
beragam, seperti dari buku, internet dan juga multimedai interaktif. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Abdul Majid (Isnaini, 2014: 2) mengungkapkan 
bahwa sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan 
disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam 
belajar, sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas 
apakah dalam bentuk cetakan, video, perangkat lunak, atau kombinasi dari 
beberapa bentuk tersebut yang dapat digunakan siswa dan guru. 
Dua, menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar lain. Guru sudah menggunakan berbagai 
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pendekatan seperti ceramah, tanya jawab, pemberian tugas dan belajar 
mandiri sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Kemp (Wina Sanjaya, 2008) mengemukakan 
bahwa pendekatan atau strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Media dan termasuk 
sumber belajar yang digunakan guru adalah komputer dan multimedia 
interaktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah (2012, 93) media 
adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan 
manusia, benda ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan sikap. Media dan sumber 
belajar menurut Wina (2010: 175) media dalam proses pembelajaran dapat 
diartikan sebagai alat bantu untuk mempermudah pencapaian tujuan 
pembelajaran. Sedangkan sumber belajar adalah segala sesuatu yang 
menggandung pesan yang harus dipelajari sesuai dengan materi pelajaran. 
Tiga, memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara 
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. Interaksi 
dengan peserta didik terlihat pada kegiatan diskusi kelompok, sedangkan 
interaksi dengan guru terjadi saat kegiatan tanya jawab, dan interaksi 
dengan sumber saat siswa belajar mandiri dengan komputer. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Djamarah (2010: 87-88) teknik diskusi adalah salah satu 
teknik belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru di sekolah. Di 
dalam diskusi ini proses belajar mengajar terjadi, dimana interaksi antara 
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dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman, 
informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif, tidak 
ada yang pasif sebagai pendengar saja. Interaksi tanya jawab yang dilakukan 
oleh guru dengan murid sesuai dengan pendapat Trianto (2010: 133) yang 
menyatakan bahwa metode tanya jawab adalah metode mengajar yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two ways 
traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa.  
Guru bertanya siswa menjawab atau siswa bertanya guru menjawab, 
sehingga dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik secara 
langsung antara guru. 
Empat, melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan tanya jawab dan 
belajar mandiri hal ini menuntut keaktifan siswa. Guru melakukan tanya 
jawab untuk mengetahui apakah siswa memperhatikan penjelasan guru atau 
tidak. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugihartono, dkk (2007: 122-123) 
siswa berperan sebagai pelaku utama (student center) yang memaknai 
proses pengalaman belajarnya sendiri. Diharapkan siswa memahami potensi 
diri, mengembangkan potensi dirinya secara positif dan meminimalkan 
potensi diri yang bersifat negatif. Pembelajaran berdasarkan teori 
humanistik ini cocok untuk diterapkan pada materi-materi pelajaran yang 
bersifat pembentukan keperibadian, hati nurani, perubahan sikap, dan 
analisis terhadap fenomena sosial. 
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Lima, memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 
laboratorium, studio, atau lapangan. Kegiatan ini belum tercapai sebab 
siswa belum dapat melakukan percobaan karena terbatasnya waktu 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah (2012: 69) dalam 
pendidikan dan pengajaran, waktu merupakan aspek yang perlu 
mendapatkan perhatian dari setiap pengelola pendidikan dan pengajaran. 
Waktulah yang membatasi setiap ruang gerak dari proses interaksi belajar 
mengajar. Proses itu akan berakhir sesuai waktu yang telah dijadwalkan 
setiap bidang studi, begitu juga pada awal akan memulai pelajaran. 
 Kedua yaitu kegiatan elaborasi memiliki sembilan indikator, satu 
membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui 
tugas-tugas tertentu yang bermakna. Siswa belajar dengan membaca dari 
berbagai sumber seperti dari buku IPS kelas V, buku pegangan, internet dan 
daru guru serta lingkungan. Ragam tulisan yang bermakna belum terlalu 
terlihat, siswa akan menulis apabila sedang mengerjakan tugas individu 
maupu kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Tarigan (Ayu, 2012: 8) 
membaca adalah proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 
bahasa tulis. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa keterampilan 
membaca dan menulis memiliki kaitan satu sama lainnya. 
Dua, memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun 
tertulis. Guru sudah memberikan tugas diskusi kelompok maupun tugas 
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individu pada siswa. Kegiatan tersebut terlihat dapat merangsang 
kemampuan menyampaikan pendapat baik lisan maupun tertulis. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hariyadi dan Zamzami (Vita, 2015: 8) mengatakan 
berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab di 
dalamnya terjadi pesan dari suatu sumber ketempat lain. Dari pengertian yang 
sudah disebutkan dapat disimpulkan bahwa berbicara merupakan suatu proses 
untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, 
atau isi hati kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan maupun secara 
tertulis yang dapat dipahami oleh orang lain. 
Tiga, memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. Kegiatan ini terlihat 
dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa diminta mengerjakan tugas 
kemudian hasilnya dituliskan pada lembar kertas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Djamarah (2010: 91) metode problem solving (metode pemecahan 
masalah) bukan hanya sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan 
suatu metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan 
metode-metode lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai kepada 
menarik kesimpulan. 
Empat, memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif 
dan kolaboratif. Siswa melakukan diskusi kelompok kegiatan ini menuntut 
siswa untuk dapat menggali informasi dari berbagai sumber dan menerima 
pendapat dari orang lain. Menurut Etin Solihatin dan Raharjo (2007: 4) 
cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap dan 
perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam 
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struktur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana 
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota 
kelompok itu sendiri.  Menurut Ryna Rachmawati 
(http://bdkbandung.kemenag.go.id/jurnal/113-perbedaan-antara-
collaborative-learning-dan-cooperative-learning) cooperative learning 
dalam pembelajaran dapat dikatakan pula sebagai sarana penerapan nilai 
kerjasama dalam pendidikan karakter dan budaya bangsa. Sebagai 
tambahan, partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dalam kelompok kecil 
kadang-kadang diistilahkan pula sebagai pembelajaran kolaboratif 
(Coolaborative Learning). Dua istilah ini kadang-kadang digunakan secara 
bergantian. Hal ini wajar, karena keduanya mendukung partisipasi aktif 
siswa dalam kelompok kecil dan masing-masing strategi memerlukan tugas 
tertentu untuk diselesaikan.  
Lima, memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar. Kompetisi ini terlihat dalam kegiatan 
ulangan harian, sebab siswa sudah tidak dapat mencari jawaban soal dari 
buku dan harus menyelesaikan sendiri. Hal ini sesuai dengan Permendiknas 
No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah pembelajaran diartikan sebagai suatu proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan dinilai, dan diawasi 
agar terlaksana secara efektif dan efisien. Proses pembelajaran yang terjadi 
pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, 
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inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. 
Enam, memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok. 
Hal ini belum terlalu nampak sebab kegiatan diskusi kelompok terbentur 
dengan waktu, sehingga LKS dijadikan sebagai tugas rumah. Hal ini kurang 
sesuai dengan pendapat Sugihartono, dkk (2007: 86) sebagai fasilitator guru 
hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan anak didik 
dapat belajar secara optimal. Fasilitas yang disediakan tidak hanya fasilitas 
fisik seperti ruang kelas yang memadai atau media belajar yang lengkap, 
akan tetapi juga fasilitas psikis seperti kenyamanan batin dalam belajar, 
interaksi guru dengan anak didik yang harmonis, maupun adanya dukungan 
penuh guru, sehingga anak didik senantiasa memiliki motivasi tinggi dalam 
belajar. 
Tujuh, memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok. Siswa belum dapat menyajikan hasil kerja 
secara penuh kecuali dalam kegiatan ulangan harian, lembar kerja siswa 
yang diberikan pada setiap pertemuan hanya digunakan untuk melihat 
kemampuan pemahaman siswa, namun pekerjan tersebut tidak dikumpulkan 
kepada guru.  
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Delapan, memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, 
festival, serta produk yang dihasilkan. Tidak ada produk yang dihasilkan, 
pembelajaran yang dilakukan masih sebatas memberikan materi dan belajar 
mandiri dari berbagai sumber belajar. 
Indikator 7 dan 8 masih belum terlalu terlihat pelaksanaannya salah 
satunya disebabkan oleh keterbatasan waktu dan kemampuan guru. Hal ini 
kurang sesuai dengan pendapat Dodi (2012: 15-16) kegiatan elaborasi 
adalah kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa 
mengembangkan ide, gagasan, dan kreasi dalam mengekspresikan konsep 
kognitif melalui berbagai cara baik lisan maupun tulisan sehingga timbul 
kepercayaan diri yang tinggi tentang kemampuan dan eksistensi dirinya. 
Sembilan, memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. Kegiatan ini 
terlihat dalam kegiatan tanya jawab, siswa dapat menyampaikan pendapat 
atas apa yang diketahui atau dipahami setelah melaksanakan pembelajaran. 
Hal ini sudah sesuai dengan pendapat Doni di atas.  
Ketiga adalah kegiatan konfirmasi ada empat indikator, satu 
memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik. Umpan balik 
yang sering diucapkan oleh guru setelah melakukan tanya jawab adalah 
dengan bentuk lisan, seperti “ a, bagus”, “ a, benar” kemudian guru 
memberikan penguatan agar siswa benar-benar memahami materi tersebut. 
Hal ini sesuai dengan Djamarah (2012: 109) guru mengajukan pertanyaan 
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untuk mengetahui pemahaman siswa, minat siswa atau sikap siswa tentang 
relevansi atau kegunaan suatu penjelasan. 
Dua, memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai sumber. Kegiatan ini sudah terlalu terlihat, 
sebab konfirmasi lebih sering dilakukan secara lisan oleh guru. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sugihartono, dkk (2007: 85) sebagai informator 
guru harus dapat memberikan informasi yang baik dan efektif mengenai 
materi pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum serta informasi 
mengenai perkembangan ilmu dan teknologi. 
Tiga, memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan. Guru jarang 
melakukan refleksi kegiatan pembelajaran, namun terlihat refleksi dilakukan 
pada awal kegiatan pembelajaran. Hal ini kurang sesuai dengan pendapat 
Herry Susilowati (http://pip.unpar.ac.id/publikasi/buletin/sancaya-volume-
03-nomor-01-edisi-januari-februari-2015/refleksi-dalam-pendidikan-apa-
arti-pentingnya) refleksi sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dalam 
proses belajar mengajar pada prinsipnya merupakan kegiatan untuk menilai 
peserta didik kepada pendidik. Penilaian tersebut dapat dilakukan secara 
tertulis maupun secara lisan oleh peserta didik kepada pendidiknya. 
Empat, memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman 
yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar, bagian ini memiliki lima 
subindikator, yaitu satu berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengar 
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menggunakan bahasa yang baku dan benar. Guru sudah berperan sebagai 
salah satu narasumber siswa. Bentuk fasiltator yang diberikan guru dengan 
pembelajaran berbantuan komputer adalah menggunakan laboraturium 
komputer, selain itu siswa juga dapat belajar mandiri dengan komputer 
masing-masing. Hal ini sesuai dengan penapat Sugihartono, dkk (2007: 86) 
sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan anak didik dapat belajar secara optimal. Fasilitas yang 
disediakan tidak hanya fasilitas fisik seperti ruang kelas yang memadai atau 
media belajar yang lengkap, akan tetapi juga fasilitas psikis seperti 
kenyamanan batin dalam belajar, interaksi guru dengan anak didik yang 
harmonis, maupun adanya dukungan penuh guru, sehingga anak didik 
senantiasa memiliki motivasi tinggi dalam belajar. 
Dua, membantu menyelesaikan masalah. Guru sudah terlihat 
membantu siswa baik saat siswa kesulitan mengikuti instruksi maupun saat 
siswa mengalami masalah saat menyelesaikan soal LKS.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sugihartono, dkk (2007: 86) sebagai pembimbing guru 
hendaknya dapat memberikan bimbingan kepada anak didiknya dalam 
menghadapi tantangan maupun kesulitan belajar. 
Tiga, memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi. Kegiatan ini jarang terlihat, guru menerapkan 
kegiatan ini pada saat melakukan ulangan harian. Siswa mengoreksi hasil 
kerja siswa lainnya, kemudian guru meminta siswa memberikan penilaian 
sesuai dengan intruksi guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugihartono, 
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dkk (2007: 131) penilaian acuan norma, disebut juga penilaian acuan relatif 
atau penilaian acuan kelompok, yaitu penilaian yang dilakukan dengan 
membandingkan hasil belajar seorang siswa terhadap hasil belajar siswa 
lainnya dalam kelompok. 
Empat, memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh. Kegiatan 
ini belum terlihat. Hal ini kurang sesuai dengan pendapat Wina (2008: 43-
44) peran guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai pengelola 
pembelajaran. Pelaksanaannya peran tersebut diantaranya guru berfungsi 
sebagai penyampai informasi. Agar guru dapat melaksanakan fungsi dan 
tugasnya secara baik, maka guru harus memiliki kemampuan untuk 
berbicara serta berkomunikasi, menggunakan berbagai media. 
Lima, memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. Guru sudah membarikan motivasi, namun masih 
terlihat samar. Guru hanya meminta siswa untuk mempelajari kembali 
materi yang telah disampaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati & 
Mudjiono (2006: 80) motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku 
belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, 
menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu 
belajar. 
Kegiatan terakhir adalah bagian penutup, pada bagian ini terdapat 
lima indikator. Satu, bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 
membuat rangkuman/simpulan pelajaran. Guru sudah merangkum materi 
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pelajaran baik sendiri dengan memberikan penekanan-penekanan pada hal 
yang penting dan juga membimbing siswa untuk merangkum materi. 
Kegiatan ini penting dilakukan agar siswa dapat memfokuskan belajar pada 
materi-materi yang penting. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah 
(2012: 112) kegiatan yang dapat dilakukan guru untuk menutup pelajaran 
adalah dengan meninjau kembali penguasaan inti pembelajaran dengan 
merangkum inti pembelajaran dan membuat ringkasan. 
Dua, melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. Guru belum terlihat 
memberikan penilaian dalam setiap pertemuan. Soal LKS yang diberikan 
hanya untuk mengetahui kemampuan pemahaman siswa, penilaian kognitif 
dilakukan pada saat ulangan harian setelah semua materi disampaikan. 
Penilaian afektif dan psikomotor tidak dilakukan guru secara administratif, 
guru merasa telah mengenal masing-masing siswa sehingga tidak membuat 
penilaian pada setiap pertemuan. Hal ini kurang sesuai dengan pendapat 
Sugihartono, dkk (2007: 143) kegiatan pengukuran dan penilaian hasil 
belajar merupakan kegiatan yang berkesinambungan, artinya pengukuran 
tanpa penilaian tidak ada artinya, sedang penilaian tanpa pengukuran 
terlebih dahulu akan terjadi kesalahan. Menurut Ridwan abdullah (2014: 
201) penilaian yang dilakukan oleh guru di kelas terkait dengan kegiatan 
belajar mengajar merupakan sebuah proses menghimpun fakta-fakta  dan 
dokumen belajar siswa untuk melakukan perbaikan program pembelajaran. 
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Penilaian dapat dimanfaatkan oleh guru untuk membuat atau memperbaiki 
perencanaan pembelajaran. 
Tiga, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. Guru melakukan umpan balik dalam kegiatan tanya jawab, 
namun pada hasil kerja sisw dalam ulangan harian guru belum terlihat 
memberikan umpan balik. Hal ini kurang sesuai dengan pendapat 
Sugihartono, dkk (2007: 86) sebagai supervisor, guru hendaknya dapat 
membantu, memperbaiki dan menilai secara kritis proses pembelajaran yang 
dilakukan sehingga pada akhirnya proses pembelajaran dapat optimal. 
Menurut Gavin Reid (2009: 129) umpan balik harus dilihat  sebagai alat 
pembelajaran dan bukan sebagai alat penilaian. Jika siswa tidak mampu 
belajar dari umpan balik, maka umpan balik harus diberikan dengan cara 
yang tepat. 
Empat, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan 
hasil belajar peserta didik. Guru belum terlihat memberikan tindak lanjut 
selain pemberian tugas pada siswa untuk membuat kliping terkait materi 
pahlawan nasional. Hal ini kurang sesuai dengan pendapat Djamarah (2012: 
119) penilaian proses ditujukan kepada kesesuaian dan arah pelaksanaan 
bimbingan dan penyuluhan dengan program yang telah diterapkan. 
sedangkan penilaian hasil bimbingan belajar dan penyuluhan lebih banyak 
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ditujukan kepada tercapai atau tidaknya tujuan program yang telah 
diterapkan. 
Lima, menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. Guru tidak pernah menyampaikan rencana pembelajaran yang 
akan disampaikan pada pertemuan selanjutnya, guru biasanya 
menyampaikan rencana pembelajaran pada awal kegiatan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sugihartono, dkk (2007: 85) diantara berbagai kegiatan 
pembelajaran yang terpenting adalah menciptakan kondisi dan situasi 
sebaik-baiknya sehingga memungkinkan para siswa belajar secara berdaya 
guna dan berhasil guna. Meskipun penyampaiannya dilakukan guru pada 
awal pembelajaran. 
Garis besar pelaksanaan pembelajaran berbantuan komputer di SD 
Muhammadiyah Pakem khususnya pada mata pelajaran IPS kelas V guru 
sudah menerapkan pembelajaran berbantuan komputer. Namun guru hanya 
berpedoman dengan pengalaman selama mengajar, pembelajaran 
berbantuan komputer diterapkan sesuai dengan isi dari media atau 
multimedia interaktif  yang ada. Penerapan pembelajaran berbantuan 
komputer dapat disesuaikan dengan kondisi sarana dan prasarana, apabila 
memungkinkan pembelajaran mandiri guru dapat mengajar di dalam 
laboraturium komputer, namun jika sudah digunakan kelas lain, maka guru 
dapat mengajar dengan memanfaatkan LCD sebagai penampil materi. Hal 
ini sesuai dengan hasil Laporan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
oleh Sudji Munadi dan Wagiran (2008) yang hasilnya adalah terdapat 
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sekolah yang menggunakan media tayang, diakibatkan keterbatasan fasilitas 
komputer yang dimiliki. Terdapat pula sekolah yang menggunakan media 
tersebut sebagai bahan pendukung praktek. Bagi sekolah dengan fasilitas 
komputer memadai, pembelajaran dilakukan secara individual dengan satu 
komputer satu siswa. Dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran 
dengan media berbantuan komputer, memiliki manfaaat yang berarti baik 
bagi guru, siswa maupun meningkatkan efektifitas pembelajaran di sekolah. 
Hal ini juga sesuai dengan pendapat Candiasa (2012: 5-6) tentang 
pengertian Computer Assisted Instruction (CAI) materi pembelajaran, 
pertanyaan, dan umpan balik terprogram menjadi satu paket program secara 
terpadu. Instruksi pembelajaran, pertanyaan, dan umpan balik disajikan oleh 
komputer melalui monitor. Siswa umumnya memberikan respon melalui 
keyboard atau alat input lainnya. Computer Assisted Learning (CAL) 
memiliki cakupan yang lebih luas dari CAI karena juga mencakup 
penggunaan komputer sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Disini 
komputer selain dimanfaatkan untuk menyajikan informasi juga 
dimanfaatkan sebagai alat bantu siswa dalam pembelajaran. 
 Pembelajaran berbantuan komputer memilki beberapa bentuk yang 
dapat direncanakan dengan tujuan yang berbeda-beda. Pelaksanaan 
pembelajaran IPS kelas V di SD Muhammadiyah Pakem Sleman telah 
menggunakan bentuk tutorial sederhana dan games sederhana. Seperti 
pendapat Ismaniati (2001: 29) Terdapat lima bentuk pembelajaran 
berbantuan komputer yang biasa digunakan untuk mendiskripsikan cara 
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pembelajaran berbantuan kmputer dalam bidang apapun yaitu tutorial, drill 
and practice, problem solving, simulation,dan games. 
SD Muhammadiyah Pakem Sleman telah menerapkan pembelajaran 
komputer dan pembelajaran berbantuan komputer. hal ini sesuai dengan 
pendapat Sunarto, (2011: 3) yaitu mengajarkan tentang komputer 
menempatkan komputer sebagai subtansi kurikulum yang harus dikaji oleh 
peserta didik dan mengajar dengan komputer. 
Keuntungan penerapan pembelajaran berbantuan komputer bagi guru 
yang dirasakan adalah dapat membantu meringankan beban guru, 
memudahkan perencanaan pembelajaran, guru harus inovatif dalam 
menyampaikan materi atau harus meningkatkan kemampuan dalam 
mengoperasikan komputer. Pembelajaran berbantuan komputer dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa, hal tersebut ditunjukkan dengan siswa 
lebih antusias sebab terlihat menarik dengan tampilan warna juga gambar 
dan pembelajaran lebih terkondisikan. Dalam kondisi tertentu siswa juga 
dapat belajar mandiri dengan komputer serta aktif mencari materi dari 
internet. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana dan Rivai (2003: 137-138), 
ada beberapa keuntungan khusus dalam mendayagunakan komputer dalam 
pembelajaran, diantaranya cara kerja baru dengan komputer akan 
membangkitkan motivasi kepada siswa dalam belajar dan warna, musik dan 
grafis animasi dapat menambah kesan realisme dan menuntut latihan, 
kegiatan laboraturium, simulasi dan sebagainya. Selain itu kemampuan daya 
rekamnya memungkinkan pengajaran individual bisa dilaksanakan, 
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pemberian perintah secara individual dapat dipersiapkan bagi semua siswa, 
terutama untuk siswa-siswa yang dikhususkan, dan kemajuan belajar 
merekapun dapat diawasi terus. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat 
Nasution  (1999: 110- 111) menggunakan komputer sebagai alat bantu 
pembelajaran memiliki  beberapa keuntungan, diantaranya komputer dapat 
membantu murid dan guru dalam pelajaran, alat bantu komputer dapat 
dimanfaatkan untuk menghitung atau merekontruksi grafik, gambaran dan 
memberikan bermacam-macam informasi yang tidak dimiliki manusia, 
pengunaan komputer sangat fleksibel, sebab dapat diatur sesuai dengan 
keinginan, dan mengajar dengan komputer dan guru dapat saling 
melengkapi kekurangan masing-masing pengajaran yang diterapkan. 
Kendala yang dihadapai oleh guru adalah kemampuan 
mengoperasikan komputer dan pengembangan materi ajar, keterbatasan 
sarana, dan waktu. Hal ini sesuai dengan Sudjana dan Rivai (2003: 138), 
rancangan dan produksi komputer, terutama untuk tujuan pengajaran, masih 
terbelakang bila dibandingkan dengan rencana dan produksi komputer untuk 
maksud-maksud lain, dan materi-materi langsung yang bermutu tinggi yang 
mempergunakan komputer kurang sekali, terutama yang menggunakan 
mikrokomputer. Di samping itu terdapat masalah dalam menggabungkan, 
misalnya sering kali terjadi perangkat lunak yang dikembangkan untuk 
sistem komputer yang satu tidak dapat dipergunakan pada siste komputer 
lain. Pengimbasan pemngembangan materi ajar dari dinas pendidikan belum 
diterapkan. Hal ini kurang sesuai dengan Kepres No 50 Tahun 2000 terkait 
82 
 
kebijakan yang dibuat berkenaan dengan penetapan pentahapan dan 
prioritas pembangunan serta pemanfaatan telematika di Indonesia. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam kegiatan pengumpulan data, penelitian ini memiliki 
keterbatasan sehingga memungkinkan diperlukannya penelitian lebih lanjut 
tentang pembelajaran berbantuan komputer. Keterbatasan penelitian ini 
adalah hanya mencakup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sehingga 
memungkinkan terjadinya perbedaan hasil apabila mencakup mata pelajaran 
yang lain. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan berpedoman pada multimedia 
interaktif, RPP yang tertulis secara administratif merupakan susunan hasil 
dari Kelompok Kerja Guru (KKG). Perencanaan yang tertulis belum 
menunjukkan pembelajaran berantuan komputer, terlihat masih banyak 
komponen yang harus diperbaiki. Komponen tersebut adalah metode 
pembelajaran, belum menuliskan pembelajaran berbantuan komputer, 
alokasi waktu guru belum menuliskan tanggal pelaksanaan pada setiap 
pertemuan, bagian penilaian yang terlihat baru penilaian kognitif dengan 
jumlah soal yang terbatas, sedangkan untuk penilaian afektif dan 
psikomotor belum terlihat instrumen penilaiannya, dan sumber belajar 
belum menyantumkan sumber berbantuan komputer atau multimedia 
interaktif. 
2. Pelaksanaan pembelajaran IPS kelas V di SD Muhammadiyah Pakem 
Sleman, guru sudah menerapkan pembelajaran berbantuan komputer. 
Pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi, apabila laboraturium komputer 
tidak digunakan maka pembelajaran dilakukan di laboraturium, sehingga 
siswa juga dapat belajar mandiri dengan komputer, namun jika laboraturium 
digunakan kelas lain, guru dapat menerapkan pembelajaran berbantuan 
komputer dengan menggunakan LCD dan guru menjelasakan materi. 
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3. Keuntungan yang dirasakan oleh guru adalah memudahkan dalam 
merencanakan pembelajaran, guru harus inovatif dan aktif mengembangkan 
kemampuan merecanakan dan mengajar, meningkatkan pertisipasi dan 
motivasi siswa. 
4. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran berbantuan 
komputer adalah keterbatasan kemampuan guru mengoperasikan komputer, 
sarana yang ada hanya cukup untuk satu rombongan belajar, dan waktu 
yang terbatas dengan materi sangat banyak. 
B. Saran  
Berdasarkan temuan yang ada untuk dapat menerapkan pembelajaran 
berbantuan komputer, guru dan pihak penyelenggara harus memperhatikan 
beberapa hal berikut: 
1. Guru hendaknya memahami pentingnya pembuatan  perencanaan 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran sebagai acuan dalam mengajar 
harus disusun oleh guru dalam menyiapkan pedoman pelaksanaan 
pembelajaran. Pembuatan RPP harus sesuai dengan kondisi peserta didik dan 
bentuk pembelajaran yang akan disajikan, sehingga pengelolaan waktu dalam 
menyampaikan materi dapat terorganisir dengan baik. Selain itu setiap tahap 
perencanaan dapat terkondisikan dan tercapai sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
2. Penyampaian materi yang dilakukan oleh guru harus ada inovasi baik media 
maupun bentuk pembelajarannya, meskipun setiap tahun siswa yang di 
hadapi  berbeda-beda namun dengan adanya inovasi, guru juga tidak akan 
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bosan. Kreatifitas guru dalam menyampaikan materi akan memberikan warna 
dan semangat belajar bagi siswanya. Pembelajaran yang bermakna akan 
membekas dalam ingatan siswa dengan lebih baik, pengalaman yang dapat 
membantu siswa dimasa depan hendaknya dikembangkan dan didukung oleh 
sekolah maupun guru yang bersentuhan langsung dengan siswa. Guru 
hendaknya membuat inovasi dalam mengembangkan materi ajar, agar tujuan 
dari pengimbasan pengembangan materi ajar lektora dapat dimanfaatkan oleh 
semua pihak.  
3. Pihak pengelola pendidikan dan guru hendaknya mendiskusikan penjadwalan 
penggunaan laboraturium agar semua dapat melaksanakan pembelajaran 
berbantuan komputer di laboraturium tanpa berbenturan. 
4. Guru hendaknya meningkatkan kemampuan mengunakan komputer agar 
dapat dengan mudah menerapkan pembelajaran berbantuan komputer. 
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Lampiran 1 
 
LEMBAR PENGAMATAN SARANA DAN PRASARANA PENUNJANG 
PEMBELAJARAN BERBANTUAN KOMPUTER 
Nama Sekolah : 
Waktu   : 
Petunjuk  : 
Berilah tanda centang  v) pada kolom pemunculan, pilih “ada” apabila aspek yang 
diamati memang ada dan “tidak” apabila aspek  ang diamati tidak ada dalam 
proses pembelajaran. Kemudian deskripsikan jawaban tersebut. 
No. Pertanyaan  Hasil pengamatan  
Ada  Tidak  Deskripsi  
1.  Ketersediaan kursi dan meja untuk 
siswa dan guru 
   
2. Ketersediaan komputer    
3. Ketersediaan printer    
4. Ketersediaan scanner    
5. Ketersediaan titik akses internet    
6. Ketersediaan LAN    
7. Ketersediaan stabilizer    
8. Ketersediaan model praktek    
9. Papan tulis    
10. Prodak multimedia pembelajaran    
Yogyakarta, 
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Lampiran 2 
 
LEMBAR PENGAMATAN PENERAPAN PEMBELAJARAN  BERBANTUAN 
KOMPUTER 
Nama Sekolah : 
Kelas/ Semester : 
Materi   : 
Waktu   : 
Petunjuk  : 
Berilah tanda centang (v) pada kolom pemunculan, pilih “ a” apabila aspek  ang 
diamati memang muncul dan “tidak” apabila aspek  ang diamati tidak muncul 
dalam proses pembelajaran. Kemudian deskripsikan jawaban tersebut. 
No.   
Aspek yang diamati 
Hasil pengamatan 
Pemunculan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Kegiatan Pembelajaran    
Pendahuluan  
1. Menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
   
2. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
   
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 
   
4. Menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus. 
   
2. A. Kegiatan inti (Eksplorasi) 
5. Melibatkan peserta didik mencari 
informasi yang luas dan dalam tentang 
topik/tema materi yang akan dipelajari 
dengan menerapkan prinsip alam jadi 
siswa dan guru belajar dari aneka 
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sumber. 
6. Menggunakan beragam pendekatan 
pembelajaran, media pembelajaran, dan 
sumber belajar lain. 
   
7. Memfasilitasi terjadinya interaksi antar 
peserta didik serta antara peserta didik 
dengan guru, lingkungan, dan sumber 
belajar lainnya. 
   
8. Melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
   
9. Memfasilitasi peserta didik melakukan 
percobaan di laboratorium, studio, atau 
lapangan. 
   
 B. (Elaborasi) 
10. Membiasakan peserta didik membaca 
dan menulis yang beragam melalui 
tugas-tugas tertentu yang bermakna. 
   
11. Memfasilitasi peserta didik melalui 
pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 
untuk memunculkan gagasan baru baik 
secara lisan maupun tertulis. 
   
12. Memberi kesempatan untuk berpikir, 
menganalisis, menyelesaikan masalah, 
dan bertindak tanpa rasa takut. 
   
13. Memfasilitasi peserta didik dalam 
pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif. 
   
14. Memfasilitasi peserta didik 
berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar. 
   
15. Memfasilitasi peserta didik membuat 
laporan eksplorasi yang dilakukan baik 
lisan maupun tertulis, secara individual 
maupun kelompok. 
   
16. Memfasilitasi peserta didik untuk 
menyajikan hasil kerja individual 
maupun kelompok. 
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17. Memfasilitasi peserta didik melakukan 
pameran, turnamen, festival, serta 
produk yang dihasilkan. 
   
 18. Memfasilitasi peserta didik melakukan 
kegiatan yang menumbuhkan 
kebanggaan dan rasa percaya diri 
peserta didik. 
   
 C. (Konfirmasi) 
19. Memberikan umpan balik positif dan 
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik. 
   
20. Memberikan konfirmasi terhadap hasil 
eksplorasi dan elaborasi peserta didik 
melalui berbagai sumber. 
   
21. Memfasilitasi peserta didik melakukan 
refleksi untuk memperoleh pengalaman 
belajar yang telah dilakukan. 
   
22. Memfasilitasi peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai kompetensi 
dasar 
   
a. Berfungsi sebagai narasumber dan 
fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang 
menghadapi kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang baku dan 
benar. 
   
b. Membantu menyelesaikan masalah.    
 c. Memberi acuan agar peserta didik 
dapat melakukan pengecekan hasil 
eksplorasi. 
   
 d. Memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh. 
   
 e. Memberikan motivasi kepada peserta 
didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif. 
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3 Penutup  
23. Bersama-sama dengan peserta didik 
dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran. 
   
24. Melakukan penilaian dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram. 
   
25. Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran. 
   
26. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pembelajaran remedi, 
program pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik. 
   
27. Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. 
   
 
 
 
Yogyakarta, 
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Lampiran 3 
LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS V TENTANG 
PENERAPAN  PEMBELAJARAN  BERBANTUAN KOMPUTER 
Nama Guru  : 
Waktu   : 
No. Aspek  Jawaban  
A. 1. Apa tujuan diterapkan pembelajaran berbantuan 
komputer di sekolah ini? 
 
 2. Kondisi saran dan prasarana bagaimana?  
B 3. Bagaimana kaitan pembelajaran berbantuan 
komputer dengan karakteristik siswa SD 
 
 4. Apakah dapat diterapkan di semua kelas?  
C 5. Apakah pembelajaran berbantuan komputer seuai 
dengan IPS? 
 
 6. Bagaimana penyampain pembelajaran berbantuan 
komputer? 
 
D 7. Bagaimana perencanaan untuk pembelajaran 
berbantuan komputer? 
 
 8. apakah ada penyesuaian antara silabus dan RPP?  
 9. Adakah prodak pengembangan materi ajar?  
E 10. seperti apa pelaksanaan pembelajaran berbantuan 
komputer? 
 
 11. Bagaimana penilaiannya?  
F 12. Apa keuntungan pembelajaran berbantuan komputer 
?  
 
 13. Apa kelemahan pembelajaran berbantuan komputer?  
Yogyakarta, 
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Lampiran 4 
 
LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
PEMBELAJARAN  BERBANTUAN KOMPUTER 
Nama   : 
Waktu  : 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Apa tujuan diterapkan pembelajaran 
berbantuan komputer di SD 
Muhammadiyah Pakem Sleman? 
 
2. Apa pengertian pembelajaran 
berbantuan kompute?? 
 
3. Apakah penerapan pembelajaran 
berbantuan komputer sesuai dengan 
karakteristik siswa SD? 
 
4. Apa saja program yang dilaksanakan 
sekolah berkaitan dengan pembelajaran 
berbantuan komputer? 
 
5. Apakah ada penyesuaian silabus atau 
perencanaan pembelajaran? 
 
6. Hal apa yang harus diperhatikan dalam 
pembelajaran berbantuan komputer? 
 
7. Apa saja keuntungan penerapan 
pembelajaran berbantuan komputer? 
 
8. Apa saja kendala penerapan 
pembelajaran berbantuan komputer? 
 
 
Yogyakarta, 
Kepala Sekolah      Peneliti 
 
 
 
 
............................                                                         ............................ 
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Lampiran 5 
 
LEMBAR WAWANCARA SISWA 
TENTANG PEMBELAJARAN  BERBANTUAN KOMPUTER 
 
Nama Siswa  : 
Waktu   : 
No  Pertanyaan  Jawaban siswa  
1. Seperti apa pembelajaran awal dengan 
pembelajaran berbantuan komputer? 
 
2. Seperti kegiatan inti pembelajaran?  
3. Seperti apa kegiatan penutup?  
4 Bagaimana kesan kamu belajar 
dengan komputer? 
 
5 Apa kendala dalam pelajaran?  
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Lampiran 6 
 
LEMBAR ANALISIS DOKUMEN RPP 
PENERAPAN  PEMBELAJARAN  BERBANTUAN KOMPUTER 
 
Nama Sekolah : 
Kelas/ Semester : 
Materi   : 
Waktu   : 
Petunjuk  : 
Berilah tanda centang  v) pada kolom pemunculan, pilih “ a” apabila aspek  ang 
diamati memang muncul dan “tidak” apabila aspek  ang diamati tidak muncul 
dalam proses pembelajaran. Kemudian deskripsikan jawaban tersebut. 
Aspek (Permendiknas 
No. 41 Tahun 2007) 
Indikator  Pemunculan  Deskripsi  
Ya  Tidak  
A. Komponen RPP 1. Identitas mata 
pelajaran 
   
2. Standar kompetensi    
3. Kompetensi dasar    
4. Indikator pencapaian 
kompetensi 
   
5. Tujuan pembelajaran    
6. Materi ajar    
7. Alokasi waktu    
8. Metode pembelajaran    
9. Kegiatan 
pembelajaran 
   
10. Penilaian hasil belajar    
11. Sumber belajar    
Yogyakarta, 
Guru kelas/ Guru mata pelajaran    Peneliti 
 
 
............................                                                         ............................ 
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Lampiran 7 
 
CHECK LIST DAN DESKRIPSI HASIL PENGAMATAN SARANA DAN 
PRASARANA  
Nama Sekolah : 
Waktu   : 
Petunjuk  : 
Berilah tanda centang  v) pada kolom pemunculan, pilih “ada” apabila aspek  ang 
diamati memang ada dan “tidak” apabila aspek  ang diamati tidak ada dalam 
proses pembelajaran. Kemudian deskripsikan jawaban tersebut. 
No. Pertanyaan  Hasil pengamatan  
Ada  Tidak  Deskripsi  
1.  Ketersediaan kursi dan meja 
untuk guru dan siswa? 
V   Sudah ada kursi dan meja 
untuk guru dan siswa 
2. Ketersediaan komputer V   Terdapat 20 unit untuk siswa, 
dan 1 unit untuk guru. 
3. Ketersediaan printer V   Sudah ada. 
4. Ketersediaan scanner  V  Scanner ada di ruang 
administrasi 
5. Ketersediaan titik akses 
internet 
V   Sudah ada titik akses internet. 
6. Ketersediaan LAN V   Sudah ada. 
7. Ketersediaan stabilizer V   Sudah ada. 
8. Ketersediaan model praktek V   Sudah ada, tapi bukan terkait 
pembelajaran berbantuan 
komputer. 
9. Papan tulis V   Sudah ada  
10. Prodak multimedia 
pembelajaran 
V   Satu boks multimedia 
interaktif yang disimpan di 
multimedia interaktif 
 
 
101 
 
Lampiran 8 
REDUKSI DATA 
1. Pembelajaran berbantuan komputer 
No  Pertanyaan  Data  Sumber  Hasil Reduksi 
a. Apa tujuan 
diterapka 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer di SD 
Muhammadiyah 
Pakem Sleman? 
Seperti yang kita ketahui perkembangan teknologi 
sangat cepat dalam segala bidang salah satunya 
adalah pendidikan, kami selaku penyelenggara 
pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 
menyiapkan siswa agar dapat mengikuti atau 
setidaknya dapat memanfaatkan teknologi dalam 
pembelajaran. 
NH (kepala sekolah) Wawancara Sabtu 
18 Januari 2014 
Mengenalkan 
perkembangan 
teknologi dan 
memanfaatkan 
dalam dunia 
pendidikan 
khususnya di SD 
Muhammadiyah 
Pakem Sleman. 
Tujuan pembelajaran komputer yang saya 
terapkan adalah untuk mengenalkan teknologi 
kepada siswa agar tidak gaptek, dapat berinteraksi 
dengan orang yang lebih luas cakupan, dapat 
memanfaaatkan teknologi tersebut dalam belajar. 
MBA (guru IPS kelas V) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Untuk meningkatkan kemampuan mengajar dan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memanfaatkan teknologi. 
AWS (guru wali kelas Va) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Mengenalkan komputer pada anak dengan 
memasukkannya pada kegiatan pembelajaran. 
NRA (guru wali kelas Vc) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
b Menurut anda 
apa itu 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer? 
Pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan media komputer. 
NH (kepala sekolah) Wawancara Sabtu 
18 Januari 2014 
Kepala sekolah dan 
guru sudah 
memahami 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer yaitu 
Pembelajaran berbantuan komputer itu kan 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
dalam pendidikan 
MBA (guru IPS kelas V) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Pembelajaran dengan menggunakan media AWS (guru wali kelas Va) Wawancara 
102 
 
teknologi komputer. Rabu 22 Januari 2014 memanfaatkan 
teknologi dan alat 
bantu komputer 
dalam 
pembelajaran. 
Pembelajaran dengan alat bantu komputer. NRA (guru wali kelas Vc) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
c Kondisi saran dan 
prasarana 
bagaimana? 
Ada bantuan dari dinas terkait pengadaan 
laboraturium komputer, 20 unit komputer dan 1 
server, jaringan internet. 
NH (kepala sekolah) Wawancara Sabtu 
18 Januari 2014 
Kondisi sarana dan 
prasaran sudah 
sesuai dengan 
standar pengadaan 
sarana dan 
prasarana. 
Dalam kondisi tertentu sarana sudah cukup, 
namun kadang saat akan menggunakan 
laboraturium bersamaan, ada yang harus 
mengalah. 
MBA (guru IPS kelas V) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Kondisi sarana sudah cukum memadai. AWS (guru wali kelas Va) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Sudah ada, dan kondisinya baik. NRA (guru wali kelas Vc) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Laboraturium komputer terdapat 20 unit 
komputer untuk siswa, dan 1 unit untuk guru. 
Perabot yang ada sudah memenuhi tandar 
pengadaan sarana. 
Observasi sarana dan prasaran PBK 
Komputer dapat digunakan belajar mandiri oleh 
siswa. 
Observasi I, III, V, VI 
 
2. Kesesuaian dengan peserta didik 
No  Pertanyaan  Data  Sumber  Hasil Reduksi 
a. Apakah 
penerapan 
pembelajaran 
berbantuan 
Ya, karena sesuai dengan usia siswa. mereka 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, apalagi kalau 
ada metode yang baru yang lebih menyenangkan. 
NH (kepala sekolah) Wawancara Sabtu 
18 Januari 2014 
Pembelajaran 
berbantuan 
komputer sesuai 
dengan Kaitan dengan siswa adalah karena mereka lebih MBA (guru IPS kelas V) Wawancara 
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komputer sesuai 
dengan 
karakteristik 
siswa SD? 
senang belajar dengan praktik atau melihat 
daripada dengan teori. 
Rabu 22 Januari 2014 karakteristik 
siswa, khusus 
kelas V, siawa 
yang memiliki rasa 
ingin tahu yang 
besar dan  juga 
senang belajar 
sesuatu yang 
praktis sehari-hari. 
Pembelajaran berbantuan komputer sasuai 
dengan karakteristik siswa sebab siswa itu 
mempunyai rasa penasaran yang tinggi. 
AWS (guru wali kelas Va) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Dengan pembelajaran berbantuan komputer 
mereka dapat lebih mudah memahami materi 
yang disampaikan. 
NRA (guru wali kelas Vc) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
b. Apakah dapat 
diterapkan di 
semua kelas? 
siswa belajar dengan alat bantu komputerari dari 
kelas 1, tetapi untuk masuk laboraturium dari kelas 
3, hal itu mempertimbangkan keselamatan siswa. 
NH (kepala sekolah) Wawancara Sabtu 
18 Januari 2014 
Siswa mulai 
dikenalkan 
dengan komputer 
sejak kelas 
rendah, pada 
kelas tinggi siswa 
sudah dapat 
masuk ke 
laboraturium 
komputer untuk 
pembelajaran. 
Ya tentu saja bisa, tetapi harus disesuaikan 
denggan kondisi, untuk kelas rendah biasanya 
hanya satu arah, guru menjelaskan dengan 
komputer siswa memperhatikan. 
MBA (guru IPS kelas V) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Dapat diterapkan disemua kelas, tetapi harus 
disesuaikan dengan kondisi anak. 
AWS (guru wali kelas Va) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Penerapan disemua kelas bisa tetapi tergantung 
materinya. 
NRA (guru wali kelas Vc) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Dalam observasi terlihat guru mengajar dengan 
menerapkan pembelajaran berbantuan komputer 
di kelas tinggi. 
Observasi I, III, V, VI 
 
3. Kesesuaian dengan IPS 
No  Pertanyaan  Data  Sumber  Hasil Reduksi 
a. Apakah 
pembelajaran 
berbantuan 
Hubungannya adalah untuk mencapai tujuan 
pendidikan dasar, menciptakan siswa yang cerdas 
berpengetahuan dan terampil. 
NH (kepala sekolah) Wawancara Sabtu 
18 Januari 2014 
Pembelajaran 
berbantuan 
komputer dapat 
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komputer seuai 
dengan IPS? 
Pembelajaran berbantuan komputer dapat 
diterapkan pada banyak materi pelajaran, 
termasuk dengan IPS, namun harus disesuaikan 
dengan materi dan ketersediaan materinya. 
MBA (guru IPS kelas V) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
diterapkan pada 
materi pelajaran 
agar tujuan 
bembelajaran 
dapat tercapai, 
namun 
pelaksanaannya 
dengan 
menyesuaikan 
dengan materi 
yang akan 
disampaikan. 
Saya kurang tau, sebab saya mengajar matematika. 
Tapi kalo di matematika materi yang saya 
sampaikan adalah hitungan jadi susah kalau pake 
media komputer. 
AWS (guru wali kelas Va) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Saya kurang tahu, sebab saya mengajar bahasa 
Indonesia. Jika dipelajaran bahasa Indonesia PBK 
dapat diterapkan sesuai dengan materi tetunya. 
NRA (guru wali kelas Vc) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
b. Bagaimana 
penyampaiannya
? 
Biasanya saya melakukan tutorial dengan materi 
tersebut, kemudian tanya jawab, dan siswa belajar 
mandiri dengan multimedia interaktif. 
MBA (guru IPS kelas V) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Guru biasanya 
menggunakan 
multimedia 
interaktif, ppt dan 
film, namun tetap 
disesuiakan dengan 
materi yang akan 
disampaikan 
Biasanya saya menggunakan PPT dalam 
melaksanakan dipelajaran matematika. 
AWS (guru wali kelas Va) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Biasanya saya menyampaikan dengan film, siswa 
memperharikan dan di akhir kegiatan siswa 
memberikan pendapat atau simpulan dari film 
tersebut. 
NRA (guru wali kelas Vc) Wawancara 
Rabu 22 Januari 2014 
Guru terlihat menggunakan multimedia interaktif 
dalam pembelajaran berbantuan komputer yang 
diterapkan. 
Observasi I, III, V, VI 
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4. Perencanaan Pembelajaran 
No  Pertanyaan  Data  Sumber  Hasil Reduksi 
a. Bagaimana 
perencanaan 
untuk 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer? 
Perencanaan saya mengikuti yang sebelumnya, namun 
karena menggunakan komputer saya hanya 
mempelajarai multimedia interaktif yang saya gunakan 
karena RPP pada dasarnya sama, yang berbeda hanya 
tahun pelaksanaannya, biasanya saya hanya mengubah 
tanggal pelaksanaannya serta disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. Biasanya untuk PBK saya tidak 
membuat perencanaan, sebab multimedia interaktif 
sudah ada, saya tinggal mempelajari materi tersebut 
sebagai acuan saat pembelajaran di laboratorium, 
karena materinya sudah urut, jadi pembelajaran 
berbasis komputer disesuaikan saja, materi yang belum 
tercakup di dalamnya diberikan di dalam kelas dengan 
sumber lain 
MBA (guru IPS kelas V) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
Guru belum 
membuat 
perencanaan 
khusus terkait 
dengan 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer. 
Tidak ada perencanaan khusus, sebab pembelajaran 
berbantuan komputer hanya dengan tampilan PPT. 
AWS (guru wali kelas Va) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
Perencanaan belum ada perencanaan berkait 
pembelajaran berbantuan komputer, sebab komputer 
hanya sebagai alat bantu menyampaikan materi 
pembelajaran 
NRA (guru wali kelas Vc) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
Dalam silabus dan RPP belum terlihat guru 
memunculkan pembelajaran berbantuan komputer 
Dokumen silabus dan RPP 
b. apakah ada 
penyesuaian 
Materi yang akan dipelajari , karakteristik siswam SK-KD 
yang akan dicapai. 
NH (kepala sekolah) Wawancara 
Sabtu 18 Januari 2014 
Belum terlihat 
penyesuaian 
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antara silabus 
dan RPP? 
Tidak ada, peyesuaian, saya hanya melihat pokok-pokok 
materi yang harus disampaikan, dan menjadikannya 
sebagai matasan materi. 
MBA (guru IPS kelas V) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
silabus dan RPP 
terkait dengan 
penerapan 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer yang 
dilaksanakan oleh 
guru. 
Tidak ada penyesuaian, sebab media komputer hanya 
digunakan untuk membantu menyampaikan materi. 
AWS (guru wali kelas Va) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
Tidak ada penyesuaian. NRA (guru wali kelas Vc) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
Dalam silabus dan RPP belum ada penyesuaian terkait 
dengan pembelajaran berbantuan komputer. 
Dokumen silabus dan RPP 
c. Adakah program 
atau prodak 
pengembangan 
materi ajar? 
guru wajib bisa komputer, maka diadakan program 
mahir komputer bagi guru, pada liburan sekolah 
dilakukan pengimbasan pengembangan materi ajar 
lectora dari guru yang telah mendapatkan pelatihan dari 
dinas. Namun pelaksanaannya hanya waktu libur 
sekolah. 
NH (kepala sekolah) Wawancara 
Sabtu 18 Januari 2014 
Program untuk 
menunjang 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer diadakan 
mahir komputer 
dan pengimbasan 
pengembangan 
materi ajar lektora. 
 
Belum ada produk 
yang dibuat guru 
selain PPT. 
Ada, bantuan dari dinas, sekolah juga mendapatkan 
bantuan alat pendukung lainnya seperti kamera, ada 
media lain juga. Bahkan sekolah juga mendapatkan 
media dari donatur yang memiliki perhatian terhadap 
pendidikan. pengimbahasan pengembangan materi ajar 
lectora hanya waktu libur sekolah saja, tetapi tidak 
semua komputer dapat dipasangi aplikasi tersebut, 
selain itu guru juga memiliki kemampuan yang berbeda 
dalam memanfaatkan komputer. 
MBA (guru IPS kelas V) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
Pengembangan materi ajar ada bantuan dari dinas, 
tetapi saya tidak menggunakan dalam pembelajaran. 
AWS (guru wali kelas Va) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
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Ada dari dinas, tetapi saya tidak menggunakanya, sebab 
saya kurang menguasai komputer. 
NRA (guru wali kelas Vc) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
Guru hanya memanfaatkan prodak yang sudah ada, 
belum terlihat guru mengembangkan materi ajar 
sendiri. 
Observasi dan wawancara. 
 
5. Pelaksanaan Pembelajaran  
No  Pertanyaan  Data  Sumber  Hasil Reduksi 
a. seperti apa 
pelaksanaan 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer? 
Pelaksanaan pembelajaran, saya menyiapkan siswa di 
laboraturium komputer, kemudian saya menjelaskan 
materi dengan bantuan multimedia interaktif, 
kemudian diselingi tanya jawab dan siswa belajar 
mandiri. 
MBA (guru IPS kelas V) 
Wawancara Rabu 22 Januari 2014 
Guru menerapkan 
pembelajaran 
berbantuan komputer 
sebagai alat bantu 
penyampaian 
pembelajaran, dalam 
kesempatan tertentu 
siswa sudah dapat 
belajar mandiri 
dengan komputer 
yang telah diprogram. 
Saya menyiapkan PPT, siswa memperhatikan 
penjelasan saya. 
AWS (guru wali kelas Va) 
Wawancara Rabu 22 Januari 2014 
Pelaksanaan dalam pembelajaran berbantuan 
komputer, saya membuka pelajaran, memberi tahu 
siswa untuk memperhatikan beberapa hal yang ada 
dalam LKS, setelah siswa melihat film, siswa maju 
menyampaikan hasil pengamatan film tersebut 
NRA (guru wali kelas Vc) 
Wawancara Rabu 22 Januari 2014 
Guru menjelaskan materi dengan tampilan layar, kita 
memperhatikan. 
Wawancara siswa kelas Va 
Guru menjelaskan, tanya jawabm belajar pake 
komputerlalu main games. 
Wawancara siswa kelas Va 
Guru menjelaskan lalu ada tanya jawab, kita belajar 
pake komputer. 
Wawancara siswa kelas Vc 
Observasi yang dilakukan memnunjukkan bahwa guru 
telah  menerapkan pembelajaran berbantuan 
Observasi I, II, III, V, dan VI 
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komputer dalam pembelajaran, media perfungsi 
menyajikan materi. 
b. Bagaimana 
penilaiannya? 
Untuk penilaian saya menggunakan ulangan harian, 
untuk soal yang saya berikan hanya unuk melihat 
pemahaman materi yang telah saya sampakan. 
MBA (guru IPS kelas V) 
Wawancara Rabu 22 Januari 2014 
Guru IPS kelas V 
belum melakukan 
penilaian dalam 
setiap kegiatan 
pembelajaran yang 
dilakukan, penilaian 
kognitif dilakukan 
pada ulangan harian. 
Penilaian mencakup 3 aspek, yaitu kogitif, afektif dan 
psikomotor, satandar penilaian setiap kelas berbeda, 
sesuai dengan kemampuan anak tersebut 
AWS (guru wali kelas Va) 
Wawancara Rabu 22 Januari 2014 
Penilaiannya mencakup kognitif, afektif dan 
psikomotor. Pengambilan nilai sepenuhnya dikelola 
oleh guru mata pelajaran dengan caranya sendiri-
sendiri. 
NRA (guru wali kelas Vc) 
Wawancara Rabu 22 Januari 2014 
mengerjakan soal lalu, meringkas materi, salam 
penutup, merapikan komputer masing-masing. 
Wawancara siswa kelas Va 
mengerjakan soal sampai selesai, kalo belm selesai 
buat PR. 
Wawancara siswa kelas Va 
dikasih PR sama ngrangkum materi. Wawancara siswa kelas Vb 
Guru belum melakukan penilaian setiap kali 
pembelajaran, penilaian kognitif dilakukan oleh guru 
pada ulangan harian. 
Observasi I, II, III, V, dan VI 
 
6. Kendala Pembelajaran Berbantuan Komputer. 
No  Pertanyaan  Data  Sumber  Hasil Reduksi 
a.  Apa saja 
keuntungan 
penerapan 
pembelajaran 
berbantuan 
Keuntungan dengan pembelajaran berbantuan 
komputer siswa lebih tertarik , terkondisikan, tujuan 
pembelajaran tercapai dengan optimal. 
NH (kepala sekolah) Wawancara 
Sabtu 18 Januari 2014 
Keuntungan bagi guru 
memudahkan 
perencanaan 
pembelajaran,  guru 
jadi lebih inovatif, bagi 
Keuntungannya adalah memudahkan perencanaan 
pembelajaran, siswa lebih antusias, siswa lebih 
MBA (guru IPS kelas V) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
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komputer? terkondisikan. 2014 siswa lebih antusias 
dalam mengikuti 
pembelajaran, 
meningkatkan motivasi 
siswa. 
Keuntungan bagi guru dalam perkembangan jaman 
sangat membantu, tetapi kurang sesuai dalam 
pelajaran matematika. Sedangkan bagi siswa, siswa 
tertarik, siswa lebih antusias. 
AWS (guru wali kelas Va) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
Bagi guru membantu merancanakan pembelajaran, 
sebagai alat bantu pembelajaran. Sedangkan bagi 
siswa beberapa mater dapat lebih jelas, lebih menarik, 
meringankan pekerjaan kadang lebih terkondisikan. 
NRA (guru wali kelas Vc) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
Keuntungan siswa lebih senang dan tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Wawancara siswa kelas V 
Keutungan guru lebih terantu dalam menyampaikan 
materi, siswa lebih antusias dalam pembelajaran. 
Observasi  
b. Apa saja kendala 
penerapan 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer? 
Kendala yang dihadapi kemampuan guru tidak 
seragam dalam menggunakan TIK, fasilitas kurang saat 
guru ingin pembelajaran di laboraturium dalam waktu 
yang sama 
NH (kepala sekolah) Wawancara 
Sabtu 18 Januari 2014 
Kendala yang dihadapi 
adalah kemampuan 
guru yang terbatas, 
sarana yang terbatas 
sebab pengadaannya 
yang mahal dan waktu 
yang terbatas dengan 
materi yang sangat 
banyak. 
Kendala dari pembelajaran ini adalah sarana yang 
terbatas, kemampuan saya belum dapat 
mengembangkan materi ajar dengan baik, tidak 
semua perangkat dapat dimasukan aplikasi 
pengembang materi ajar yang diajarkan dari dinas, 
materi yang dapat disampaikan terbatas. 
MBA (guru IPS kelas V) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
Kendala yang ada, kemampuan guru terbatas, tidak 
semua materi dapat disampaikan dengan komputer, 
terlebih materi matematika. 
AWS (guru wali kelas Va) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
Bagi guru Membantu merencanakan pembelajaran, 
sebagai alat bantu pembelajaran. Sedangkan bagi 
siswa beberapa materi dapat lebih jelas, lebih tertarik, 
NRA (guru wali kelas Vc) 
Wawancara Rabu 22 Januari 
2014 
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meringankan pekerjaan kadang lebih terkondisikan 
Kendalanya bila petunjuknya kurang jelas, jadi tidak 
bisa mengikuti alurnya. 
Wawancara siswa kelas Va 
Kendalanya tidak bisa lanjut belajar dengan komputer 
di rumah sebab, belum punya. 
Wawancara siswa kelas Vb 
kendalanya materi yang di komputer sama buku beda, 
jadi bingung. 
Wawancara siswa kelas Vb 
Kendala yang dihadapi guru adalah kemampuan guru 
dalam mengoperasikan komputer terbatas, dalam 
kondisi tertentu sarana kurang. 
Observasi I, II, III, V, dan VI 
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Lampiran 9 
 
BAGAN DISPALY DATA 
1. Perencanaan Pembelajaran Berbantuan Komputer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru IPS kelas V 
 
Perencanaan saya mengikuti yang sebelumnya, namun 
karena menggunakan komputer saya hanya 
mempelajarai multimedia interaktif yang saya gunakan 
karena RPP pada dasarnya sama, yang berbeda hanya 
tahun pelaksanaannya, biasanya saya hanya mengubah 
tanggal pelaksanaannya serta disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. Biasanya untuk PBK saya tidak 
membuat perencanaan, sebab multimedia interaktif 
sudah ada, saya tinggal mempelajari materi tersebut 
sebagai acuan saat pembelajaran di laboratorium, 
karena materinya sudah urut, jadi pembelajaran 
berbasis komputer disesuaikan saja, materi yang belum 
tercakup di dalamnya diberikan di dalam kelas dengan 
sumber lain 
 Perencanaan 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer 
Guru wali kelas Vc 
 
Guru wali kelas Va 
Tidak ada perencanaan khusus, sebab  hanya dengan 
pembelajaran berbantuan komputer tampilan PPT. 
Perencanaan belum ada perencanaan berkait 
pembelajaran berbantuan komputer, sebab komputer 
hanya sebagai alat bantu menyampaikan materi 
pembelajaran 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbantuan Komputer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer 
Guru IPS kelas V 
Guru wali kelas Va 
Guru wali kelas Vc 
Siswa kelas V 
Observasi  
Pelaksanaan pembelajaran, saya menyiapkan siswa di 
laboraturium komputer, kemudian saya menjelaskan 
materi dengan bantuan multimedia interaktif, kemudian 
diselingi tanya jawab dan siswa belajar mandiri. 
Saya menyiapkan PPT, siswa memperhatikan 
penjelasan saya. 
Pelaksanaan dalam pembelajaran berbantuan 
komputer, saya membuka pelajaran, memberi tahu 
siswa untuk memperhatikan beberapa hal yang ada 
dalam LKS, setelah siswa melihat film, siswa maju 
menyampaikan hasil pengamatan film tersebut 
Guru menjelaskan materi dengan tampilan layar, siswa 
memperhatikan, kemudian siswa diberi waktu untuk 
belajar mandiri, dan bermain games. Siswa 
mengerjakan LKS untuk melihat kemampuan 
pemahaman. 
Observasi yang dilakukan memnunjukkan bahwa guru 
belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran 
berbantuan komputer dalam pembelajaran, guru masih 
memiliki andil dalam penyampain materi yang 
diajarkan. 
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3. Keuntungan penerapan pembelajaran berbantuan komputer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keuntungan 
pembelajaran 
berbantuan komputer 
Kepala Sekolah Guru IPS kelas V Guru wali 
kelas Va 
Guru wali 
kelas Vc 
Siswa 
kelas V 
 
Observasi  
Keuntungan 
dengan 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer siswa 
lebih tertarik , 
terkondisikan, 
tujuan 
pembelajaran 
tercapai dengan 
optimal. 
Keuntungann
ya adalah 
memudahkan 
perencanaan 
pembelajaran
, siswa lebih 
antusias, 
siswa lebih 
terkondisikan 
Keuntungan bagi 
guru dalam 
perkembangan jaman 
sangat membantu, 
tetapi kurang sesuai 
dalam pelajaran 
matematika. 
Sedangkan bagi 
siswa, siswa tertarik, 
siswa lebih antusias. 
Bagi guru 
membantu 
merancana
kan 
pembelaja
ran, 
sebagai 
alat bantu 
pembelaja
ran. 
Sedangka
n bagi 
siswa 
beberapa 
mater 
dapat 
lebih jelas, 
Keuntunga
n siswa 
lebih 
senang dan 
tertarik 
dalam 
mengikuti 
pembelajar
an 
Keutungan 
guru lebih 
terantu dalam 
menyampaika
n materi, 
siswa lebih 
antusias 
dalam 
pembelajaran 
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4. Kendala penerapan pembelajaran berbantuan komputer. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kendala penerapan 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer 
Observasi  
Guru IPS kelas V 
Guru wali kelas Va 
Kepala Sekolah 
Guru wali kelas Vc Siswa 
kelas V 
Kendala yang 
dihadapi 
kemampuan 
guru tidak 
seragam dalam 
menggunakan 
TIK, fasilitas 
kurang saat 
guru ingin 
pembelajaran di 
laboraturium 
dalam waktu 
yang sama 
Kendala dari 
pembelajaran ini 
adalah sarana yang 
terbatas, 
kemampuan saya 
belum dapat 
mengembangkan 
materi ajar dengan 
baik, tidak semua 
perangkat dapat 
dimasukan aplikasi 
pengembang materi 
ajar yang diajarkan 
dari dinas, materi 
yang dapat 
disampaikan 
terbatas. 
Kendala yang 
ada, 
kemampuan 
guru terbatas, 
tidak semua 
materi dapat 
disampaikan 
dengan 
komputer, 
terlebih materi 
matematika. 
Kemampuan 
guru terbatas, 
sehingga tidak 
dapat selalu 
menggunakan 
komputer 
dalam 
pembelajaran. 
 Kendala 
yang dihadapi 
guru adalah 
kemampuan 
guru dalam 
mengoperasik
an komputer 
terbatas, 
dalam kondisi 
tertentu 
sarana 
kurang. 
Kendala, 
jika 
petunjuk 
kurang jelas 
dan ada 
komputer 
yang ruasak 
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Lampiran 10 
 
DESKRIPSI HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH PEMBELAJARAN BERBANTUAN KOMPUTER 
 
Nama   : NH 
Waktu : Sabtu, 18 Januari 2014 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Apa tujuan diterapkan 
pembelajaran berbantuan komputer 
di SD Muhammadiyah Pakem 
Sleman? 
Seperti yang kita ketahui perkembangan teknologi sangat cepat dalam segala bidang 
salah satunya adalah pendidikan, kami selaku penyelenggara pendidikan memiliki 
tanggung jawab untuk menyiapkan siswa agar dapat mengikuti atau setidaknya dapat 
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. 
2. Apa pengertian pembelajaran 
berbantuan komputer? 
Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media komputer. 
3. Apakah penerapan pembelajaran 
berbantuan komputer sesuai 
dengan karakteristik siswa SD? 
Ya, karena sesuai dengan usia siswa. mereka memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 
apalagi kalau ada metode yang baru yang lebih menyenangkan. 
 Sejak kapan siswa belajar dengan 
komputer dalam pembelajara? 
siswa belajar dengan alat bantu komputerari dari kelas 1 sudah tetapi untuk masuk 
laboraturium dari kelas 3, hal itu mempertimbangkan keselamatan siswa. 
4. Apa saja program atau prodak yang 
dilaksanakan sekolah berkaitan 
dengan pembelajaran berbantuan 
komputer? 
guru wajib bisa komputer, maka diadakan program mahir komputer bagi guru, pada 
liburan sekolah dilakukan pengimbasan pengembangan materi ajar lectora dari guru 
yang telah mendapatkan pelatihan dari dinas. Namun pelaksanaannya hanya waktu libur 
sekolah. 
5. Apakah ada penyesuaian silabus 
atau perencanaan pembelajaran? 
Ada, karena proses pelakasnaan dalam pembelajaran harus dituliskan langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan dalam RPP termsuk saat penggunaan media berbantuan 
komputer. 
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6. Hal apa yang harus diperhatikan 
dalam pembelajaran berbantuan 
komputer? 
Materi yang akan dipelajari, karakteristik siswam SK-KD yang akan dicapai. 
7. Apa saja keuntungan dan kendala 
penerapan pembelajaran 
berbantuan komputer? 
Keuntungan dengan pembelajaran berbantuan komputer siswa lebih tertarik, 
terkondisikan tujuan pembelajaran tercapai dengan optimal. 
Kendala yang dihadapi kemampuan guru tidak seragam dalam menggunakan TIK, 
fasilitas kurang saat guru ingin pembelajaran di laboraturium dalam waktu yang sama 
8. Bagaimana cara mengatasi kendala 
pembelajaran berbantuan 
komputer? 
Dengan adanya program mahir komuter, melakukan penjadwalan penggunaan 
laboraturium komputer. 
11. Bagaimana pengadaan sarana da 
prasarana pendukung pembelajaran 
berbantuan komputer? 
Ada bantuan dari dinas terkait pengadaan laboraturium komputer, 20 unit komputer dan 
1 server, jaringan internet. 
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Lampiran 11 
1. DESKRIPSI HASIL WAWANCARA GURU KELAS V TENTANG PENERAPAN  PEMBELAJARAN 
BERBANTUAN KOMPUTER 
Nama Guru  : MBA guru mata pelajaran IPS dan wali kelas Vb 
Waktu  : Rabu, 22 Januari 2014 
No. Aspek  Jawaban  
A. 1. Apa tujuan diterapkan 
pembelajaran berbantuan 
komputer di sekolah ini? 
Tujuan pembelajaran komputer yang saya terapkan adalah untuk mengenalka 
teknologi kepada siswa agar tidak gaptek, dapat berinteraksi dengan orang yang 
lebih luas cakupan, dapat memanfaaatkan teknologi tersebut dalam belajar. 
 2. Kondisi saran dan prasarana 
bagaimana? 
Dalam kondisi tertentu sarana sudah cukup, namun kadang saat akan menggunakan 
laboraturium bersamaan, ada yang harus mengalah. 
B 3. Bagaimana kaitan 
pembelajaran berbantuan 
komputer dengan karakteristik 
siswa SD 
Kaitan dengan siswa adalah karena mereka lebih senang belajar dengan praktik atau 
melihat daripada dengan teori. 
 4. Apakah dapat diterapkan di 
semua kelas? 
Ya tentu saja bisa, tetapi harus disesuaikan denggan kondisi, untuk kelas rendah 
biasanya hanya satu arah, guru menjelaskan dengan komputer siswa 
memperhatikan. 
C 5. Apakah pembelajaran 
berbantuan komputer seuai 
dengan IPS? 
Pembelajaran berbantuan komputer dapat diterapkan pada banyak materi pelajaran, 
termasuk dengan IPS, namun harus disesuaikan dengan materi dan ketersediaan 
materinya. 
 6. Bagaimana penyampainnya? Biasanya saya melakukan tutorial dengan materi tersebut, kemudian tanya jawab, 
dan siswa belajar mandiri dengan multimedia interaktif. 
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D 7. Bagaimana perencanaan untuk 
pembelajaran berbantuan 
komputer? 
Perencanaan saya mengikuti yang sebelumnya, namun karena menggunakan 
komputer saya hanya mempelajarai multimedia interaktif yang saya gunakan karena 
RPP pada dasarnya sama, yang berbeda hanya tahun pelaksanaannya, biasanya saya 
hanya mengubah tanggal pelaksanaannya serta disesuaikan dengan kemampuan 
siswa. Biasanya untuk pembelajaran berbantuan komputer saya tidak membuat 
perencanaan, sebab multimedia interaktif sudah ada, saya tinggal mempelajari 
materi tersebut sebagai acuan saat pembelajaran di laboratorium, karena materinya 
sudah urut, jadi pembelajaran berbasis komputer disesuaikan saja, materi yang 
belum tercakup di dalamnya diberikan di dalam kelas dengan sumber lain. 
 8. apakah ada penyesuaian antara 
silabus dan RPP? 
Tidak ada, peyesuaian, saya hanya melihat pokok-pokok materi yang harus 
disampaikan, dan menjadikannya sebagai matasan materi. 
 9. Adakah program atau prodak 
pengembangan materi ajar? 
Ada, bantuan dari dinas, sekolah juga mendapatkan bantuan alat pendukung lainnya 
seperti kamera, ada media lain juga. Bahkan sekolah juga mendapatkan media dari 
donatur yang memiliki perhatian terhadap pendidikan. Pengimbahasan 
pengembangan materi ajar lectora hanya waktu libur sekolah saja, tetapi tidak 
semua komputer dapat dipasangi aplikasi tersebut, selain itu guru juga memiliki 
kemampuan yang berbeda dalam memanfaatkan komputer. 
E 10. seperti apa pelaksanaan 
pembelajaran berbantuan 
komputer? 
Pelaksanaan pembelajaran, saya menyiapkan siswa di laboraturium komputer, 
kemudian saya menjelaskan materi dengan bantuan multimedia interaktif, kemudian 
diselingi tanya jawab dan siswa belajar mandiri. 
 11. Bagaimana penilaiannya? Untuk penilaian saya menggunakan ulangan harian, untuk soal yang saya berikan 
hanya unuk melihat pemahaman materi yang telah saya sampakan. 
F 12. Apa keuntungan pembelajaran 
berbantuan komputer 
Keuntungannya adalah memudahkan perencanaan pembelajaran, siswa lebih 
antusias, siswa lebih terkondisikan. 
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 13. Apa kendala pembelajaran 
berbantuan komputer 
Kelemahan dari pembelajaran ini adalah sarana yang terbatas, kemampuan saya 
belum dapat mengembangkan materi ajar dengan baik, tidak semua perangkat dapat 
dimasukan aplikasi pengembang materi ajar yang diajarkan dari dinas, materi yang 
dapat disampaikan terbatas. 
 
2. LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS V TENTANG PENERAPAN  PEMBELAJARAN BERBANTUAN 
KOMPUTER 
Nama Guru  : AWS guru wali kelas Va 
Waktu  : Rabu, 22 Januari 2014 
No. Aspek  Jawaban  
A. 1. Apa tujuan diterapkan 
pembelajaran berbantuan 
komputer di sekolah ini? 
Untuk meningkatkan kemampuan mengajar dan meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memanfaatkan teknologi. 
 14. Kondisi saran dan prasarana 
bagaimana? 
Kondisi sarana sudah cukum memadai. 
B 15. Bagaimana kaitan 
pembelajaran berbantuan 
komputer dengan karakteristik 
siswa SD 
Pembelajaran berbantuan komputer sasuai dengan karakteristik siswa sebab siswa 
itu mempunyai rasa penasaran yang tinggi. 
 16. Apakah dapat diterapkan di 
semua kelas? 
Dapat diterapkan disemua kelas, tetapi harus disesuaikan dengan kondisi anak. 
C 17. Apakah pembelajaran 
berbantuan komputer seuai 
dengan IPS? 
Saya kurang tau, sebab saya mengajar matematika. Tapi kalo di matematika materi 
yang saya sampaikan adalah hitungan jadi susah kalau pake media komputer. 
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 18. Bagaimana penyampainnya? Biasanya saya menggunakan PPT dalam melaksanakan di pelajaran matematika. 
D 19. Bagaimana perencanaan untuk 
pembelajaran berbantuan 
komputer? 
Tidak ada perencanaan khusus, sebab pembelajaran berbantuan komputer hanya 
dengan tampilan PPT. 
 20. apakah ada penyesuaian antara 
silabus dan RPP? 
Tidak ada penyesuaian, sebab media komputer hanya digunakan untuk membantu 
menyampaikan materi. 
 21. Adakah program atau prodak 
pengembangan materi ajar? 
Pengembangan materi ajar ada bantuan dari dinas, tetapi saya tidak menggunakan 
dalam pembelajaran. 
E 22. seperti apa pelaksanaan 
pembelajaran berbantuan 
komputer? 
Saya menyiapkan PPT, siswa memperhatikan penjelasan saya. 
 23. Bagaimana penilaiannya? Penilaian mencakup 3 aspek, yaitu kogitif, afektif dan psikomotor, satandar 
penilaian setiap kelas berbeda, sesuai dengan kemampuan anak tersebut 
F 24. Apa keuntungan pembelajaran 
berbantuan komputer ?  
Keuntungan bagi guru dalam perkembangan jaman sangat membantu, tetapi kurang 
sesuai dalam pelajaran matematika. Sedangkan bagi siswa, siswa tertarik, siswa 
lebih antusias. 
 25. Apa kendala pembelajaran 
berbantuan komputer? 
Kendala yang ada, kemampuan guru terbatas, tidak semua materi dapat disampaikan 
dengan komputer, terlebih materi matematika. 
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3. LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS V TENTANG PENERAPAN  PEMBELAJARAN BERBANTUAN 
KOMPUTER 
Nama Guru  : NRA guru wali kelas Vc 
Waktu  : Rabu, 22 Januari 2014 
No. Aspek  Jawaban  
A. 1. Apa tujuan diterapkan pembelajaran 
berbantuan komputer di sekolah ini? 
Mengenalkan komputer pada anak dengan memasukkannya pada kegiatan 
pembelajaran. 
 2. Kondisi saran dan prasarana 
bagaimana? 
Sudah ada, dan kondisinya baik. 
B 3. Bagaimana kaitan pembelajaran 
berbantuan komputer dengan 
karakteristik siswa SD 
Dengan pembelajaran berbantuan komputer mereka dapat lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan. 
 4. Apakah dapat diterapkan di semua 
kelas? 
Penerapan disemua kelas bisa tetapi tergantung materinya. 
C 5. Apakah pembelajaran berbantuan 
komputer seuai dengan IPS? 
Saya kurang tahu, sebab saya mengajar bahasia Indonesia. Jika di pelajaran 
bahasa Indonesia pembelajaran berbantuan komputer dapat diterapkan sesuai 
dengan materi tetunya. 
 6. Bagaimana penyampainnya? Biasanya saya menyampaikan dengan film, siswa memperharikan dan di 
akhir kegiatan siswa memberikan pendapat atau simpulan dari film tersebut. 
D 7. Bagaimana perencanaan untuk 
pembelajaran berbantuan komputer? 
Perencanaan belum ada perencanaan berkait pembelajaran berbantuan 
komputer, sebab komputer hanya sebagai alat bantu menyampaikan materi 
pembelajaran 
 8. apakah ada penyesuaian antara silabus 
dan RPP? 
Tidak ada penyesuaian. 
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 9. Adakah prodak pengembangan materi 
ajar? 
Ada dari dinas, tetapi saya tidak menggunakanya, sebab saya kurang 
menguasai komputer. 
E 10. seperti apa pelaksanaan pembelajaran 
berbantuan komputer? 
Pelaksanaan dalam pembelajaran berbantuan komputer, saya membuka 
pelajaran, memberi tahu siswa untuk memperhatikan beberapa hal yang ada 
dalam LKS, setelah siswa melihat film, siswa maju menyampaikan hasil 
pengamatan film tersebut. 
 11. Bagaimana penilaiannya? Penilaiannya mencakup kognitif, afektif dan psikomotor. Pengambilan nilai 
sepenuhnya dikelola oleh guru mata pelajaran dengan caranya sendiri-
sendiri. 
F 12. Apa keuntungan pembelajaran 
berbantuan komputer?   
Bagi guru Membantu merencanakan pembelajaran, sebagai alat bantu 
pembelajaran. Sedangkan bagi siswa beberapa materi dapat lebih jelas, lebih 
tertarik, meringankan pekerjaan kadang lebih terkondisikan 
 13. Apa kendala pembelajaran berbantuan 
komputer? 
Kemampuan menggunakan komputer masih kurang. 
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Lampiran 12 
LEMBAR WAWANCARA SISWA TENTANG PEMBELAJARAN BERBANTUAN KOMPUTER 
 
 
Nama Siswa  : MWM, NIS, AMS, KPD, FRA, FA, DAH 
Waktu  :15 dan 21 Januari 2014 
No  Pertanyaan  Jawaban siswa  Kode  
1. Seperti apa 
pembelajaran awal 
dengan 
pembelajaran 
berbantuan 
komputer? 
MWM: guru mengucap salam kemusian tanya jawab tentang materi 
sebelumnya. 
NIS: salam dan pengatakan materi yang akan dipelajari. 
AMS: guru memberikan pertanyaan soal pelajaran kemarin setelah ada tepuk 
islami. 
KPD: salam lalu ada tanya jawab. 
FRA: guru memberi salam trus tepuk islami. 
W/SKVa/150114/01 
 
 
 
W/SKVb/150114/01 
2. Seperti kegiatan 
inti pembelajaran? 
MWM: guru menjelaskan materi dengan tampilan layar, kita memperhatikan. 
NIS: guru menjelaskan, lalu tanya jawab, kita belajar dengan komputer. 
AMS : guru menjelaskan lalu kita belajar pake kompter. 
KPD: guru menjelaskan, tanya jawab, belajar pake komputer lalu main 
games. 
FRA: belajar pake komputer lalu main games. 
FA: belajar pake komputer, ada games juga.  
DAH: guru menjelaskan lalu ada tanya jawab, kita belajar pake komputer 
W/SKVa/150114/02 
 
 
 
 
W/SKVb/150114/02 
 
W/SKVc/150114/02 
3. Seperti apa 
kegiatan penutup? 
MWM: mengerjakan soal lalu, meringkas materi, salam penutup, merapikan 
komputer masing-masing. 
NIS: mengerjakan soal sampai selesai, kalo belm selesai buat PR. 
W/SKVa/150114/03 
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AMS: mengerjakan soal, ngrangkum materi. 
KPD: merangkum materi. 
FRA: dikasih PR sama ngrangkum materi. 
 
W/SKVb/150114/03 
4 Bagaimana kesan 
kamu belajar 
dengan komputer? 
MWM: senang karna ada gambar, jadi asik. 
NIS: senang. Apalagi kalo cari materi diinternet. 
AMS: senang tapi lebih jelas diterangkan oleh guru. 
KPD: asik ada gambar sama suara. 
FRA: senang, lebih menarik. 
FA: senang, ada gambar dan suaranya. 
DAH: senang lebih jelas di terangkan oleh guru. 
W/SKVa/150114/04 
 
 
W/SKVb/150114/04 
 
W/SKVc/210114/04 
5 Apa kendala dalam 
pelajaran? 
MWM: kalo komputer ada yang eror jadi males lanjut. 
NIS: bila petunjuknya kurang jelas, jadi tidak bisa mengikuti alurnya. 
AMS: kalo ada komputer rusak, harus berbagi sama teman. 
KPD: tidak bisa lanjut belajar dengan komputer di rumah sebab, belum 
punya. 
FRA: materi yang di komputer sama buku beda, jadi bingung. 
FA: tidak ada kendala, karna guru sudah jelas memberikan petunjuk. 
DAH: kalo materinya sedikit. 
W/SKVa/150114/05 
 
 
W/SKVb/150114/05 
 
 
W/SKVc/210114/05 
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Lampiran 13 
  
CHECK LIST  HASIL PENGAMATAN PENERAPAN  PEMBELAJARAN BERBANTUAN KOMPUTER PADA MATA 
PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL KELAS V 
 
Nama Sekolah  : SD Muhammadiyah Pakem Sleman 
Guru Mata Pelajaran IPS : Muharram Bagaskara Ahada, M.si 
No.   
Aspek yang diamati 
Hasil pengamatan 
Observasi I Observasi II Observasi 
III 
Observasi 
IV 
Observasi 
V 
Observasi 
VI 
Ya Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  
B Kegiatan Pembelajaran             
Pendahuluan  
28. Menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
V   V  V  V  V  V  
29. Mengajukan pertanyaan 
berkenaan dengan pengetahuan 
yang sudah dimiliki peserta 
didik utuk mengaitkan dengan 
materi yang akan dipelajari 
V  V  V  V  V  V  
30. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 
V   V   V  V V  V  
31. Menyampaikan cakupan materi 
dan penjelasan uraian kegiatan 
V   V  V  V  V  V  
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sesuai silabus 
 Kegiatan inti (Eksplorasi) 
32. Melibatkan peserta didik 
mencari informasi yang luas dan 
mendalam tentang topik/tema 
materi yang dipelajari dengan 
menerapkan prinsip alami jadi 
guru dan siswa belajar dari 
aneka sumber. 
 V   V  V V   V V  
33. Menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber 
belajar lain. 
V   V  V  V  V  V  
34. Memfasilitasi terjadinya 
interaksi antar peserta didik 
serta antara peserta didik dengan 
pendidik, lingkungan, dan 
sumber belajar lainnya 
V   V  V  V  V  V  
35. Melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran 
V   V  V  V  V  V  
36. Memfasilitasi peserta didik 
melakukan percobaan di 
laboratorium, studio, atau 
lapangan 
 V   V  V  V  V  V 
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 (Elaborasi) 
37. Membiasakan peserta didik 
membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas 
tertentu yang bermakna 
V   V  V   V V  V  
38. Memfasilitasi peserta didik 
melalui pemberian tugas, 
diskusi, dan lain-lain untuk 
memunculkan gagasan baru 
baik secara lisan maupun tertulis 
V   V  V  V  V  V  
39. Memberi kesempatan untuk 
berpikir, menganalisis, 
memecahkan masalah, dan 
bertindak tanpa rasa takut 
V   V  V  V   V V  
40. Memfasilitasi peserta didik 
dalam pembelajaran kooperatif 
dan kolaboratif 
V   V   V V  V  V  
41. Memfasilitasi peserta didik 
berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
V    V  V  V  V  V  
42. Memfasilitasi peserta didik 
membuat laporan eksplorasi 
yang dilakukan baik lisan 
maupun tertulis, secara 
individual maupun kelompok 
V   V  V  V  V  V  
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43. Memfasilitasi peserta didik 
untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok 
 V   V  V  V  V  V 
44. Memfasilitasi peserta didik 
melakukan pameran, turnamen, 
festival, serta produk yang 
dihasilkan 
 V   V  V  V  V  V 
45. Memfasilitasi peserta didik 
melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggaan dan 
rasa percaya diri peserta didik. 
V  V  V  V  V  V  
 (Konfirmasi) 
46. Memberikan umpan balik 
positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat, 
maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik 
V   V  V  V  V  V  
47. Memberikan konfirmasi 
terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber 
 V  V   V  V  V V  
48. Memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan 
V   V  V   V  V V  
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49. Memfasilitasi peserta didik 
untuk memperoleh pengalaman 
yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar 
V   V  V   V  V V  
a. Berfungsi sebagai narasumber 
dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan peserta 
didik yang menghadapi 
kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang 
baku dan benar.  
V   V  V  V  V  V  
b. Membantu menyelesaikan 
masalah. 
V  V  V  V  V  V  
c. Memberi acuan agar peserta 
didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi. 
 V V   V  V V  V  
 d. Memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh, 
V   V  V  V V   V 
 e. Memberikan motivasi kepada 
peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. 
V  V  V  V  V  V  
3 Penutup  
50. Bersama-sama dengan peserta 
didik membuat rangkuman/ 
kesimpulan pelajaran 
 V V   V V  V  V  
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51. Melakukan penilaian dan/atau 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilakukan secara 
konsisten dan terprogram. 
  V V   V  V  V  V 
52. Memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran 
V    V  V  V V  V V 
53. Melakukan perencanaan 
kegiatan tindak lanjut melalui 
pembelajaran remedial, program 
pengayaan, layanan konseling, 
atau memberikan tugas 
terstruktur baik secara 
individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik 
 V  V  V  V  V  V 
54. Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
 V  V  V  V  V  V 
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Lampiran 14 
 
DISPLAY DATA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERBANTUAN KOMPUTER PADA MATA PELAJARA ILMU 
PENGETAHUAN SOSIAL KELAS V SD MUHAMMADIYAH PAKEM SLEMAN 
 
No Komponen 
Pembelajara
n yang di 
amati 
Hasil pengamatan 
Observasi I Observasi II Observasi III Observasi IV Observasi V Observasi VI 
2. Kegiatan inti a. Guru 
menggunakan 
icebreaking 
untuk melihat 
konsentrasi 
siswa mengikuti 
pelajaran. 
b. Ya, sudah 
terlihat 
c. Guru 
menyampaikan 
cakupan yang 
akan di pelajari 
d. Ya guru 
biasanya 
meminta siswa 
untuk belajar, 
kemudian 
a. Guru 
menggunaka
n 
icebreaking 
untuk 
membuat 
siswa fokus 
mengikuti 
pelajaran 
b. Ya,sudah. 
c. Guru 
menyampaik
an cakupan 
yang akan di 
pelajari 
d. Ya guru 
biasanya 
meminta 
a. Guru selalu 
melakukan 
icebreaking 
dalam setiap 
pembelajara
n, terutama 
jika siswa 
mulai tidak 
fokus. 
b. Tidak. 
c. Ya, sudah 
terlihat 
d. Ya, guru 
menayakan 
materi pada 
pertemuan 
sebelumnya. 
 
a. Guru 
menggunaka
n 
iceebreaking 
untuk 
melihat 
kesiapan 
siswa. 
b. Ya sudah. 
c. Ya, 
dilakukan di 
awal 
kegiatan. 
d. Pengaitan 
materi belum 
nampak. 
a. Dengan Ice 
breaking 
guru 
mengkondi
sikan siswa. 
b. Ya. 
c. Ya. 
d. Ya sudah 
ada, 
dikaitkan 
dengan 
materi 
sebelumnya
. 
 
a. Dengan Ice 
breaking 
guru 
mengkondi
sikan siswa. 
b. Ya. 
c. Ya. 
d. Ya sudah 
ada, 
dikaitkan 
dengan 
materi 
sebelumnya
. 
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dijadikan materi 
tanya jawab. 
siswa untuk 
belajar, 
kemudian 
dijadikan 
materi tanya 
jawab. 
  Eksplorasi  
a. Belum. 
b. Guru sudah 
menyiapkan 
materi, siswa 
tinggal 
mempelajariny
a. 
c. Ya, guru 
mengajar 
dengan bantuan 
computer, tanya 
jawab 
d. Ya. 
e. Ya. 
f. Belum. 
Eksplorasi 
a. Dengan 
tanya jawab 
guru 
membimbing 
siswa untuk 
mendemontr
asikan 
pengetahuan
nya. 
b. Pembelajaran 
hanya 
menggunaka
n multimedia 
interaktif  
dengan 
bantuan 
LCD. 
c. Ya, guru 
mengajar 
dengan tanya 
jawab, 
Ekplorasi 
a. Ya dengan 
tanya jawab, 
guru mengali 
pengetahuan 
siswa 
b. Belum 
terlihat, 
masih terpaku 
pada 
multimedia 
interaktif. 
c. Ya, guru 
melakuan 
janya jawab, 
ceramah dan 
penugasan. 
d. Sudah terlihat 
e. Ya, 
pembelajaran 
tanya jawab 
Eksplorasi  
a. Dengan 
tanya jawab. 
b. Tidak ada 
sumber lain 
selain guru 
dan buku. 
c. Tanya 
jawab, 
diskusi 
kelompok. 
d. Interaksi 
dengan 
komputer 
dan guru 
e. Ya, siswa 
belajar 
mandiri 
dengan 
komputer. 
Belum ada. 
f. Tidak  
Eksplorasi 
a. Ya, dengan 
tanya 
jawab. 
b. Sumber 
hanya dari 
multimedia 
interaktif. 
c. Belajar 
madiri dan 
tanya jawab 
d. Ya, sudah 
terlihat 
e. Ya. 
f. Belum ada. 
 
 
Eksplorasi  
a. Ya dalam 
diskusi 
yang 
dilakukan 
setelah 
siswa 
mencari 
materi 
pembelajar
an di 
internet. 
b. Siswa 
mencari 
materi dari 
internek 
c. Guru 
menjadi 
fasilitator 
dalam 
pembelajar
an mandiri 
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bantuan 
komputer. 
d. Ya, dengan 
diskusi. 
e. Ya. 
f. Belum. 
 
dan diskusi. 
f. Tidak 
dan juga 
tanya 
jawab. 
d. Interaksi 
dengan 
komputer 
dan guru 
e. Ya, siswa 
belajar 
mandiri 
dengan 
komputer. 
f. Belum ada. 
  Elaborasi  
a. Siswa 
mempelajari 
materi yang ada 
di komputer 
masing-masing. 
b. Setelah selesai 
mempelajari 
materi siswa 
mengerjakan 
soal secara 
berkelompok 
c. Ya. 
d. Terlihat dalam 
kegiatan diskusi 
Elaborasi  
a. Siswa 
mempelajari 
materi yang 
ada di 
komputer 
masing-
masing. 
b. Siswa 
mengerjakan 
LKS setelah 
belajar 
mandiri. 
c. Ya. 
d. Siswa 
Elaborasi 
a. Belajar 
mandiri 
dengan 
multimedia. 
b. Ya, diskusi 
kelompok 
c. Ya, dalam 
diskusi 
kelompok 
d. Ya dalam 
diskusi dan 
tanya jawab 
e. Dalam sesi 
tanya jawab 
Elaborasi 
 
a. Belum 
terlihat 
b. Tugas 
diskusi 
kelompok. 
c. Siswa 
berpikir 
dalam 
kegiatan 
diskusi 
kelompok. 
d. Ya, dalam 
diskusi 
Elaborasi 
a. Ya, siswa 
harus aktif 
membaca 
untuk 
mempelajar
i materi 
b. Ya, siswa 
belajar aktif 
c. Belum 
terlalu 
nampak 
d. Ya. 
e. Ya, dengan 
belajar 
Elaborasi  
a. Ya, siswa 
harus 
membaca 
materi dan 
menyelesai
kan LKS 
b. Materi 
yang telah 
diperoleh 
dari 
internet 
kemudian 
didiskusika
n untuk 
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kelompok. 
e. Ya, siswa 
belajar mandiri 
dan soal latihan 
diberikan untuk 
melihat 
kemampuan 
pemahaman 
siswa. 
f. Ya, dengan 
mengerjakan 
soal latihan. 
g. Belum terlihat, 
sebab soal 
latihan 
dijadikan tugas 
rumah oleh 
guru. 
h. Belum. 
belajar 
dengan 
komputer, 
guru sebagai 
fasilitator. 
e. Ya 
f. Ya, dengan 
mengerjakan 
soal latihan. 
g. Belum. 
h. Belum. 
 
siswa harus 
mengangkat 
tangan untuk 
mendapat 
giliran 
menjawab 
f. Laporan 
berbentuk 
hasil diskusi. 
g. Belum. 
h. Belum. 
kelompok. 
e. Ya. 
f. Terlihat 
dalam tanya 
jawab. 
g. Belum ada, 
tugas 
menjadi 
tugas 
rumah. 
h. Belum ada 
mandiri 
f. Ya sudah. 
g. Belum. 
h. Belum. 
 
menghasil
kan 
kesimpula
n. 
c. Ya, siswa 
mengerjak
an LKS 
yang 
diberikan 
oleh guru 
d. Pembelajar
an mandiri 
e. Ya. 
f. Rangkuma
n dari hasil 
diskusi 
dijadikan 
sebagai 
laporan 
tertulis. 
g. Belum, 
sebab LKS 
di 
lanjutkan 
di rumah 
h. Belum . 
  Konfirmasi  
a. Ya sudah 
Konfirmasi  
a. Ya sudah 
Konfirmasi  
a. Ya, guru 
Konfirmasi  
a. Guru selalu 
Konfirmasi 
a. Guru 
Konfirmasi 
a. Guru 
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terlihat, guru 
selalu 
memberikan 
umpan balik 
pada saat 
tanya jawab. 
b. Belum ada, guru 
selalu 
mengkonfirmasi 
kepahaman 
siswa. 
c. Ya. 
d. Ya, dengan 
siswa belajar 
mandiri, 
mempelajari 
materi sesuai 
dengan 
kemampuan 
pemahaman 
masing-masing. 
e. Ya. 
f. Ya, siswa 
mendapatkan 
waktu 
terlihat 
b. Belum ada. 
c. Ya. 
d. Belum 
terlalu 
nampak. 
e. Ya. 
f. Ya, siswa 
mendapart 
waktu 
melakukan 
kegiatan 
permainan. 
 
selalu 
memberikan 
penguatan 
setiap 
melakuakn 
tanya jawab 
dengan siswa  
b. Belum 
terlihat 
c. Dilakukan 
saat akan 
melakukan 
pembelajaran. 
d. Ya dengan 
multimedia. 
e. Ya guru 
sebagai nara 
sumber dan 
pembimbing. 
f. Ya dengan 
batasan 
waktu 
 
memberikan 
umpan balik 
dan 
penguatan 
pada setiap 
pendapat 
siswa. 
b. Belum sebab 
LKS belum 
selesai dan 
waktu telah 
habis. 
c. Iya sudah 
ada, 
d. Ya guru 
sebagai nara 
sumber. 
e. Belum, 
sebab 
pembelajara
n secara 
ceramah dan 
tanya jawab. 
memberika
n penguatan 
ecara lisan. 
b. Tidak . 
c. Belum. 
d. Ya, denga 
belajar 
mandiri. 
e. Ya, guru 
sebagai 
pembimbin
g dalam 
pembelajar
a. 
f. Pemberian 
waktu 
terbatas. 
 
memberika
n umpan 
balik saat 
tanya 
jawab. 
b. Sumber 
dari guru 
dan 
internet. 
c. Ya sudah 
ada. 
d. Ya dengan 
mencari 
materi dari 
internet. 
e. Ya sudah 
diberi 
waktu. 
3. Penutup a. Kesimpulan 
pembelajaran 
dilakuakan 
a. Kesimpulan 
pembelajara
n dilakuakan 
a. Kesimpulan 
dilakukan 
bersamaan 
a. Ya, guru 
mengajak 
siswa 
a. Ya, guru 
membimbin
g siswa 
a. Guru dan 
siswa 
merangkum 
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secara lisan. 
b. Ya 
c. Belum terlihat. 
d. Belum terlihat. 
e. Pemberian tugas 
kelompok. 
f. Belum terlihat. 
g. Ya. 
h. Belum ada. 
secara lisan. 
b. Ya, 
dilakukan 
pada awal 
pembelajara
n. 
c. Belum 
terlihat. 
d. Belum 
terlihat. 
e. Pemberian 
tugas 
kelompok. 
f. Belum 
terlihat 
g. Ya. 
h. Tidak  
dengan 
pembahasan 
soal namun 
siswa 
kurang aktif. 
b. Tidak ada 
c. Belum, 
sebab soal 
LKS yang 
belum selesa 
menjadi 
tugas 
rumah. 
d. Belum ada. 
e. Belum ada. 
f. Belum ada. 
g. Ya sudah. 
h. Ya, 
pertemuan 
berikutnya 
masih 
menyelesaik
an materi. 
merangkum 
materi, 
meskipun 
dengan 
waktu yang 
terbatas. 
b. Belum ada. 
c. Belum 
nampak. 
d. Ya sudah. 
e. Belum ada. 
f. Belum ada 
g. Ya. 
h. Belum ada 
dalam 
merangkum 
materi. 
b. Belum 
terlihat. 
c. Belum 
terlihat. 
d. Penguatan 
pada materi 
yang harus 
di pelajari 
oleh siswa 
e. Tidak ada. 
f. Belum ada 
g. Ya. 
h. Tidak ada 
materi 
bersama. 
b. Belum ada. 
c. Belum ada 
penilaian. 
d. Guru 
mengingatk
an siswa 
untuk 
belajar di 
rumah. 
e. Belum ada. 
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Lampiran 15 
DISKRIPSI HASIL ANALISIS DOKUMEN RPP PENERAPAN  PEMBELAJARAN BERBANTUAN KOMPUTER 
Nama Sekolah : SD Muhammadiyah Pakem Sleman 
Kelas/ Semester : V/ II 
Materi   : Perjuangan para tokoh pahlawan 
Aspek Indikator  Deskripsi  
B. Kompone
n RPP 
12. Identitas mata pelajaran Sudah ada di bagian atas. 
13. Standar kompetensi Sudah ada. 
14. Kompetensi dasar Sudah ada. 
15. Indikator pencapaian 
kompetensi 
Ada 3 poin indikator dalam RPP yang di siapkanoleh guru. 
16. Tujuan pembelajaran Ada 3 tujuan pembelajaran dalam KD 2.1 mendeskripsikan perjuangan para tokoh 
pejuang pada masa penjajahan Belanda dan Jepang. 
17. Materi ajar Terdapat 2 poin pokok yaitu penjajahan bangsa eropa di indosesian dan 
perjuangan rakyat melawan penjajahan belanda. 
18. Alokasi waktu Alokasi waktu adalah 4 kali pertemuan. 
19. Metode pembelajaran Metode pembelajarannya dengan ceramah bervariasi, diskusi, tanya jawab, inkuiri 
dan pemberian tugas. 
20. Kegiatan pembelajaran Sudah terdapat kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
21. Penilaian hasil belajar Penilaian hasil belajar dengan tes tertulis berbentuk uraian. 
22. Sumber belajar Buku IPS kelas V dan gambar pahlawan. 
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Lampiran 16 
CATATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal  : Rabu, 15 Januari 2014 
Tempat  : SD Muhammadiyah Pakem Sleman 
Subjek penelitian : Guru IPS kelas V dan siswa kelas Va 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pengamatan  : Observasi I 
Observsi dilakukan pertama kali tanggal 15 januari 2014 di kelas Va, 
kemampuan pemahaman materi di kelas ini sangat baik, siswanya sangat kritis 
dalam pembelajaran, kebanyakan siswa sudah mempelajari materi malam 
harinya sehingga di sekolah hanya mengulang dan menanyakan yang belum di 
mengerti saja. Kegiatan berlangsung pada jam ke-3 dan ke-4. Pembelajaran 
dilaksanan di laboraturium komputer, sebelum masuk ruang laboraturium siswa 
diingatkan tentang kontrak pembelajaran dan tata tertib di dalam kelas. Siswa 
berbaris rapi di depan lorong ruang laboraturium komputer, MBA menyiapkan 
siswa dan meminta siswa masuk secara bergantian. Semua siswa telah masuk 
dan mendapatkan tempat, MBA meminta siswa untuk menghidupkan komputer, 
1 unit komputer untuk 2 siswa sebab kelas ini berjumlah 32 siswa.  
Hari ini pertemuan pertama pada mata pelajaran IPS. Awal pembelajaran 
guru mengucap salam. MBA melakukan flashback materi pada semester 
sebelumnya, sebagai pemanasan juga mengingatkan kembali, materi yang telah 
di pelajari sebelumnya, “coba siapa yang masih ingat semester kemarin kita telah 
belajar apa?, saat siswa masih diam MBA menambahkan “mosok wes lali! (masak 
sudah lupa.red), baru mulai beberapa siswa mengangkat tangan untuk 
menjawab, kemudian beberapa siswa bergantian menjawab, dari beberapa 
jawaban siswa, MBA kembali menyebutkan garis besar materi yang telah di 
sampaikan pada semester sebelumnya. MBA kembali mengkondisikan dengan 
ice breacking, setelah siswa terkondisikan barulah guru memulai pembelajaran.  
 Pembelajaran berlangsung dengan tanya jawab, “siapa yang sudah 
mempelajari materi hari ini tetang apa?”, siswa menjawab “perjuangan bangsa 
indonesia melawan penjajah”, MBA menegaskan “ya, benar kita akan 
mempelajari tetang perjuangan bangsa indonesia melawan penjajah, lalu apa 
alasan belanda menjajah indonesia?”, beberapa siswa mengangkat tangan dan 
menjawab setelah di sebut namanya oleh MBA. Guru menggunakan beberapa 
pendekatan dalam menyampaikan materi yaitu dengan tanya jawab, ceramah, 
dan belajar mandiri. Sesi ceramah di lakukan pada slide materi, kemudian di 
selinggi dengan tanya jawab lagi setelah beberapa slide materi. Siswa diminta 
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mempelajari kembali materi di komputer masing-masing, guru berkeliling 
mengamati siswa, setelah beberapa saat guru memerintah siswa untuk mencoba 
menyelesaikan game yang ada, semua siswa sudah menyelesaikan game dan 
guru membagikan lembar kerja kelompok. Kelompok disesuaikan dengan letak 
tempat duduk agar tidak repot, setiap kelompok terdiri dari dua siswa. Guru 
mengijinkan siswa untuk mencari jawaban dari buku atau multimedia interaktif, 
namun karena waktu yang sudah hampir habis guru memerintakan siswa untuk 
menyelesaikan di rumah. Guru merangkum pembelajaran tanpa 
mengikutsertakan siswa hanya memberikan penegasan, siswa hanya 
mendengarkan. Akhir pembelajaran siswa diminta merapikan ruang 
laboraturium sebelum ditinggalkan. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 
CATATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal  : Rabu, 15 Januari 2014 
Tempat  : SD Muhammadiyah Pakem Sleman 
Subjek penelitian : Guru IPS kelas V dan siswa kelas Vb 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Penelitian   : Observasi II 
Observasi II di kelas Vb masih pada tagal 15 januari 2014, waktu 
pelaksanaan jam pelajaran ke-6 dan ke-8, dimana jam ke-7 adalah waktu 
istirahat sehingga guru mengakhirkan istirahat. Pembelajaran berlangsung di 
aula sekolah dengan menggunakan LCD sebagai penampil multimedia interaktif. 
Penggunaan ruang aula di sebabkan karena ruang laboraturium akan di gunakan 
oleh guru lain dalam mengajar. Siswa tidak dapat secara mandiri belajar dengan 
multimedia interaktif karena keterbatasan sarana. Pembelajaran kurang efektif 
sebab aula memang bukan tempat yang tepat untuk pembelajaran dengan 
komputer. 
Siswa masuk dan duduk rapi, beberapa siswa membantu guru 
menyiapkan alat yang dibutuhkan. Setelah semua siap guru mengkondisikan 
siswa dengan ice breaking. Apersepsi yang dilakukan MBA adalah menanyakan 
kesan siswa belajar dengan menggunakan komputer, “anak-anak apakah kalian 
senang belajar dengan komputer dan multimdia interaktif?”, siswa menjawab 
“senang pak”, MBA menambahkan “meskipun menyenangkan, tetapi karna 
keterbatasan waktu dan alat jadi tidak bisa selalu menggunakan komputer saat 
belajar, tapi tidak apa-apa, kesempatan kali ini kita akan belajar dengan 
multimedia interaktif, bapak menjelaskan dan kalian memperhatiakan”. Guru 
membuka setiap slide kemudian menjelaskan pada siswa, kemudian di selingi 
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dengan tanya jawab berdasarkan materi yang ada di slide sebelumnya, MBA 
menanyakan “apa yang menarik bangsa Belanda datang ke Indonesia?, yang tau 
angkat tangan”, beberapa siswa mengangkat tangan, baru guru menunjuk siswa 
yang menjawab.  
Kesempatan bermain game guru bertindak sebagai operator yang 
membacakan pertanyaan dan menjalankan kursor. MBA menannyakan “pergilah 
ke jalan pahlawan yang berasal dari mataram, beliau mengerahkan 20.000 
prajuritnya untuk menyerang Belanda, pilihannya jl Sultan Agung, jl Pattimura, 
dan jl Imam Bonjol”, siswa yang angkat tangan mendapatkan kesempatan untuk 
menjawab. Jika jawaban benar makan gambar orang akan maju, tetapi jika salah 
gambar orang tidak akan berubah posisi, game berakhir jika semua jawaban 
telah benar. Beberapa siswa diijinkan untuk mencoba memainkan game dengan 
komputer guru, setelah dirasa cukup. Guru memberikan lembar kerja kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Siswa mengerjakan soal secara 
berkelompok, guru berkeliling mengamati kegiatan siswa, guru mengijinkan 
siswa untuk membuka buku untuk membantu menyelesaikan soal. Waktu sudah 
hampir habis MBA meminta siswa menyimpan lembar kerja kelompok untuk di 
selesaikan di rumah. Guru membimbing siswa untuk merangkum materi yang 
telah di pelajari bersama dan tidak lupa mengingatkan siswa untuk mempelajari 
kembali materinya di rumah. Pelajaran selesai siswa kembali ke kelas. 
 
CATATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal  : Selasa, 21 Januari 2014 
Tempat  : SD Muhammadiyah Pakem Sleman 
Subjek penelitian : Guru IPS kelas V dan siswa kelas Vc 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pengamatan   : Observasi III 
Observasi III di kelas Vc berlangsung pukul 08.45-09.55, sebelum siswa 
masuk ruang laboraturium, semua berbaris rapi dan guru memberitahu 
peraturan di dalam ruang laboraturium, setelah itu barulah guru meminta siswa 
masuk secara bergantian. Semua telah mendapatkan tempat duduk, LCD telah 
siap dengan tampilan awal. Kelas ini jumlah siswanya ada 16 anak, kemampuan 
siswa dikelas ini kurang dibandingkan kelas lainnya. Pembelajaran di 
laboraturium komputer, setiap siswa dapat mengoperasikan komputer, dan 
tentu saja siswa dapat belajar mandiri lebih maksimal, siswa terlihat sangan 
antusias mengikuti pelajaran. Terlihat  saat MBA menanyakan pada siswa kesan 
pembelajaran dengan komputer “apakah kalian senang belajar di laboraturium 
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komputer?” siswa menjawab kompak “senang pak, ada gambar dan suaranya 
juga”, MBA menambahkan “ya, kali ini kita akan belajar dengan multimedia 
interaktif, tetapi sekarang fokus pada layar”. 
Guru membuka dengan icebreaking guru mengetes kesiapan siswa, yang 
tidak mengikuti atau kurang memperhatikan sehingga terlambat dalam 
melakukan perintah, akan mendapat pertanyaan berkaitan dengan materi yang 
telah dipelajari sebelumnya. Contohnya MBA “kemarin kita belajar tentang 
peristiwa kedatang bangsa mana ke Indonesia?, coba DAH dijawab”, DAH 
“bangsa Belanda, Portugis, Spanyol”, MBA menegaskan “ya, Belanda, Portugis, 
Spanyol”, lagi “pada tangal berapa Belanda datang ke Indonesia? Tahun 
berapa?”, beberapa siswa mengangkat tanggan untuk menjawab, “mbk DFNP, 
tanggal berapa Belanda datang ke Indonesia”, DNFP “22 juni 1596”.  
Setelah dirasa cukup, guru mulai memancing siswa masuk dalam materi 
yang akan dibahas pada hari ini. Untuk hari ini kita kan belajar tentang pahlawan-
pahlawan yang membela Indonesia tetapi pahlawan-pahlawan yang masih 
kedaerahan, siapa yang tau maksudnya pahlawan yang kedaerahan itu? Ada 
yang tau?, beberapa sisa menjawab bersahutan, kemudian MBA merangkum dan 
menegaskan “ya, betul pahlawan yang membela daerahnya masing-masing, 
contohnya di jogja atau jawa tengan ada siapa? Pangeran Diponegoro, Teuku 
Umar dari aceh dan lain sebagainya”.  
Siswa terlihat antusian dalam pembelajaran, terlihat  saat MBA 
menanyakan pada siswa kesan pembelajaran dengan komputer “apakah kalian 
senang belajar dengan komputer?” siswa menjawab kompak “senang pak”, MBA 
menambahkan “ya, kali ini kita akan belajar dengan multimedia interaktif, tetapi 
sekarang fokus pada tampilan slide di depan”. Awal pembelajaran guru 
menjelaskan materi dengan bantuan LCD, meminta siswa untuk membaca dan 
memahami materi, kemudian guru menberikan pertanyaan untuk mengetes 
apakah siswa benar-benar mengikuti perintah atau tidak. Pertanyaaan ada yang 
diberikan dengan siswa berebut menjawab setelah mengangkat tanggan, tetapi 
ada juga yang guru menunjuk siswa tertentu. Sekitar 15 menit kegiatan tutorial 
berlangsung.  
Kegiatan selanjutnya adalah belajar mandiri, guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk belajar mandiri dengan komputer dihadapan siswa 
masing-masing. Setelah 10 menit siswa belajar mandiri, guru memberikan LKS 
pada masing-masing siswa. Guru mengijinkan siswa membaca materi pada 
multimedia interktif untuk mngerjakan soal, dengan syarat tidak bertanya 
dengan teman lainnya, namun guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal. 
Waktu telah usai namun pekerjaan siswa belum selesai, kemudian guru meminta 
siswa menyelesaikannya di rumah. Pelajaran hari ini ditutup dengan merangkum 
materi meskipun siswa tidak ikut serta.
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CATATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal  : Rabu, 22 Januari 2014 
Tempat  : SD Muhammadiyah Pakem Sleman 
Subjek penelitian : Guru IPS kelas V dan siswa kelas Vb 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Waktu   : Observasi IV 
Observasi IV berlangsung pada tanggal 22 Januari 2014, di kelas Vb. 
Pembelajaran terlambat sekita 15 menit dari jadwal seharusnya, pembelajaran 
sedikit terganggu sebab guru IPS masih menggurusi try out untuk kelas VI. 
Pembelajaran IPS kali ini berlangsung di dalam kelas, sebab laboraturium 
komputer sedang digunakan oleh kelas lain. Pada  kesempatan ini peneliti tidak 
melihat guru menggunakan LCD atau media lainnya. 
Kegiatan pembuka guru menanyakan kembali materi yang telah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya. MBA “pada pertemuan yang lalu kita telah 
mempelajari tentang kedatangan bangsa Belanda ke Indonesia, pada masa itu 
terjadi kerja rodi, pada kekuasaan Gubernur Jenderal siapa?, pojok belakang 
siapa yang bisa menjawab?”, KPD menjawab, “Herman Willeam Deandles”, MBA, 
“ya betul, kerja rodi itu membuat jalan dari mana ke mana?, depan coba jawab”, 
FRA menjawab, “ dari anyer sampai panarukan pak”, MBA menegaskan, “ya 
benar sekali, sekarang kita kan belajar tentang pahlawa sebelum kebangkitan 
nasional”.  
Terdengar bel tanda istirahat, beberapa siswa keluar dan beberapa ada 
yang di dalam kelas. Terlihat beberapa sibuk bermain namun ada juga yang sibuk 
belajar untuk menyiapkan materi apabila nanti mendapatkan pertanyaan dari 
guru. Berselang 15 menit kemudian guru kembali meminta masuk ruang kelas, 
untuk mengawali pembelajaran, sebagai ganti keterlambatan di awal 
pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan tanya jawab, contohnya, 
MBA menjelaskan, “ siapa nama pejuang dari Maluku?”, siswa menjawab, “ 
Pattimura”, MBA menegaskan, “ya betul, Pattimura, yang nama aslinya adalah 
Thomas Matulessy, apa nama Benteng yang di buat oleh Belanda yang berada di 
Maluku?”, siswa menjawab, “Benteng Duurstede”, ya, benar, Benteng 
Duurstede, pada kepemimpinan Pattimura, rakyat Maluku berhasil merebut 
benteng Duurstede bahkan dapat membunuh seluruh penghuninya termasuk 
Presiden Van Den Berg, maka Belanda marah dan mencari Pattimura dengan 
cara apa?”, siswa menjawab, “taktik devide et impera”, MBA menegaskan, “iya 
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benar, devide et impera, dengan cara memecah belah, setelah tertangkap 
pattimura kemudian dihukum gantung”. 
Kegiatan pembelajaran dirasa sudah cukup, guru membagi siswa menjadi 
kelompok kecil, setiap kelompok terdiri dari orang siswa. Guru memberikan 
lembar kerja kelompok. Siswa mengerjakan dan guru berkeliling memantau 
pekerjaan siswa, siswa diperbolehkan untuk membuka buku untuk 
menyelesaikan soal. Karena materi belum disampaikan keseluruhan guru 
menyuruh siswa mengerjakan dua soal uraian, dan mengevaluasi hasil kerja 
secara bersama-sama, siswa soal yang belum dikerjakan menjadi tugas rumah 
siswa. Guru merangkum materi dengan beberapa kesempatan mengajak siswa. 
Waktu telah usai, guru mengingatkan kembali pada siswa untuk belajar dan 
menyelesaikan soal yang belum di kerjakan. 
 
CATATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal  : Selasa, 28 Januari 2014 
Tempat  : SD Muhammadiyah Pakem Sleman 
Subjek penelitian : Guru IPS kelas V dan siswa kelas Vc 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Waktu   : Observasi V 
Observasi V dilakukan di kelas Vc, pada tanggal 28 januari 2014. 
Pembelajaran berlangsung pukul 08.45-09-55. Pembelajaran dilaksanakan di 
ruang laboraturium komputer. Guru menyiapkan ruang, tidak berapa lama siswa 
berdatangan, siswa berbaris rapi di depan lorong. Guru mengingatkan peraturan 
di dalam ruang laboraturium. Siswa masuk bergantian, dan mencari tempat 
duduk. Kelas ini hanya berjumlah 16 siswa, sehingga setiap siswa dapat 
menggunakan komputer sendiri-sendiri. MBA meminta siswa untuk mencari 
tempat sendiri-sendiri, “ayo, semua cari tempat masing-masing, kemudian 
nyalakan kompternya dulu, semua sudah menyala?kalo sudah sekarang 
perhatikan bapak”. 
Guru memulai pembelajaran dengan ice breaking, tujuannya untuk 
melihat kesiapan siswa dan siswa yang terlambat melakukan perintah akan 
diberikan pertanyaan berkaitan dengan materi sebelumnya. MBA menanyakan, 
“kesempatan yang lalu kita telah belajar tentang kerja paksa, dalam kerja paksa 
itu rakyat Indonesia diperintahkan membuat apa?”, siswa menjawab, “membuat 
jalan dari anyer sampai panarukan”, MBA menambhakan, ”panjangnya berapa? 
Siapa yang tau?”, siswa lain menjawab, “1.000km, pak”, MBA menegaskan, “ya 
benar sekali, membuat jalan yang panjangnya 1.000km, dari anyer sampai 
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panarukan. Selain kerja paksa ada juga tanam paksa,apa saja tanaman yang 
harus ditanam oleh rakyat indonesia?”, siswa menjawab, “kopi, teh, tembakau”, 
MBA menegaskan, “ya benar, karena semua tanaman tadi memiliki nilai ekspor 
yang tinggi”. 
Pembelajaran berlangsung dengan ceramah, tanya jawab dan penugasan. 
PBK berjalan seperti biasanya, guru menampilkan slide materi kemudian 
menjelaskan, dan diselingi tanya jawab berkaitan materi yang baru saja 
dijelaskan. Kemudian siswa diminta kembali mempelajari secara mandiri, guru 
memantau kegiatan siswa. MBA bertanya, “apakah semua sudah selesai 
mempelajari materinya?”, siswa serempak menjawab, “sudah pak”, MBA 
menambahkan, “karena pertemuna kemarian kalian sudah bermain game, maka 
kali ini tugas kalian menyelesaikan soal”. siswa mengerjakan soal secara mandiri 
dengan dipantau oleh guru, guru mengijikan siswa membuka buku untuk dapat 
menyelesaikan soal. Waktu sudah hampir habis, guru meminta siswa 
menyelesaikan tugasnya di rumah. Guru dengan mengajak siswa merangkum 
materi yang telah dipelajari hari ini. Pembelajaran selesai, siswa merapikan 
tempatnya sebelum meninggalkan laboraturium komputer. 
 
CATATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal  : Rabu, 29 Januari 2014 
Tempat  : SD Muhammadiyah Pakem Sleman 
Subjek penelitian : Guru IPS kelas V dan siswa kelas Va 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Waktu   : Observasi VI 
 Observasi VI berlangsung pada tangggal 29 Januari 2014, di kelas Va. 
Pembelajaran berlangsung di ruang laboraturium komputer. Siswa masuk ruang 
laboraturium seterlah dipersilahkan oleh guru. Karena jumlah siswa 32, maka ada 
beberapa siswa yang berbagi komputer dengan siswa lain. Setelah semua duduk 
guru membuka dengan salam. Untuk membuat siswa tenang guru melakukan 
icebreaking. 
 Guru melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Guru “siapa yang masih ingat kita 
kemarin belajara tentang pahlawan siapa?”, siswa menjawab, “Patimura”, guru, 
“ya benar, asalnya dari mana?”, siswa menjawab, “dari Maluku”. Kali ini guru 
meminta siswa untuk melakukan pembelajaran secara mandiri dengan mencari 
materi dari internet. Materi yang harus dicari adalah tentang pahlawan-
pahlawan pada masa kebangkitan nasional, Pangeran Antasari, dan Pangeran 
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Diponegoro. Guru melakukan monitor dan membimbing siswa agar tetap dalam 
topik materi pembelajaran. Setelah dirasa cukup guru membimbing diskusi kelas 
atas apa yang telah diperoleh. Guru membimbing siswa agar mampu 
mengungkapkan hasil belajar mandirinya. Sekarang kita lihat hasil belajar kalian, 
coba “siapa yan diangat sebagai /panembahan Amiruddin Khalifatul Mu’min?”, 
siswa menjawab bersama, “Pangeran Antasari”, guru menjawab, “ya benar. 
Siapa yang tahu Pangeran Antasari wafat tanggal berapa?”, siswa menjawab, “11 
Oktober 1862”, guru menegasakan, “ya , tanggal 11 Oktober 1862”. Guru “siapa 
nama pahlawan yang berasal dari Yogyakarta?”, siswa menjawab “Pangeran 
Diponegoro”, guru  menambahkan, “lahir tanggal berapa?”, siswa menjawab 
“tgal 11 November 1785”, guru menegaskan, “iya, Pangeran Diponegoro adalah 
Pahlawan dari Yogyakarta, lahir di Yogyakarta, 11 November 1785, nama asli dari 
Pangeran Diponegoro adalah Raden Ontowiryo”. Pembelajaran berlangsung 
dengan diskusi dan guru membimbing siswa untuk meringkas hasil diskusi 
bersama. 
Siswa bersama guru membuat kesimpulan berkaitan dengan hasil temuan 
siswa. Guru memberikan penguatan pada setiap pokok hasil diskusi yang 
dilakukan. Tidak ada kegiatan evaluasi sebab waktu telah habis. Guru menutup 
pelajaran dengan salam. 
 
CATATATN LAPANGAN 
Hari, tanggal  : Kamis, 27 Januari 2014 
Tempat  : SD Muhammadiyah Pakem Sleman 
Subjek penelitian : Guru IPS kelas V dan siswa kelas Va 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Waktu   : Observasi VII 
Observasi VII ini berlangsung pada 27 Februaru 2014, kelas Va. Materi 
sudah selesai dan tinggal melakukan ulangan harian. Pelaksanaannya guru masuk 
kekelas kemudian memberikan tugas rumah. Tugas yang diberikan adalah 
membuat kliping atau makalah tentang pahlawan-pahlawan yang berjasa atas 
kemerdekaan Indonesia. Setiap siswa harus mencari dua tokoh lengkap dengan 
asal dan usaha yang dilakukan dalam melawan penjajah. Kemudian tugas 
dikumpulkan dan dijilid menjadi satu makah kelas. Guru membebaskan siswa 
dari mana sumbernya, namun guru meminta siswa bahwa tugas harus ada 
gambar tokohnya. Siswa menyalin tugas yg dibeikan oleh guru. MBA 
menanyakan, “apakah sudah slesai menyalin tugasnya?, kalo belum kalian bisa 
bertanya pada yang sudah selesai menyalin tadi” 
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Guru kemudian menyiapkan siswa untuk mengerjakan soal dalam LKS 
mantap, siswa harus bekerja secara mandiri. Namun ada beberapa siswa yang 
tidak membawa LKS, sehingga guru mengijinkan siswa berbagi melihat soal satu 
namun tetap harus bekerja sendiri dan dikerjakan di buku tulis masing-masing. 
Guru berkeliling memantau kegiatan siswa. Hasil pekerjaan siswa ditukarkan 
dengan teman beda bangku untuk dievaluasi bersama, dalam setiap pembahasan 
soal guru memberikan penekanan-penekanan sehingga siswa semakin 
memahami materi. Guru memberi nilai pada pekerjaan siswa dengan 
memberikan contoh penilaian, sehingga siswa dapat memberikan nilai pada 
pekerjaan yang dievaluasi bersama. Guru melihat persentase siswa yang dapat 
mengerjakan soal dengan meminta siswa mengangkat tangan saat guru 
menanyakan banyaknya soal yang salah. guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan hasil pekerjaannya, untuk memasukkan nilai. Guru mengajak 
siswa untuk melakukan tanya jawab sebentar dan meminta siswa untuk belajar 
sunguh-sungguh. Pelajaran telah usai ditandai dengan suara bel, dua orang siswa 
membantu guru membawakan buku-buku yang di kumpulkan ke kantor guru. 
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Lampiran 17 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SD MUHAMMADIYAH PAKEM 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester : V/2 
 
Standar Kompetensi : 2. Menghargai tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
Kompetensi Dasar : 2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada 
masa penjajahan Belanda dan Jepang. 
 
Indikator : 
2.1.1 Menceritakan sejarah penjajahan Bangsa Eropa di Indonesia 
2.1.2 Menjelaskan alasan rakyat Indonesia melakukan perlawanan terhadap penjajah. 
2.1.3 Membuat ringkasan tokoh pejuang dan perannya dalam melawan penjajah 
Belanda 
Alokasi Waktu : 10 jam (4 x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat: 
1. Mengetahui sejarah penjajahan bangsa Eropa di Indonesia 
2. Mengetahui alasan rakyat Indonesia melakukan perlawanan terhadap penjajah 
3. Mengetahui para tokoh pejuang dan perannya dalam melawan penjajah Belanda. 
 
B. Materi Pembelajaran 
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1. Penjajahan Bangsa Eropa di Indonesia 
a. Daya tarik Indonesia 
b. Kedatangan Bangsa Portugis dan Spanyol 
c. Penjajahan VOC Belanda 
d. Masa Daendels (188-1811) 
e. Masa Penjajahan Inggris di Indonesia 
f. Sistem Tanam Paksa 
2. Perjuangan rakyat melawan penjajah Belanda 
a. Pattimura 
b. Tuanku Imam Bonjol 
c. Pengeran Diponegoro 
d. Pangeran Antasari 
e. Raja Buleleng dan Patih I Gusti Ktut Jelantik 
f. Si Singamangaraja XII 
g. Teuku Umar dan Cut Nyak Dien 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah bervariasi 
2. Diskusi 
3. Tanya Jawab 
4. Inkuiri 
5. Pemberian Tugas 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan 1 
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a. Pendahuluan 
Apersepsi : Menceritakan maksud dan tujuan kedatangan Bangsa Asing ke 
Indonesia 
b. Kegiatan Inti 
1) Siswa membentuk kelompok yang branggota 4 orang. 
2) Guru menyajikan materi pelajaran. 
3) Guru membagi tugas untuk kelompok,untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan pada anggota lain sampai 
semua anggota dalam kelompok mengerti. 
4) Menyimpulkan hasil diskusi. 
c. Penutup 
1. Penilaian 
2. Refleksi 
 
2. Pertemuan 2 
a. Pendahuluan 
Apersepsi : Menggali informasi tentang pendudukan Bangsa Eropa di Indonesia. 
b. Kegiatan Inti 
1. Guru menyajikan materi pelajaran 
2. Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa pada saat menjawab 
kuis tidak boleh saling membantu. 
3. Memberi evaluasi. 
4. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapat 
nomor. 
5. Guru memberikan tugas masing-masing kelompok mengerjakannya. 
6. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap 
anggota kelompok dapat mengerjakan/ mengetahui jawabannya. 
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7. Guru memanggil salah satu nomor. Siswa dengan nomor yang dipanggil 
melaporkan hasil kerja sama mereka. 
8. Guru menyampaikan indikator hasil belajar 
c. Penutup 
1) Penilaian 
2) Refleksi 
 
3. Pertemuan 3 
a. Pendahuluan 
Apersepsi : Menceritakan tokoh-tokoh pahlawan kemerdekaan 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi oleh 
siswa.  
Sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban. 
2) Membentuk kelompok yang beranggotakan 2-3 orang 
3) Tiap kelompok menginventarisasi/ mencatat alternatif jawaban hasil 
diskusi 
4) Tiap kelompok membaca hasil diskusinya dan guru mencatat di papan 
tulis. 
5) Dari data di papan tulis, siswa diminta membuat kesimpulan 
c. Penutup 
1) Penilaian 
2) Refleksi 
 
4. Pertemuan 4 
a. Pendahuluan 
Apersepsi : Tanya jawab akibat penjajahan bangsa Eropa dan Belanda 
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b. Kegiatan Inti 
1. Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap kelompok 
mendapat nomor. 
2. Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomornya terhadap 
tugas yang berangkai. Misalnya: siswa nomor 1: mencatat soal, siswa nomor 
2: mengerjakan soal siswa dan siswa nomor 3: Melaporkan hasil pekerjaan. 
3. Siswa keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama siswa yang 
bernomor sama dari kelompok lain, kemudian saling membantu 
mencocokkan hasil kerja. 
4. Menyimpulkan hasil diskusi 
c. Penutup 
1. Penilaian 
2. Refleki 
 
E. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Buku IPS Kelas V 
2. Gambar pahlawan perang 
3. Lembar Kerja Siswa 
4. Lembar Tugas 
 
F. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
Tes tertulis 
2. Bentuk Instrumen 
Tes Uraian 
3. Soal / Instrumen 
a) Mengapa bangsa-bangsa Eropa tertarik untuk datang dan menguasai Indonesia? 
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b) Apa tujuan dibentuknya VOC? 
c) Mengapa rakyat Indonesia melakukan perlawanan terhadap Belanda? 
d) Sebutkan nama 5 tokoh pejuang yang gigih melawan Belanda! 
e) Ceritakan secara singkat tentang perjuangan Teuku Umar dalam melawan penjajah 
Belanda! 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Nur Hayati, S.Ag, MM 
NBM. 788 320 
Sleman, 7 Januari  2014 
Guru Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
 
 
Muharam Bagaskara Ahada, S.Si 
NBM. 1004 099 
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Lampiran 18 
DOKUMENTASI 
 
Kondisi ruang 
laboraturium. 
  
 
Unit koputer yang dapat 
dimanfaatkan. 
  
 
Layar LCD dan 
komputer server. 
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Kegiatan awal 
pembelajaran. 
  
 
Kegiatan pembelajaran 
di laboraturium 
komputer 
  
 
Siswa belajar mandiri 
menggunakan komputer 
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Guru membimbing 
siswa yang mengalami 
kesulitan. 
  
 
Siswa mengerjakan soal 
yang dibuat oleh guru, 
siswa yang telah selesai 
mengerjakan, jawaban 
bisa langsung di print. 
  
 
Pembelajaran 
berlangsung di aula 
sekolah. 
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Siswa berdiskusi 
kelompok. 
  
 
Hasil pekerjaan siswa 
saat ulangan harian. 
  
 
Wawancara kepala 
sekolah. 
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Lampiran 19
158 
 
159 
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